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Perilaku dan kehidupan masyarakat Indonesia saat ini
telah banyak mengalami penibahan yang teijadi aki-
bat perkembangan teknologi infonnasi yang sangat
pesat atau dampak globalisasL Pandan^m dan tatanan kehi
dupan bermasyaiakab beibangsa, dan bemegara pun ikut
berubah sejak Indonesia mengalami reformasi tabun 1998.
Kondia ini secara tidak langsung mengubah tatanan kehi
dupan ma^arakat bawah yang semula mei^adi sasaran (ob-
kini diharuskan meiqadi pelaku (sublet) dalam proses
pembangunan bangsa. Sejalan dengan penibahan dan per
kembangan yang terjadi tersebutr Kantor Bahasa Provinsi
Lanqnmg benipaya meningjkalkan mutu pelayanan kebaha-
sarni dan kesastraan hepada masjrarakat Salah satu upaya
peningkatan pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan.
Pada fangg^I 2 Mei 2002, Presiden telah mencanangkan
"Gerakan Nasional Pening^tan Mutu Pendidikan", disertai
dengan gerakan "Pembangunan Perpustakaan" oleh Menteri
Pendidikan NasionaL Setelah itu, H^tan Penerbit Indone^
mmgikuti gerakan-gerakan itu dongan melahirkan "Han
Buku Nasional" pada tanggal 17 Mei 2002. Untuk menindak-
lanjiiti bedKigai kdiqakan tersebu^ Kantor Bahasa Provinsi
Lampung b^paya menerbidcan hasil pengembangan ba
hasa dan sastia dengan menyediakan Indian bacaan dalam
ranglca pCTigpmhangaTi perpiistakaan dan peningjsatan mutu
dan minatbaca masyarakat
fialah satu upaya Kantor Bahasa Provinsi Lampung
/lalam penyediaan bidian bacaan, baik untuk ting^t pendi-
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dikan tinggi maupun masyaiakat umunv adalah d^gan me-
nerbiiikan En&Mopedia Sastra Ltmpung. Buku ini sdain di-
upayakan dapat meningkatkan mutu dan apresiasi sastra
Lanipungr juga diharapkan dapat memperdalam dan mem-
perluas cai^wala pengetahuan para peminat sastra, pelajar,
dan mahasiswa tentang sastra Lampung.
Kehadiran buku ini tentu saja tidak terlepas dari keija
sama yang baik dengan berbagai pihak. Untuk itu, kami me-
nyampaikan terima kasih kepada tim penyusun. Mudahr
nuidahan ensiklopedia ini, dalam keterbatasannya, dapat
memberikan manfaat dalam upaya peningkatan mutu dan
minat baca masyarakat
Bandarlanqmng, Agustus 2008,
Drs. Agus Sri Danardana, M.Hum.
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SEKAPUR SIRIH
Sastra, bila boleh dikatakan, agaknya sudah menjadi
harta yang diwaiiskan nenek moyang kita sejak diilu.
Meskipun media tulis pada zaman dtdu hanya dike-
nal oleh kalangan tertentu, tetapi masyaiakat sudah
memiliki karya sastra dalam bentuk lisan. Merunut secara
temurun. Mei^adi/ atau sekali lagi hila boleh terkatakan,
mei^di sebuah tradisL* tradisi Hsan.
Sastra lisan di Indonesia memiliki bentuk yang hampir
sama di setiap daerah, tetapi disampaikan dengan baluisa
yang berbeda (sesuai dengan bahasa yang digunakan di
daeiah tempat sastra lisan itu digunakan). Sastra lisan yang
dikenal di Lampimg, salah satunjra, disebut dadi. Sayangnya
saat ini sudah tidak banyak orang yang bisa menuturkan-
nya. Masnunah adalah generasi terakhir yang masih bisa
menuturkan dadi secara lengkap.
Untungnya, tradisi sastra tulis di Lampung justru me-
ngalami perkembangan yang pesat Beberapa nama besar
bahkan sudah dikenal di seluruh Nusantara. Sebut saja Mo-
tinggo Busye. Sastrawan kelahiran Kupangkota, Tdukbe-
tungr Band^lampung, ini telah banyak meng^iasilkan karya
besar. Meskipun han}^ separuh umumya dihabiskan di
Lampungr tetapi nama besam3ra cukup memberikan se-
mangat tegi sastrawan Lampung setelahnya untuk lebih gi-
atberkarya.
Kemunculan sastrawan-satrawan muda sejak tahun 70-
an memberikan wama tersendiri bagi kdiidupan sastra di
Lampung. M.Z. Simatupang adalah seniman besar yang ba
nyak memlnna lahimya sastrawan-sastrawan Lampung
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yang punya nama besar hingga saat inL Dialah oiang yang
mpmiliki peraii besar dalam menempa sastiawan muda saat
itu, seperti Isbedy Stiawan dan ^aiful Irba Tanpaka. Hingga
pada kisaran tahun 80-an, sudah banyak kaiya Isbedy dan
Syaiful yang dimnat di media cetak Lampung dan tidak ja-
rang juga di Jakarta. Saat ini Isbedy leb^ banyak ment^
ceipen tetimbang puisL Tercatat beberapa ceipennya dimu-
at ^  media cetak Lmnpung dan Jakarta.
Pada tahun 90-an muncuUah sastrawan-satrawan mu
da dari kalangan mahasiswa. Mereka mencoba untuk mem-
berikan wama baru dalam kehidupan bersastia di Lam
pung. Nama-nama seperti Fax^ Utama, Ahmad Julden Er-
win, dan Iswadi Pratama mulai dikenal para penikmat sas-
tra. Meieka secaia aktif menyosialisasikan karyanya, baik
melalui media massa maupun pementasan-pementasan di
gedtmg-gedung kesenian di Lamjnmg dan luar Lampung.
Para sastrawan }rang lahir dari kalangan mahasiswa
tersebut semakin kritis menghadapi berbagai persoalan yang
mereka temukan dengan menuangkannya ke dalam karya
sastra, baik puisi, ceipen, maupun prosa. Regenerasi yang
baik dari kalangan mahasiswa ini terns memunculkan sas-
trawan-sastiawan muda hingga saat ini Mereka bahkan le-
bih aktif memperkenalkan karyanya ke luar Lampung.
Pai^ Utama, Ahmad Julden Erwin, dan I^ady tidgk
han)ra borkarya tetapi juga melakukan regenerasL Mereka
aktif membimbing mahasiswa-mahasiswa di almamatemya
yang berminat pada sastra melalui Unit Kegiatan Maha
siswa, tempat mereka dulu berorganisasL Regenerasi ini me-
lahirkan Ari Pahala Hutabarat Jimmy Maruli Alfian, Ihg^t
Putria Marga, dan Lupita Lukman.
Sastra Lampung juga mengenal M. Annan AJL yang
bersastra melalui ceipen. Banyak ceipen pria kelaliiian
Telukbetung ini yang terdokumentasi di media cetak
Lanqning dan Jakarta.
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Denfijuirsaaii atas karya-karyaiiyiL Udb, itarzt a^tah^sa-
lah satunya, btiku puismya yang wajudtil Mak Dawah MaK
LammmSf tBicatat.ada.benBrapa kclointK'Kteat^ Asal Lan-
pung yang sud^ mpla%iang ilaei^^ei^ '
donesia. Pada tahun 1992; dan kalangan kampus, terbentuk
suatu kdcHiQppj^tjteater yang dinamakan Teater Kurusetra
yang digawangi oleh Iswadi Fratama, Fai^ Utama, Ahmad
Yulden Erwin, dan Riffian Chevy. Teat^ ini, bisa disebut
sebagai Hkal bakal lahimya Teater Satu dan Komunitas Ber-
kat Yakin (Kober).
Semaraknya kegiatan bersastra di Lan^ung mendapat-
kan apresiasi dari Femerintah FrovinsL Krakatau Award
merupakan sayembara cerpen dan puisi yang diadakan
Femerintah Frovinsi Lan^pung melalui Dewan Kesenian
Lampung. Tidak ssqa diikati oleh para sastrawan Lampung^
banyak juga sastrawan luar daerah Lampung yang berpar-
tisipasi dalam sayembara inL
Ensiklopedia ini disusun dari berbagai penelitian yang
disusun oleh pegawai Kantor Bahasa Frovinsi Lampung se-
jak tahun 2005 hingga akhir 2008. Metode yang digunakan
adalah wawancara langsung dengan sastrawan, keluarga-
nya, temanrteman di lingikungannya, dan orang-orang yang
dianggap mengenal mereka. Selain itu, para peneliti juga
mengumpulkan data melalui studi pustaka, baik dari koran,
buku/ maupun internet Fendokumentasian naskah-naskah
yang baik oleh beberapa sastrawan mempermudah kami
melakukan penelitian ini
Banyaknya lema yang harus disusun menjadi kendala
bagi kami untuk meleng^pi ensiklopedia ini Hal ini me-
nyebabkan beberapa lema luput dari penyusunan, di antara-
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nya Ahmad Julden Erwin dan Jimmy Maruli AliBan. Lema
ini akan kami tambahkan pada edisi Ensiklopedia menda-
tang.
Ensiklopedia ini dalam keterbatasannya, mencoba
memperkenalkan jagad sastra Lampung dengan berbagai as-
pek pendukungnya. Dengan membaca ensiklopedia ini,
pemlxica diharapkan dapat memperol^ Infonnasi seka-
damya imtuk memasuki jagad sastra Lampung.
Penyusun
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ACHMAD
RICH
Meski dilahirkan di Jakarta, Achmad Rich adalah
putra Lampiing. Ayah dan ibunya sama-sama
berasal dart daerah Menggala, tepatnya desa
Batuhilir, Tulangbawang, Lampung. Anak pertama (dart
enam bersaudara) pasangan Hafshah dan Suhaexni Ely as ini
dilahirkan di Gang Kandl, Cikini, Jaksirta, pada 6 April 1956.
Achmad Rich bukanlah nama yang diberikan orang
tuanya ketika ia lahir, melainkan Achmad KhairtL Pada
beberapa tulisannya, seperti dalam Nyanyian Tanah Putih,
Memetik Puisi dari Udara, dan buletin Asah Asih Asuh, ia
menuliskan namanya itu tidak menggunakan Kh, tetapi Ch:
A. ChairtL Namun, seirtng dengan perkembangan jiwa dan
kedewasaannya, ia lebih memilih nama Adunad E^ch dart-
pada nama aslinya itu. Menurut teman-temannya sesama
sasfrawan, ia ie^ memilih nama tersebut karena tidak
ingin dianggap menumpang popularttas maestro penyair
Indraiesia, Chairil Anwar.
Oleh teman-teman sepermainannya, A. Khairil lebih
dikenal dengan nama panggilan Boce. Konon, karena postur
tubuhnya yang paling kedl di antara saudara-saudaranya,
nama panggilan Boce—bocah kedl—itu diberikan. Dengan
demikian, ia memiliki dua panggilan, ysiitu Achmad Rich (di
kalangan sastrawan) dan Boce (di kalangan teman-teman
sepermainan).
Masa sekolah Achmad Rich ditempuh di beberapa
tempat yang berbeda. Ia menempuh pendidikan dasar (SD
Negert 08) dan menengah (ST, setara SMI^ di Kotabumi,
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Lampting Utaia. Saat duduk di Sekolah Tehnik Paspal
inilah, saii^)ing aktil sebagai pengurus OSB, ia juga mulai
aktif menulis walaupiin bdiim berhasil dimuat di soiat
kabar.
Selepas daii Sekolah Tehnik Paspal (tahun 1976)/ ia
melai^tkan sekolah di SMAN 2 Bandarlanyung, salah satu
sekolah imggolan di Bandailampung. Sayang, setelah tamat
daii sekolah ita, Adunad Ridi tidak melaiijutikan pendi-
diksmnya ke jenjang yang lebih tkiggL la lebih meidakan
dana oiang tuanya untuk digunakan sebagai l^ya pendi-
dikan adik-adiknya.
Berpindah-pindahnya tempat Achmad Rich bersdcolah
dikaiensikan status ayahnjra sebagai PNS yang kerap ber-
pindah tugas. Almarhum ayahnya, Suha^ni Elyas (mening-
gal dunia pada tanggal 19 Desember 1991), setelah Itdus dari
sekolah Mesis (setingkat Sekolah Menengah Atas pada za-
man Jepan^ langsung diangkat mei^di PNS Kepala Seko
lah Rakyat di Jakarta. Beberapa tahun kemudian/ ayahnya
ditugaskan sebagai Kepala Sekolah Rakyat di Tanjung-
karang. Pada tahun 1969 sampai 1975, Achmad Rich dan
saudaia-saudaianjra kembali pindah mengikuti sang ayah
yang mendapat tuges ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Lampung Utaia. Pada 1976 keluarga Adunad
Rich kembali tinggal di Tanjungikarang kaiena ayahnya
pindah tugas di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan I^vinsi
Lanqnmg dengan jabatan kepala bagian tata usaha. Dengan
demikian/ masa hidup Achmad Rich dihabiskan di tiga tem
pat dengan empat masa berbeda: Jakarta, Tai^ungkarang,
Kotabumi dan Tai^ungjuirang. Akhimya, keluarga Achmad
Rich berdomisili di Jalan Kaniboia No. 10, Enggal, Taiqung-
karangPusat
Pada 1980/ Achmad Rich diterima sebagai PNS di Di
nas Pendidikan Provinsi Lampung. Di Dinas Pendidikan
Provinsi Lanqning/ sebagai staf Subdinas Kebudayaan, ia
moiyibukkan diri dalam buletin Asah AsUt Asuh sebagai pe-
2 I EnsfldcqwdiaSastiaLasqvang
nyunting bahasa s^ak buletin itu terbit pertama kali tahun
1992 sampai dengan ia meninggal dunia pada tahun 2004. Di
sela-seia kesibukaimya itu, Achmad Rich menggeluti usaha
barang antik.
Salah satu kegemaran Achmad Rich adalah membaca.
Bacaan yang paling di^mari Achmad Rich sgak kedl hing-
ga dewasa adalah novel-novel detektif, majalah (terutama
sastra dan hukum), serta buku-buku sejarah, seperti Biografi
Soeharto dan Dibaivah Bendera Revolusi. CHeh kaiena itu,
tidaklah mengherankan jika salah satu puisinya yang ber-
judul "Matahari", konon, terinspirasi oleh buku Di bawah
Bendera Revolusi karangan Presiden Pertama RI, Ir. Soekamo,
itu.
Achmad Rich mulai menapaki dunia tulis-menulis
(sastra) pada tahun 1982. Dalam berkarya, ia selalu menulis^
kannya dengan tulis tangan terlebih dahulu di rumah, baru
kemudian diketik ulang setibanya di kantor. Semua itu ia la-
kukan dengan alasan tidak ingin membuat gaduh suasana
hening di rumahnya.
Ketelitian ds^Uun mengungkap fakta dan data serta ke-
jemihan pola pikir dalam penyampaian ide adalah salah sa
tu kekuatan karya-karya Achmad Rich. Berkat kekuatannya
itu, esai dan artiOkelnya sering menghiasi rubrik dialog Berita
Buana di bawah asuhan penyair kondang Abdul Hadi W.M.
Kaiya-kaiya Aduxiad Rich (baik esai, artikel, maupun
puisi) tidak hanya menghiasi media massa cetak yang terbit
di Lampung, tetapi juga menghiasi media massa yang terbit
di hiar Lampung. Hadan Minggu Merdehi, Sintponi, Swadesi,
Media Indonesia, Berita Buana, Singgalang, Eksponen, Berita
Minggu, dan Film, misalnya, pemah memuat karyanya. Se-
mentara itu, beberapa bulm yang sempat mendokumentasi-
kan puisi-puisi Achmad Rich adalah (1) Nyanyian Tanah Pu-
tih, antologi puisi bersama tiga sastrawan Lampung, yaitu
Isbedy Stiawan Z.S., Asaroeddin Malik Zulqomain, dan
Syaiful Irba Tanpaka; (2) Memetik Puisi dari Udara, kumpulan
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piiisi diltmcurkan oldi Radio Suara Bhaicti Bandar-
lampung; dan (3) Puisi Indonesia '87, sebuah antologi puisi
beisama bertaraf naslOTiai diterbitkan oldi Dewan Kesenian
Jakarta.
Buku antologi Puisi Indonesia '87 rupanya tidak hanya
mei^adi monumen bersejarah bagi penyair-penyair Lam-
pung, tetapi juga meiqadi momentum penasbihan Achmad
Rich sebagai sastrawan Indonesia. Berkat buku itu, Achmad
Rich (dan Sugandhi Putra) diundang oleh Dewan Kesenian
Jakarta pKJ) untuk hadir di Teater Arena TIM pada 3-5
September 1987, tidak hanya tmtuk membacakan puisi, te
tapi juga didaulat imtuk meny^ikan esai di hadapan tamu
undwgan dari 26 wilayah provinsi di Indonesia. Hal itu ten-
tu saja merupakan sebuah penghargaan yang sangat berarti
bagi Achmad Rich secara pribadi dan sastrawan Lampung
pada umumnya.
Sampai saat ini, nama Achmad Rich sebagai sastrawan
Lampung masih terukir dengan baik. la meningg;a]kan dua
buah puisi terbaiknya yang banyak diminati pendnta puisi
Lampung, yaitu "Matahari" dan ''Anak Nakal Kesayangan
Tuhan".
Achmad Rich tidak hanya dikenal di kalangan sastra
wan, tapi juga dikenal oleh kalangan teater, tari, dan musik.
Terakhir, pada tahun 90-an, ia sempat bergabung dalam
sebuah kelompok seniman Lampung 3rang bemama Cakra-
wala Seni.
Achmad Rich melepas masa lajangnya saat ia berusia
47 tahun. Usai salat Idul Adha tepatnya pada 21 Februari
2003 ia memmang Dian Novita Sari, istrinya, yang pada saat
itu baru berusia 21 tahun. Gadis berdarah campuran Lam
pung dan Palembang ini berkenalan pertama kali dengan
Adunad Rich di KotzdjumL Setelah menikah, Adunad Rich
mendapat ^lar fcdiormatan dan adatnyai Menak Sembahan
Raja, sedangkan istrinya bergelar Men^ Sembahan. Meieka
dikaruniai seorang putra bemama Damar Nihan Al-Amin.
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Untung tak dapat diiaih, malang tak dapat ditolak. Pe-
pat^ itulah yai^ mungjan tepat untuk menggambarkan
peijaiaa^ pumah tangga yang masih relatif bam itu. Bam
b^alan satu t^un lebih^jpemikahan itu hams berhentt Ka-
rena tumor para-pam, Achmad Rich meninggal
Pmpdf harf sebiehiih tiba, Achmad Rich me-
mang md^lnim^uh sakit yang hiar biasau la dirawat di
RS Bumi Waias selama dua hari, lalu dipindahkan ke RSU
Abdul Modoek 6andarla2xq>ung. Di RSU Abdul Modoek
Adimad Rich dirawat sdama dua hari sebdum akhimya
mengembuskan nafas terakhir pada 25 Desember 2004
pukul 09.00. Jenazahnya dikebumikan di Femakaman
Umum Keboi^ahe, Bandmlanqpung.
Sungguh, temyata Achmad Rich bukan hanya milik
kduarganya, tetapi juga milik bangaa: Lampung dan Indo
nesia. Pada edisi Februari 2005, majalah sastra Horison (Ja
karta) menyatakan tumt berduka dta yang sedalam-dalamr
nya atas k^)ergian sang sastrawan kita itu. Adunad Rich ha
ms tetap dikenang dalam bentuk apa pun dan ^ kedl apa
pun kontribusinya bagi dunia sastra Indonesia. "Sepatutnya
ia dikenang, buium semata sebagai 'anak nakaT melainkan
sebagsii 'anak terbaik' Lampung," demikian pesan lirih
Id)edy StiawanZS. saatmdepas kepergian Achmad Rich.
Semasa hidupnya, Achmad Ridi felah melahirkan ba-
nyak kaiya. Berikut ini beberapa di antaranya.
1) "Penysiir di Negeri Tak Bertuan", Buletin Simbah Sastra
tahunl984,
2) "Catatan", Buletin Sinibah Sastra,
3) Njfanyian Tanah Putih: Antologi Puisi Penyair Muda
lampung, Sanggar Sastra OA, 1984,
4) Memetik Pum dari Udara (kunqralan puisi yang direkam
Radio Suara Bhakti Bandarlampung), Radio Suara Bakti,
1987, dan
5) Pufst Indonesia 87, Dewan Kesenian Jakarta, 1987.





Ari Pahala Hutabarat penyair berdarah Medan dan
Lampung, dilahirkan di Palembang, pada 24 Agus-
tus 1975. Putra Arman Hutabarat dan Ringgasui ini
adalah anak pertama dari empat bersaudara. Ayah dan ibu-
nya bekeija di bidang wiraswasta.
Ari memulai pendidikannya di SDN Mariana Palem-
bang, Sumatera Selatan, sampai dengan kelas 5. la kemudian
pindah dan melai^utkan pendidikan dasamya di SD Negeri
Terbanggi Agung, Lampimg Tengah, dan lulus pada tahun
1986. Pendidikan lanjut tingkat pertamanya juga diselesai-
kan di dua tempat SMP Muhammadiyah 35 Jakarta (hingga
kelas 2) dan SNff Budaya Kemiling (hingga Itilus pada tahim
1989). Sementara itu, pendidikan lanjut tingkat atas disele-
saikan Ari pada tahun 1992 di SMAN 7 Bandarlampung. Pa
da tahun 1993, ia melanjutkan studinya ke Universitas Lam
pimg (Unila), Fakultas Keguruan dan Dmu Pendidikan,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
lulus pada tahun 2000.
Ketertarikan Ari terhadap sastra sudah timbul s^ak ia
duduk di ban^cu sekolah dasar. Akan tetapi, ia mulai menu-
lis (temtama puisi) pada saat berada di bangku sekolah
lai^utan atas. Ia sangat menjmkai sajak-sajcik penyair besar
(baik tingkat lokal, nasional, maupun intemasional), seperti
karya Isbedy Stiawan Z.S., Iswadi Pratama, Sutardji Cal-
zoum Bachri, Rendra, Matsuo Basho, Octavio Paz, dan Pablo
Nenida. Menurutnya, sajak-sajak mereka itu (terutama Su
tardji dan Rendra) memiliki dan menempatkan pemikiran,
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g^gasan, ide dalam pembebasan kata-kata untuk menda-
patkan pemaknaan. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan
jika karya-karya penyair itu memengatuhi pemikirannya.
Putra Arnian Hutabaiat dan Ringgasui ini mulai aktif
bergelut dalam dunia kesastraan pada awal masuk kuliab.
Di tempat kuliahnya itu (Unila) ia bergabung dengan Unit
Kegiatan Mahasiswa Bidang Seni (UKMBS).
Pada 1997, untuk pertama ksdinya karyanya dimuat di
lantpung Post Mulai saat itulah ia semakin produkdf me-
nulis puisL Puisi-puisinya pun kemudian bertebaian di ber-
bagai mffdia cetak, seperti harian Kontpas, RepubUka, Ttans
Sumatra, Lampung Post, Media Indonesia, Koran Tempo, jumal
Kalam, dan antolog^ Gerimis,
Hal yang sangat menggembirakan dan mei^adi angin
segar bag! kdudupan peikembangan sastra di Lampung
adalah komentar Aii ketika kaiyanya berhasil menembus
media cetak nasional, Jakarta. Pemuatan karyanya oleh me
dia cetak nasional itu temyata tidak membuatnya takabur.
Menurutnya, hal itu bukan peristiwa yang luar biasa karena,
di mata Ari Pahala Hutabarat, keterpusatan media di Jakarta
telah mengalami pergeseran, sebagai akibat adanya per-
ubahan perkembangan dunia bam temtama perkembangan
ilmii pengetahuan dan teknologi informasL Pembahan itu
juga didukung oleh situasi reformasi infonnasi dan kondisi
daerah Lampung sebagai pintu gerbang Jawa-Sumatera.
Setelah menyelesaikan kuliahnya, Ari Pahala Huta
barat baxar-boiar total berkesenian. Ia aktif di hampir se-
mua organisa^ seni dan budaya yang ada di Lampung. Ia
mempakan salah satu pengums di Dewan Kesenian Lam
pung. Ari Pahala Hutabarat juga bergabung dalam Komu-
nitas Berkat Yakin (Kober) di Taman Budaya Lampung.
Di samping bngelut di bidang sastra, Ari Pahala Huta-^
barat juga bergelut di bidang teater. Beberapa pementasan
teater telah disutradarai dan dimainkannya. Menumtnya,
ekspiesi diri di atas panggung adalah salah satu bentuk ak-
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hialisasi nyata dari apa dan bagaimana yang telah dialami
tokoh dalain kesehariaanny a.
Ari Pahala Hutabarat juga memiUki peran dengan ka-
pasitas sebagai individu pemerhati sastra, yaitu dengan ber-
bagi pengalaman melalui acara-acara kesusastiaan dalam
bentuk workshop. Kegiatan-kegiatan tersebut bempa pembe-
dahan sastra, analisis puisi^ dan persoalan budaya serta lain-
nya.
Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk mengem-
bangkan kieativitas individunya dalam berkarya dan ma-
sukan bagi para pemerhati sastra. Selain ita juga akan
memengaruhi perkembangan budaya Lampung sebagai
bagian dari perbendaharaan sastra di Indonesia. Berikut ini
beberapa karya Ari Pahala Hutabarat
1. Puisi
1) Daun-daun Jatuh Tunas-tunas Tundmh (Antologi
Bersama), 199k
2) Dari Hunta Lada (Antologi Bersama), 19%.
3) Menikam Senja mendridik Cakrawala (Antologi Bersama),
1997.
4) Pesta Sastra Intemasional TUK (Antologi Bersama), 2003.
5) Konser Penyair Ujung Pulau (Antologi Bersama), Dewan
Kesenian Lampung, Januari 2003.
6) Gerimis (Antologi Bersama), Logung Pustaka, 2005.
7) Perjamuan Senja (Antologi Bersama, DIQ), 2005.
9) Monolog Sungai-Sungai, Baku PerjdUman, Sungai Bapak 2,
Ziarah ke Muasal Luka, Jumal Kalam, 2007.
2.Esai
1) "Puisi, Menangkap Makna Melalui Kata" {Radar Lampung,
2007).
2) "Qtraan, Jendela dalam Puisi" {Ltmpung Post, 2007).
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3. Naskah Drama jrang Pernah DisutiadaiaL
1) 'Tiamktf'kaiya^lliam Shakespeare.
2) 'Inspektnrjendeiarkafya Nikolai Gogol, (2004).







9) l^isah Cinfa Hari Babo^ kaiya An Fahala Haiabaiat
(2002).
10) Wei dan Sapa Nama Astrnm" kaiya Ari Fahala
Hutabaiat
i^Lain-laiii:
1) Fembacaan pnisi (Lampion Sastra IH ''Sasba Erotia^,
Tanggal 10 Novemlto 2006).
2) FesertaUbudWxiteis&Refers Festival di Bali (2006).
3) Fembacaan Fuisi di Gedm^ Fosat Kegiafan Mahasisiva
(FKM) Univeisttas LanqrangrSabtu (9-2) pokul 19.00.
4) Sqak ^eqaga Falang Keieta, Sun^ Bapak, dan
Cemiin''(Liff^natg Post, 2 April2006).
5) Sajak'IMBeianda Hari Raya''(liimpfiffg Post, 23 Oktober
2006).
Q Fuisi Terahu Ibu" sd»gai 15 Teibaik (Lomba Ctpla





Asaroeddin dilahirkan di Jakarta pada 15 November
1956. Meskipim lahir di Jakarta, Asaroeddin banyak
menghabiskan masa kedlnya di kampung halaman
orang tuanya, Lampung. Ayabnya, Azzadi Abdtd Chaliq
Sbal:^, labir di Menggila pada 1921 dan ibunya, Ihd Siti
Zuwaiyah, lahir di Telukbetung pada 1935.
Ketika duduk di kelas 5 SD, Asaroeddin hams ber-
pisah dengan kedua orang tuanya dan tinggal bersama da-
tuknya. Wan Abdul Rahman. Keputusan ini diambil oleh
orang tua Asaroeddin karena mereka mengalami kesulitan
materi, terlebih lagi hams menafkahi ketujuh anak mereka.
Meski hanya dua tahun tinggal bersama datuknya, Asa
roeddin maidapat ban3rak bimbingan dan arahan tentang
disiplinhidup.
Kedntaan Asaroeddin terhadap ssistra bermula sejak
dia duduk di bangku SMP. Kary a-kaiy a karangan sastrawan
terkenal seperti; Chaiiil Anwar, W.S. Rendra, Iwan Sima-
tupang, dan Asmaraman Kho Ping Hoo sudah mulai dibaca
A^o^din. Sgak saat itulah, Asaroeddin mulai berhasrat
untuk meiqadi seorang penulis.
Setel^ lulus dari Negeri I Telukbetung, Asa
roeddin melai^tkan studinya di SMA Negm Telukbetung.
Di SMA inilah, kedntaannya terhadap sastra terealisasL Ke
tika igolas 2 SMA, Asaroeddin men|a^t sebagai ketua OSIS.
Jabatan itu tidak mei^adi hambatan Asaroeddin untuk
menyalurkan hobinya menulis. Melatui salah satu kegiatan
OTganisad itu: majalah dinding (mading) ia sahirkan hobi
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mptmlignya. Anehnya, tulisan-tulisan Asaroeddin jrang ter-
pampang pada mading itu tidak satu pun yang mengguna-
kan nama asliya. la menggunakan nama Dorenovlie untuk
mewakili diiin3ra. Kdriasaan untuk mauitujn jati diiinya da-
lam moniflte itu terbawa hingga kaiya-kaiya Asaroeddin di-
muat di berbagai media massa, baik lokal maupun nasionaL
Bedanya, di media massa ia menggunakan banyak nama de-
ngan men^ingkat atau memvariasikan nama aslinya, seperti
Aid. Zulqomain Ch., Asroedin dan Amzudi.
Seteiah lulus SMA, Asaroeddin kurang beruntung, ti
dak melanjulkan sekolah ke perguruan tinggL Dia banyak
monghahifikan waktun}^ di rumah. Nammv bal ini tidak
menifouatnya kehikmgan akaL Hobin3ra menulis dimaniaat-
kan untuk memhiayai bidup. Ketika itu, karya sastra yang
didpfakan Asaroeddin Malik Zulqomain berupa puisL
Akan tetapi, karena sering merasa kecewa ketika buah dari
kontemplasmya itu tidak diterbitkan (karena penerbit cende-
rung ld»h menyukai ceipen), Asaroeddin beralih mengge-
luti penulisan cerpen.
Asaroeddin Malik Zulqomain Ch. tennasuk sastrawan
yang muncul pada dekade 80-an. Dia mpndalatw dunia sas
tra secara otodidak, tidak mdalui pendidikanformaL Dalam
menulis, ia tidak mempunyai teman atau guru yang memr
bimbiiigiiya. Meskqnm Asaroeddin lahir sel^gai sastmwan
secara otodidak (dari generasi luar kanq>us), kaiyanya ba
nyak meng^iiasi media massa cetak, baik lokal maupun nasi
onaL Msmrutnya, cerpen pertamanya, "Nomor 289 untuk 5
MexdiT, dinniat di harian Pdita pada 20 Oktober 1978, se-
dangkan ceipen terakhimya, ''Astigu'', dimuat di harian
Loff^piufg Post pada 9 Maiet 2003.
Di samping menulis ceipen, Asaroeddin Malik Zulqor-
nain Ch. juga menulis cerita anak, puisi, artikel budaya,
resensi pui^ esai, dan beiita. Tulisanrtulisaimya itu dimuat
oldi media massa cetak lokal (seperti Lampung Post, Radar
Lampttng, Lmtpung Ekpres, SunuOm Post, dan Trans Sumatra
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[Lampungl, serta J^aspodu [Medan]) dan madia massa cetak
nasional (seperti Simr Harapm, PeUta, Siiam Karya, Simponi,
Swadesi, Minggu Merdeka, Berita Btunta, Mutiam, Hamumis,
majalah DetekHf Rommtika, Senang, Humor, Bobo, Kktrisma,
Variasi, dan Nam).
Meskipun telah ratusan cerpen ia publikasikan dan te-
lah poluhan ptiisi ia dptakan, Asaroeddin tetap mentilih iin-
tuk ftHaV dikenal oleh ledaktur media massa cetak mana
pun. Baginya, cap "penulis" bukanlah sesuatu yang isti-
mewa k^ena yang ditmtuhkan masyarakat bukanlah orang-
nya tetapi karyanya.
Dalam setiap kaiya yang dia dptakan, Asaoreddin cen-
denmg menggunakan bdiasa yang biasa digunakan ma^a-
rakat dalam kehidupan sehaiirliad Hanya s^a dalam ber-
puisi, Asaioeddin membumbuinya dengan permainan bunyi
kata yang lugas dan 'IxKmbastis", seperti kusetubuhi kata dend
kata (dal^ puisi beijudul "Ssqak"). Dari bahasa yang digu
nakan dalam setiap karyanya, dapat diambil satu benang
merah bahwa bahan-bahan yang diambil Asaroeddin seba-
gai inspirasi tidak jauh-jauh dari kehidupan nyatan)ra. Ke-
cerdasan Asaroeddin dalam menangkap permasalahan ak-
tual yang teijadi dalam ma^arakat tersurat dalam berbagai
judul cerpen yang dia buat, seperti "fCredit Motor", "Gun-
dik", dan 'Tedagang Kaki Lima". Dengan tema-tema kema-
nusiaan seperti itu, Asaroeddin Malik Zulqomain mampu
monberikan corak tersendiri bagi para pembacanya. Secara
garis besar, kandungan yang terdapat dalam karya-karya
Asaroeddin mempakan perpaduan antara unsur moral, este-
tis, heroisme, keagamaan, dan humor.
Kedntaan dan kepedulian Assroeddin terhadap per-
kembangan sastra di Lampung, khususnya di kota Bandar-
lanqnmg, dituiqukkannya dengan mendiiikan Sanggar
Cakrawala Ide Anak Muda (OA) pada tahun 1985. OA di-
dirikannya bersama Riswanto Umar, dan Isbedy Stiawan
ZS. Bagi Asaroeddin, dunia sastra mempakan ruang eks-
12 I Ensfldopedia Sastra Lasqmng
presi jiwa. Atas dasar itulah, sanggar CIA didptakan sebagai
ajang untuk berdiskusi dan bertukar infonnasi perkem-
bangan sastra di kalangan pemuda Bandailampung. Untuk
menampung dan mengabarkan tulisan-tulisan para pengu
ins dan anggota CIA sebagai bentuk luapan ekspresi yang
dapat dinikmati oleh masyarakat, mereka membuat buletin
yang dilabeli Sastra CIA. Pada awal terbit/ Sastra CIA me-
muat naskah yang masih didominasi oleh karya-karya tiga
sekawaiu Isbedy Stiawan ZS, Asaroeddin Malik Zulqomain
Ql, dan Syaiful Lrba Tanpaka.
Sebagai sastrawan dekade '80-an, Asaroeddin merasa
prihatin atas perkembangan sastra di Lampung pada saat
itu. Pada era 80-^ masih sedikit sastrawan Lampimg yang
dapat menembus ranah lokab apalagi untuk bersanding de-
ngan sastrawan-sastrawan Indonesia yang sudah besar, se-
perti Sutardji Calzoum Bachri, Sapardi Djoko Damono, dan
WS. Rendia. Menurutnya, minimnya minat masyarakat
terhadap sastra menyebabkan tidak l^yak sastrawan bam
yang bermunculan. Akhimya, Asaroeddin (beserta Achmad
Rich, Syaiful lrba Tanpaka, dan Isbedy Stiawan Z.S.)
melahirkan antologi puisi yang beijudul Nyanyian Tanah
Putih pada tahun 1984 imtuk membangkifkan semangat para
sastrawan muda.
Penggemar karya Asmaraman Kho Ping Hoo ini tidak
pemah berhenti beijuang mencurahkan hidupnya imtuk
masyarakat Lanq>ung. Bersama seniman Lampung lainnya,
Asaroeddin tumt membidani lahimya Dewan Kesenian
Lanqnmg (DKL) pada 17 September 1993. Melalui Dewan
Kesenian Lampung inilah nama Asaroeddin Malik Zulqor-
nain Ch. mulai dikenal oleh para penggiat sastra di Lam
pung. Di lembaga itu Amzuch duduk sebagai Dewan Kehor-
matan periode 2005—2008.
Keterampilan menulis Asaroeddin Malik Zulqomain
Ch. muncul berkat kemauan keras dan kesungguhan hati-
nya. Kemauan dan kesungguhannya itu membuat diri dan
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beberapa kaiyanya memenangi berbagai lomba/ sayembara.
Puisinya yang beijudul "Sda^t Pagi Pancasila'% misalnya,
menang dalam lomba puisi yang ditsqa oleh BP 7 Provinsi
Lampung pada tahun 1985. Bahkan^ dunia teater (atas bim-
bingan guru besamya: MZ Simatupang) ia pemah juga
mei^ikuti Lomba Teater Nasional yang disdenggarakan
oleh Depdiknas tahim 1992. Di samping itu, ia juga pemah
tampil membacakan cerpovceipai humor karyanya sendiri
di Taman Buda3ra Lampung pada 1993 serta tampil dalam
pentas teater di Gedung Veteran bersama sanggar teater CIA
asuhannya. Asaroeddin juga pemah mei^uarai lomba baca
puisi ting^t SMA yang ditaja oleh Kantor Wilayah Pendi-
dikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung. Pada tanggal 13
Agustus 1991, berkat suara lantangnya, ia meiqadi peme-
nang n lomba baca cerpen menyambut Dies Natalis XW dan
wisuda seujana III SHOP Muhammadiyah Kotabumi, Lam
pung Utara. Dalam Festival Krakatau Tahun 2005, dirinya
teipilih untuk menulis naskah cerita "Pangeran Liman Seik-
fi" sekaligus sebagai narator dalam pagelaran Sendratari
Gajah di Dermaga m Pelabuhan BakauhsreL Pada 18 Juni
2005 Asaroeddin mmyampaikan refleksi pada acara Pang-
gung Penyair Indonesia di Taman Budaya Lampung. M^u-
mtnya, penyelenggaraan refleksi bisa d^dikan sebuah wa-
cana bagi perkembangan dunia sastra ^  Lampung ke de-
pan.
Walaupun dirinya sibuk sebagai pegawai negeri sipil
(Pemprov Lampung), perhatiannya pada dunia sastra fak
pemah ia tinggalkan. Hal itu dibuktil^ Asaroeddin dengan
mei^dijuri Lomba Baca Puisi Lampung TingkatSLTA pada
1—3 September 2005 yang diselenggarakan oleh Dinas Pen-
didikan Provinsi Lampung. Beisauma seniman Lampung
lainnya, pada akhir Oktober 2005, ia mengikuti Kongres
Kesenian n di Jakarta.
Asaroeddin selalu mengobarkan semangat untuk men-
dntai budaya lokaL Harapan-harapan ita dikemukakannya
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melalui dua media massa terkemuka di Lamptmg {Lampung
Post dan Radar Lampung). Melalui lampung Post, Aawoeddin
berharap para seniman Lampung mau mengembangkan ke-
senian Lampung. Dia menganggap kesenian khas Lampung
cenderung diabaikan oleh masyarakat Oleh sebab itU/ Asa-
roeddin berharap kesenian Lampung yang notabene men-
jadi dri khas sebuah daerah dilestarikan (lampung Post
2005). Menurut Asaroeddin, seperti yang dilansir oleh Radar
Lampung, kecenderungan terabaikannya kesenian khas Lam
pung dapat segera diatasi dengan upaya bersama-sama
memelihara dan melestarikaimya melalui berbagai cara. Mo
mentum lomba atau festival kesenian Lampung, misalnya,
bisa dimanfaatkan imtuk menumbuhkenibangkan kesenian
yang benar-benar khas Lampung, bukan kesenian yang ber-
asal dari daerah lain atau seni modem" (Radar lampung:
2003).
Asaroeddin, la3^aknya manusia pada umumnya, tidak
bisa lari dari ken)rataanb^wa dia juga punya kelebihan dan
kekurangan. Sumbang saran ataupun kiitik dari sesama
sastrawan maupun orang awam terhadap karyanya pemah
singgah menampar dan menyejukkan dirinya. Isbedy Stia-
wan, misalnya, pemah mengatakan bahwa karya-karya Asa
roeddin banyak dipengaruhi oleh gpyet Chairil Anwar. Se-
bagai teman, Isbedy menegaskan bahwa Asaroeddin adalah
g^uru spiritualnya, selahi mengajarkan serta menasehati un-
tuk selalu mendekat kepada Tuhan dan meiiqauhi segala la-
ranganrNya. Sementara itu, Syaiful Irba Tanpaka, sastrawan
sekiigus teman, berkomentar bahwa Asaroeddin adalah
sastrawan yang produktif kisaran tahun 80-an sampai 90-arL
"Kami pernah b^lomba mengirimkan karya ke surat kabar,
siapa yang paling banyak karyanya dimuat akan dibayar
dan akhimya Asaroeddin pemenangnya, karyanya yang di
muat media massa tigja buah, Isbedy Stiawan dua buah, dan
saya satu buah" ungkap Syaiful seraya mengenang masa
lalunya bersama Isbedy dan Asaroeddin.
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"Saya bukan siapa-siapa, tidak ada apa-apanya dan tak
pemah jadi apapun. Saya hanya ingin jadi diii sendiii yang
memang hidup hanya tintuk menunda kekalahan, namun
sebelnm kalah, saya hams menikmatinya pennh rasa syu-
kiir". Ungkapan sang maestro puisi Indonesia, Chaiiil An
war, itu d^'adikan prinsip hidup oleh Asaroeddin Malik
Zulqomain Ch. yang membuatnya terns bers3rakur atas se-
gala nikmat yang diberikan Tuhan kepadanjra.
Kaiya-kaiya Asaroeddin sangat banyak, hampir 200
kaiya pernah dtouat di berbagai media massa, lokal mau-
pun nasional, berikut ini di antaranya.
1. Ceipen
1) "Nomor 289 Untuk 5 Maiit" Pdita, 20 Oktober 1978.
2) "Datuk" Sinar Harapan, 27 Agustus 1980."
3) "Awas Ada Aiding Galak" Smm Karya 9 November
1980.
4) "Sumur" Merdeka, 6 September 1981.
5) "Tidak Untuk Keduakalm3ra" Delekt^ RonumWai, 15 Ok
tober 1981.
6) "Umur" Kharisnta nomon 2, Januaii 1982.
7) "Qurit" Simponi, 8 dan 14 Mei 1982.
8) " Wibawa" Merdeka, 17 November 198Z
9) "Simbok Yang Malang" Hamumis, 198Z
10) "Tragedi Tukang Embat^ Humor edisi 121,1 April 1985.
11) "Sepasang Kaki Telai^ang" Swadea, 18 Agustus 1985.
12) "Tudingan" Simponi, 8—14 Desember 1985.
13) "Antara Merak Bakauheni" Simponi, 3—9 Juni 1984.
14) "Gerobak" hAerdelm, tanggal 21 Maret 198Z
15) "Semanda" Lampung Post, 26 Januaii 1991.
16) "Sempuma Tanpa Bulan" Tnms SunuOra, 10 Desember
2000.
17) "Ketergantungan" Trans Sumatra, 25 Fdmiari 2001.
18) "Telui^uk" Lampung Post, 18 Maret 2001.
19) "Tersangka" Sumatra Post, 22 Februaii 2003.
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20) "Astiga" lumpung Post, 9 Maret 2003.
Z Ceiita Anak
1) " Abah Amat" Sinar Harapan, 2 Jimi 1979.
2) "Dan Koran Pak" Sinar Harapan, 1 Desember 1979.
3) " Andi Kenapa Kau" Stwra Karya, 8 Maret 1980.
4) "Akhimya A3^ah Mau Mengerti" Suara Karya, 10 Janiian
1981.
5) "Ayah Akan Pensiun" Suara Karya, 18 April 1981.
6) "Beliun TCTlambat" PeUia, 6 Januari 198Z
7) "Dalam Sudnya Ramadhan" Sinar Harapan, 3 Juli 1982.
8) "AdikKecil"iVfer<fefai,28Agustusl983.
9) "Ketupat Lebaran Buat Emak" Smm Karya, 9 Juli 1983




2) Nyanyi Tanah Putih, (Antologi Puisi Penyair Muda Lanv-
pung^ Sanggar Sastra CIA, 1979).
3) "AkuHaus",1980.
4) "SajakM980.
5) "Sdamat Pagi Pancasila" (Mei^uarai Lomba Puisi yang
diselenggarakan BP7 Provinsi Lampung), 1985.







Bandung adalah salah satu jenis sastra lisan Lampung
berbentuk puisi (pantun). Bebandung, biasanya, dila-
kukan pada saat pengajian karena isinya berupa ma-
salah-masalah keimanan dan fiqih. Bdjondung dibawakan
oleh biqang-gadis pada acara ngadiyq/canggst 'tari-tarian'.
Sambil menari mereka bebandung, berpantun bersahut-sa-
hutan, melantiinkan petuah-petuah atau ajaran-^jaran yang
berkenaan dengan agama Islam.
Contoh:
Dari bujang
Bulayarjak ketapang 'berlayar dari Ketapangf
Haga nuju Tanjungan 'man menuju Tanjungan'
Wat kodo pampang malmg 'adakah dahan melintangf
Burung numpang tanderan IniTung numpang bertengge/
Darigadis
BangOddk kumbang kara 'enak kalau kumbang ham
(jelutung)'
Repahk kumbang tebu iTagaimana kalau kumbang tebu'
BangjUddk temon haga 'enak kalau-kalau betul mau'
RepaJdk ngampa laju 'bagaimana kalau membikin
sesat'
Di samping itu, bandung juga digunakan untuk me-
nuliskan (mendokumentasikan) cerita rakyat, seperti Ban
dung Santeldu Keimanan dan AkhJak, Bandung Khuwas, dan
Bandung Jalma Mati.
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BUDIP.
HATEES
Neima Budi P. Hatees lebih dikenal di diiiiia tulis-
menulis dibandingkan nama aslinya Budi Parlin-
dungan Hutasuhut Budi P. Hatees dilahirkan di
SipiroK Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, pada 3 Juni 1970.
Budi, anak kedua dari enam bersaudara pasangan Rencong
P. Hutasuhut dan Nuihayati S. Nainggolan, banyak meng-
habiskan masa kedlnya di Sipirok.
Sipirok dengan segala keindahan alamnya telah mem-
buat Budi jatuh dnta kepada sastra. Kecmtaan Budi dengan
sastra bermula ketika Budi penasaran dengan satu desa
yang bemama Desa Labu Jelok. Desa Labu Jelok yang
disebut-sebut dalam roman Aztib dm Sengsara (Balai Pustaka,
1921) kaiya Merari Siiegar kebetulan berdekatan dengan
desa tenqpat Budi tinggal, Desa Hutasuhut Untuk
meng^iilangkan rasa penasarannya itu, Budi berkui^ung ke
desa tersebut Ketika tiba di sana, Budi terkesima. Desa Labu
Jelok yang digambarkan dalam Azdb dm Sengsara sama
seperti apa yang dilihatnya. Kui^'ungan Budi ke desa itulah
yang membuat dirinya berdta-dta untuk menulis sebuah
cerita yang berlatar kampung halamannya. Selain itu,
sastrawan-sastrawan besar yang lahir di sana, seperti Merari
Siregar, dua bersaudara Sanusi dan Arm^ Pane serta
pamaimya sendiri, Bokor Hutasuhut, juga ikut memacu
Budi untuk terjun ke dunia sastra.
Selain faktor lingkungan, faktor keluarga juga mem-
punyai peran besar menyulut keinginan Budi untuk mei^adi
penulis, terutama sang ibu. Ketika Budi P. Hatees masih ke-
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dl, ibunya yang seorang seniman perajin kain adat di daerah
Sipirok kerap men3airuh Budi untuk menceritakan kembali
semua komik yang tdah dibacanya. Selain itu, Budi juga ra-
jin membaca koran Simponi, Sw^si, dan Sinar Hampan. Di
koran tersebut, sdain memuat infonnasi undian Sumbangan
Dana Sosial Berhadiah (SD5B) atau Porkas yang menjadi
alasan utama ayah Budi membeli Simponi, juga memuat kar-
ya sastra, seperti puisi dan cerpen.
Kegemaran Budi untuk mendntai sastra makin ber-
kembang ketika dia duduk di bangiku Sekolah Menengah
Fertama Negeri Sipiiok. Ferpustakaan sekolah tempat Budi
menimba ilmu mempunyai koleksi karya sastra yang cukup
banyak^ di antaranya kaiya Futu Wijaya, Merari Sifegar, dan
Budi Darma. Budi yang mulai kerai^ingan sastra merasa
waktu di sekolah tidak cukup untuk me^aca. Hampir se
mua buku yang bermuatan sastra pemah dipii^am Budi un
tuk kemudian dibaca di rumah. Suatu ketiJka/ Budi berke-
inginan tmtuk memii^am novel kaiya Budi Darma yang ber-
judul Omng'Orang Bloomington (1950). Sayangnya, Budi ti
dak diizinkan oleh pustakawan untuk membawa pulang ka-
rena koleksi buku itu hanya satu buah. Larangan dan pusta
kawan sekolahnya itu fid^ membuat Budi menyerah begitu
saja. Dengan kecerdikannya, Budi merobek beberapa Imla-
man per hari agar dia bisa membaca dan memiliki novel kar
ya Budi Darma itu. Sampai saat int sobekan Omng-Orang
Bloomington dari halaman pertama sampai teiakhir masih
tersimpan dengan rapi di rumah orang tuanya.
Kegemaran Budi untuk menulis tidak serta-merta di-
dukung oleh seluruh keluarga. Ayahnya sering kali mema-
rahi Budi ketika dia menulis. Alasannya, Budi selahi mema-
kai perangkat keija ayahnya, seperti mesin tik dan kertas.
Ayahnya yang waktu itu mei^abat sebagai lurah di Kelu-
rahan Hutasuhut tidak ingin mesin tik yang digunakan tm
tuk keperluan dinas dipakai imtuk hal-hal yang tidak ada
hubimgannya dengan tugas kelurahan. Untuk mera3m ayah-
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nya, Budi mentbelikan satu bungkus rokok dengan harapan
ayahnya mau niemiiijanikan mesin tik untuk melampiaskan
kegemaiannya mentdis. Uang yang dibelikan rokok untuk
ayahnya itu menipakan hasil jeiih payahnya menulis cer-
pen. Cerpennya yang beijudul ''Astuti'' dimuat di majalah
Anita Cemerlang. Judul cerpen yang dimuat di majalah itu,
''Astuti", diambil dari nama teman wanitanya di sekolah.
Sayangnya, ayah Budi tetap pada pendiriannya tmtuk tidak
memiiqamkan mesin tik untuk keperluan di luar urusan
dinas. Namun hal itu tidak menyurutkan niat Budi untuk
menulis. Dia tetap memakai mesin tik kepunyaan ayahnya
itu pada malam hari
Sebenamya, kary a Budi yang pertama dimuat di media
massa bukanlah cerpen, melainkan puisL Puisi Budi pertama
kali dimuat di koran Demi Massa, sebuah koran yang hanya
terbit di daerah Sipirok, beijudul "Kemarau T, "Kemarau
n", "Kemarau HI", "Kemarau IV", dan "Kemarau V". Meski
tidak mendapat honor, Budi merasa puas karena puisi-puisi
tersebut dimuat di koraiu Di samping itu, ia mendapalkan
kebanggan tersendiri karena dapat menggambarkan kondisi
desanya dalam sebuah kaiya, seperti yang didta-dtakan ke-
tikadiaberkui^ung ke Desa Labu Jelok.
Kaiya-ka^a Budi P. Hatees saat ini tidak jauh berbeda
dengan karyanya ketika pertama kali teijun ke dunia tulis-
menulis. Hampir dari keseluruhan karyanya merupakan bu-
ah kontemplasi ferhadap permasalahan yang teijadi di seke>
lilingnya. Mulai dari di^ lingkungan, budaya sampai politik
pemah diluapkan Budi melalui tulisaiv*tulisannya. "Seb^m-
bangan" cerpen yang bertemakan tentang tradisi pemikahan
adat Lampung, "Beodc" sebuah artikel b^isi tentang kehi-
dupan tukang becak yang biasa beroperasi di Bandarlam-
pung, "Membangkitlum Ayah" puisi imtuk anaknjra, hanya-
lah sebagian tulisan yang merupakan bentuk k^>€kaan Budi
terhadap lingkungan sekitamysL
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Setelah lulus SMP/ Budi P. Hatees mdai^Bcan di
SMAN Sipirok. S^ak masuk SMA, kaiya-kaiya Budi seperti
cerpen, ssgak, cerita bersambung, dan esai, banyak dimuat di
me^ ce^ terbitan Medan, Jakarta, dan daerah lainnya.
Beberapa media yang pemah memuat karyanya, seperti
Tarum Baru, Waspada, Bintang dan Sport, Sitiar Indonesia Bam,
Sintponi, Riau Pos, Kedaulatan Rakyat, Bali Post, Singgalang,
Anita Cemerlang, Mode, Gadis, Ceria, MajaHiah Keluarga, Citra,
Nom, Suara Pentbaruan, Jayidcarta, Suara Karya, Mutiara, Pa
wn, Swadesi, Mtyalah Umnd, Annida, Republlka, Media Indo
nesia, Koran Tempo, dan Bisnis Indonesia. Di SMAN Sipirok,
kesibukan Budi tidak hanya menulis, dia juga serius beror-
ganisasi di sekolah. Mei^di ketua OSIS SMAN Sipirok me-
rupakan wi^d nyata keseriusaaimya.
Fada tahun 1991, setelah menyelesaikan studinya di
SMA, Budi pindah ke Jakarta untuk melai^tkan studinya
ke Faknltas Ilmu Komunikasi, Jtuusan Bmu Jumalistik, Insti-
tut Bmu Sosial dan Bmu Politik (BSB^ Jakarta. Institut ter-
sebut didirikan deh pamaimya, A.M. Hutasuhut, bersama
wartawan dan sastrawan. Di BSEP, Budi akrab dengan Az-
har, seorang penyair yang biasa menulis di Swadesi dan ko-
ran-koran yang terbit di Jakarta. Dia juga berkenalan dengan
Erwinto Samsunu Ap dan beberapa penulis sastia yang juga
mahasiswa BSIP. Pada tahun itu pula, Budi bersama kawanr
kawan di Forum Mdiasiswa Komunikasi mendiiikan Ttddoid
Format. Akan tetapi Budi memutuskan meninggalkan ke-
giatan itu karena kesibukan sebagai wartawan l^as di ko-
ran Jmpdairta, Suara Pentbaruan, Tabloid Pawn, dan Suara
Karya Dia juga sempat bekeija sebagai reporter di Majalah
INTO BISNIS milik DPP Himpunan Pengusaha Muda hido-
nesia (HIPMI).
Selama di Jsikarta, Budi juga aktif mengikuti berbagai
kegiatan di bidang kesastraan pada tahun 1994—1995, di
antaranya dengan mengikuti kegiatan di Sanggar Sastia
DIHA yang dikdola bleh sastrawan Diha Hadaning. Ketika
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bergabiing dengan sanggar itu, Budi banyak bergaul dengan
sastrawan dari berbagai daerah. Sanggar Sastra DMA me-
miliki kegiatan arisan sastrawan yang kadang dihadiri sas
trawan dari luar Jakarta. Dalam sangg^ ini Budl no^gpnal
Diah Hadaning, Endang Supriyadi, Wowok Hesti J^bowo,
Nanang Suprihatirv Rend Novaris DM, Slamet Rahar<^o Ra-
is, Zadd El Maknuir, dlL Dari perkenalannya dengan sastra-
wanhsastrwan dari liiar Jakarta, Budi nielakukan penibacaan
puisi icpliling Pulau Jawa.
Bukan hanya bidang sastra digeluti oleh Budi, nielam-
kan juga bidang seni Buktinya, ia begabung dengan Per-
kun^nilan Ma^arakat Adat Sipirok Jakarta (1992-1995)
yang bergiat di Mdang seni tradisionaL Diperkumpulan adat
itu, Budi merqadi penaii dan pemukul gendang. Tujuan dari
perkimqnilan seni tradisional itu ingin mengsgak warga ke-
turunan Batak Angkola (Sipirok) yang ting^ di Jakarta
agar niengenai adat-istiadat nenek moyaiignya. Tari, teater,
dan menyanyi nten|adi kegiatan rutin perkiunpulan adat itu.
Fefkimqralan tersebut pemah poitas ^  Dewan Kesenian Ja
karta tDIQ) tahun 1993, membawakan "Gondang Sipirok".
Fada tahun 1995, Budi kend>ali ke Medan. Sesam-
painya di ssuia, Budi meudaftar sebagai mahasiswa di Fakul-
tas Dakwah, Univorsitas Muhammadi)^ Sunnatera Utara
(UM5U). Bdum genap satu tahun berkuliah, Budi memu-
tuskan untuk tid^ meneruskan studinya karena dia merasa
jenuh dan tidak berminat miQn|adi seorang pendakwah.
Tahun 1996, Budi bersama s^umlah sastrawan di Su-
matera Utara seperti Harta Finem, Thomson Hs., Romulus
Z.L Siahaan^ T^ Fumama, Sn. Ratman, dan Suyadi San
mendirikan Forum Kieasi Sastra (FKS) di Medan. Komunitas
ini ke^tan berupa diskusi sastra, pios^^reatif,
Han mpfwrhitkan beberapa antologi puisi ^
Setdah FKS berdiri, Budi mendapatkan kei^patan
untuk mei^di penulis pentas seni (kntikus) di Taman Buda-
ya Sumatera Utara. Di tahun ini pi^, Budi ma:qadi Juara I
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lomba menulis puisi dalam rangka iilang tahun Medan ber-
tajuk Medan BestaiL
Sietahim di Medan membuatnya lindu dengan kawan-
kawann3ra di Jakarta. Tetapi, Jakarta yang padat juga mein>
buatnya gerah. Tidak sampai empat bulan di Jakarta, Budi
memutuskan untuk kembali ke kan^mng halamaimya. Da
lam peijalanan pulang, dia met^imqiai beberapa kawannya
yang hendak pergi ke Lan^ong untuk melamar pekeijaan.
Mendeng^r kawannya ingin melamar pekeijaan, bati Budi
tergoda untuk ikut serta moicari peruntungan di Lanqning.
Sesampainya di Lanq>ung, Budi mrfamar pekeijaan seba^i
wartawan di Harian Lampung Post Setelah mgfigilmffi
bagai tes, dari kesqiuluh omng kawamq^ J^ang ikut me
lamar, temyata Budi yang diteiima beke^a. Dmtan keija de
ngan Lampung Post monbuat Budi memutuskan pindah ke
Lanqning. Sejak saat itu, mulailah Budi bosinggungan de
ngan ranah Lampung. Temyata, Budi juga memiliki alasan
tersoidiii ketika dia memutuskan untxik twAnotap (]i Lam
pung. Menurutn3ra, Lauqnmg memiliki keunikan. Kbndisi
geogcafis yang cukup menarik, daerah pegunungan dan
lautan bertemn, membuat nalurinya dapat meiasakan bahr
wa suasana yang seperti itulah yang akan memberikam^
Tahun 1997, Budi berkenalan ctengan seorang gaHic
bemama Hesma Eiyani, rekan keijanya di lampuHg Post,
Mereka memutuskan untuk mengarungi bahtera rumah
tangga di tahun yang sama. Passmgan feisebut dikaruniai
buah hati seorang gadis cantik bemama Raraz Asgjiari
Ghifitarina Hutasuhut Ada sekitar luna bdas puisi Budi
yang dimuat di media massa atan hai^ d^iqang di ruang
maya (budihatee8.blogspotcom) terins^rasi oldi Raraz.
Lanqmng, Budi tetap idctif berkieasL Dia mAngilgiifi
squmlah pendidikan non-formal seperti Pdatihan Comnaad-
cations for Good Gooemance di Mataram, Nusa Tmggara Ba-
raf; yang diselenggarakan UNDP pada tahun 2000. Selain
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itu, Budi ikut menggagas munculnya sastra saiber bersama
Yay asan Multiinedia Sastra. Di tahun itu pula, ia aktif seba-
gai anggota Forum Lingkar Pena (FLP) dan ikut memprakar-
sai berdirinya FIP Lampung. San^ sekarang, Bud^jneiqa-
di pencdMna FLP di Lampung.
Tahun 2004, Budi bersama Y. Wibowo mendiraan Pe-
neiintan Matakata dan Yayasan Sekolah Kebudayaan Lam
pung (SKL). Di SKL, Budi meng^ar penulisan kreatif. Budi
juga aktif mei^adi juri dan panitia dalam berbagai perlom-
baan penuBsan karya sastta, baik cerpen maupun sajak, sa-
lah satunya meiqadi juri sekaligus mei^adi ketua panitia
Krakatau Award pada Lomba Penulisan ^ ak Dewan Kese-
nian Lampung pada tahun 2006.
Budi P. Hatees memang pekeija keias. Bekeija sebagai
jumalis dan meiqadi penanggungjawab Lampung Post Online
fiiiftic cukup membuatnya puas. Di luar Lampung Post, Budi
mei^l»t ketua Komite S^tra Dewan Kesoiian Lampung
periode 2004 sampai dengan 2007. Di samping itu, ia pun
menjadi anggota Tim Pusat Kajian Budaya (PUSAKA) Lam
pung yosvg moieliti masalah kebudayaan Lampung.
^bagai seorang sastrawan yang telah banyak meng^
silkan karya, tak pdak Budi P. Hatees mendapafkan sanr
jungan dan kritik^ daii sesama sastrawan maupun dari
pembacanya. Zulkamain Zubairi (lebih dikenal dengan Udo
Z. Karzi), teman sgawat Budi yang juga sastrawan dan
sama-sama pengurus di Matakata (penerbit), b^komoitar
tentang sajak Budi 3rang beijudul "Cerita tentai^ Perahu".
Udo Z. Ka^ mengatakan bahwa s£qak ini menyodorkan se-
buah nilai kebenaran, kejujuran, dan kesabaran dari sudut
pandang lain, berbeda sama sekalL Tambahn3ra lagi, dnta
adatab sebuah kegilaan. Setidaknya itu yang dapat^tang-
kap dari sajak inL Entah bagainuuia perahu Nuh—^baga-
mana dikisahkan dalam cerita-centa nabi—merqdmardalam
kepala seseorang, entah siapa, dan bukan siapa-siapa. Anak-
anak menyebutnya gila. Tetapi, itulah dnta. Dan, Budi pun
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inengakhiri puisi ini dengan humor pahit dan sedikit (tidak)
joiok "tolol, ini kemaluanku.''
Udo juga terlarik menyimak gambaran imaji Budi P.
Hatees mengenai Lanqnmg, lefaih tepatnya Bandariampung,
s^erti pada puisi "Kota ini Mengutuk Siapa S^^", ''Sean-
dainya"/ "Lampung", dan ''Gedung-<^ung di Kota''. Mela-
lui puisi-puisi tersebut dapat dilihat pandangan Budi ten-
tang Lampung, sebuah daerah asing yang kemudian men-
jadi ten^at Budi bennukim sejak sembDUui tahun lalu.
Udo berkomentar bahwa diiinya tak mengarti menga-
pa Budi berkata: dikutuk di kota ini, tinggal sendiri/ me-
mai^akan kekuhnan, mengabaikan kematian ("Kota Ini
Mengutuk Siapa s£^"). Bandarlampung^cah yang
dimaksud? Tapi, janganjangan semua kota telah mengutuk
siapa saga. Tak hanya Budi
Soal kemehit pofitik di Lan^nmg yang tak juga usai,
boleh jadi inilah yang hendak dipotret Budi sudahfsu-
dahlsudah kataku!/ sudah lama ruang ini didekap gelap/
hingga kita selalu meraba dan saling menatvak/ kita selalu
mengaduh oldi rasa sakit yang sama/ nyeri yang tak tera-
wat ("Lanquingf'). Aldiimya/ dnta adalah sumber energi
yang tak habis. Tak pemah basL "Budi bertutur apa s^a,
tentang siapa sigar-tentu, ban3rak hal jrang luput dari amatan
S£^a—muaranya sama: Cinta," t^ar Udo Z. KarzL
Tak hanya saqungan yang dituai Budi P. Hatees. Rudi
Rofandi Ufama dalam sebuah esai 3rang beijudul "Menafeir
Ulang Kebudayaan Lampung dalam Sastra" {Lampung Post,
12 Juni 2005) mengikiitik ceipenBudi yangbei^dul "Sebam-
bangan" {Lampung post, 29 Mei 2005). Rudi mengatakan
bahwa sAambangan menipakan persetujuan antara bujang-
gadis untuk memilih jalan kedua setelah lamaran. Dasamya
adalah kesadaran akan ketidaksanggupan dari segi ekonomi
jika hams melakukan lamaran. Hal ini ditegaskan Rudi ka-
rena cerpen "Sebambangan" karya Budi tidak sesuai dengan
tradm. sAanibangati yang biasa dilakukan oleh masyarakat
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Lampung. Rudi menyoroli catatan kaki yang ada pada cer-
pen tersebut Dalam catatan kaki, Budi mec^elaskan bahwa
kearifan lokal ini sering disalahgunakan untuk memaksa pa
ra gadis menikah dengan laki-laki meskipim mereka tidak
saling mei^enaL Rudi mengkiitik keteiangan Budi tersebut
Ketil^ sep^t untuk sdxmdMmgan, si gadis akan meninggal-
kan sebu^ surat peninggalan dengan kerelaan, tanpa pak-
saan. Buktinya, bisa dilihat dari isi surat yang menyatakan
bahwa dia telah ada di tempat si lelaki pilituumya, dalam
surat ini juga terdapat sejumlah uang penmggalan. Rudi me-
nekankan bahwa tidak ada paksaan dari pihak laki-laki da
lam sebambangm.
Tapi Budi tetap Budi, apapun kritik yang datang kepa-
da dirinya selahi ditanggapi d^gan bqak. Selama berkarya,
Budi telah mengjhasilkan sejumlah ka^a, berikut ini bebe-
rapa di antaranya.
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DAHTA
GAUTAMA
Rabu, 24 Oktober 1974, merapakan hari yang mem-
bahagiakan pasangan Saleh Nur dan Kartiah, S.N.
Pada hari itu, di sebuah desa kedl yang bemama
Hajimena, Kecamatan Natar, Lampung Selatan, telah lahir
anak laki-laki mereka yang kemudian di beri nama Dahta
Gautama.
Ketika itu, ayahnya adalah seorang yang terpandang
di desanya karena saat itu ekononti keluarganya bisa
dibilang ekonomi menengah ke atas. Selain berdagang,
orang tuanya juga mempunyai usaha transportasi, yang
pada saat itu bisa dibilang menguntungkan. Namun, ketika
Dahta duduk di bangku kelas 4 SO, usaha ayahnya
mengalami kemunduran dan akhimya bangkrut Kejadian
tersebut membuat hidup Dahta dan keluarganya berubah.
Hal tersebut lambat laun membuat pribadi Dahta berubah,
ia cenderung tertutup dan lebih sering menyendiri. Saat itu
untuk mengisi kesendirian, Dahta sering memancing ikan di
sungai dekat rumahnya. Setiap pulang sekolah, Dahta kedl
langsung bergegas pergi ke kali dengan membawa peralatan
pandng milik ayalmya. Saat itu, ia engg^n sekali berbicara,
baik dengan teman-temannya maupun dengan saudara-
saudara l^dungnya. Namun, hal itu tidak bertahan lama.
Ia merasa bosan dengan aktivitas memandngnya. Membaca
menjadi pengganti ketdasaannya memandng. Ibunda Dahta
yang juga gemar membaca, mempunyai beberapa koleksi
novel seperti \hra W. dan Marga T. Dari situlah Dahta mulai
gemar membaca karya sastra. Dahta sangat menikmati hobi
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barunya dan membuat ia sering menguigungi perpiistakaan
daerah. Buku memang meniadi tonan akcab Dahta saat itu,
buku jtiga yang mengisi haii-hari Dahta dalam kesepiannya.
Ketika memasuki bangkti SMP (tahun 1985)/ Dahta
masih meniadi pribadi yang pendiam dan bisa dibilang ku-
rang pergaulan. Jika waktu istirahat tiba/ ia lebih memilih
pergi ke perpustakaan untuk nifimbaca dan menulis piiisi
daripada duduk-duduk di kantin. Saat itulah yang mei^adi
titik awal kedntaan Dahta tierhadap sastra. Ketika beiada di
perpustakaan sekolah atau di runudi/ Dahta sering menulis
puisi tentang kesendiriannya.
Tahun 1988/ saat memasuki bangku SMA/ sifat pendi-
amnya belum juga hilang. Namuri/ di joqang ini merupakan
masa pendalaman Dahta terhadap puist la sering membaca
puisi-puisi sastrawan terkenal seperti Kahlil Gibran dan
Seamus Heaney. Tidak jarang juga ia membaca karya-kaiya
sastrawan Indonesia seperti, Subagjo Sastrowardc^O/ Sitor
Situmorang/ Sapardi Djoko Damono/ Iwan Simatupang, Bu-
di DarmS/ dan Umar Kayam. Selain membaca buku sastra,
Dahta juga mulai menggemari filsafat;, seperti karya Albert
CamuS/ Rene DescarteS/ SocrateS/ PlatO/ Aristotales. Mem
baca filsafat sedikit memengaruhi terhadap gaya penulisan
Dahta.
Setelah ltdus dari SMA/ Dahta melar^fkan ke Univer-
sitas Negeri Bengkulu, jurusan Ilmu Sosial dan Dmu Politik.
Untuk membia3rai kuliah, Dahta bekeija di perusahaan CPO
Agri Andaks, sebuah perusahaan 3rang bergerak di bidang
perkebunan dan pabrik kelapa sawit Selain itU/ ia juga
bekeija di harian Senutrak Post, Di koran itulah Dahta berani
memublikasikan karyanya untuk pertama kali Puisi "Ketika
Aku Mempersunting Sq>i" mempunyai kesan tersendiri ba-
gi Dahta. Puisi itu dilhami oleh kkidakhadiran orang tuanya
saat Dahta diwisuda.
Setelah menyelesaikan studinya di BengkulU/ ia pirn
kembali ke Lampung. Baru setahun di Lanqmng, tahun
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1998, ia dikirim oleh CPO Agri Andalas, penisahaan temr
patnya bekeija, ke Jepang dalam rangka penelitian. &tahim
kemudian, Dahta pulang ke Lampting dan kembali meng-
geluti bidang jumalistik.
Tahun 1997, Dahta bertemu dengan Mila Maharani,
gadis kelahiran Tai^iingkarang, 5 Februari 1973, saat acara
reuni SMA. Setelah pertemuan itu, mereka sering berkomu-
nikasL Mila memang seorang teman yang setia saat itu. Ke-
tika Dahta berada di rumah sakit jhva akibat depresi mental,
Mila selalu setia menemani Dahta. Awalnya Mila menolak
saat dhqak menikah dengan Dahta, kaiena saat itu Mila se-
dang memiliki kekasih. Sejalannya waktu, Tuhan Yang Ma-
ha Esa kembali mempertemukan mereka. Pada 11 Maret
1999, mereka melai^tkan hubungan dalam ikatan perka-
winan. Dengan menoakai adat Lanqmng, resepsi pemikahan
dilakukan di kediaman orang tua Dahta.
Setahun kemudian, tepatnya 6 Desember 2000, istri
Dahta melahirkan anak pertama mereka, Savitii Gautama.
Kehadiran anak pertama memberikan semangat kepada
Dahta untuk lebih berkarya. Kebahagiaan kembali menyeli-
muti keluarga Dahta karena 9 Mei 2002, Dahta dan Mila
dianugerahi anak laki-laki, Bima Dwi Gautama.
Dahta mengenal sastra lebih dalam sekitar tahun 1993.
Ia bela|ar sastra secara otxxlidak. Pen^laman hidup, seperti
keadam yang perih dan sakit karena kemiskinan yang me-
lartfta keluarganya, mei^adi inspirasi utama dalam pencip-
taan puisi-puisinya. Kehadiran istri dan kedua anaknya juga
berperan besar terhadap karyanya yang dibuatnya.
"Aku menulis maka aioi ada" merupakan prinsip hi
dup Dahta yang meminjam adagium seorang filsuf Rene
Descartea, cogito ergo sum yang berarti 'aku berpikir maka
aku ada'. Oleh karena itu, Dahta mengisi hari-harinya de
ngan menulis. Baginya, menulis merupakan mata penca-
harian sekaligus wadah untuk menuangkan pengalaman hi
dup.
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Puisi-puisi yang ia tulis dalam kurun waktu 1986—
19% Hianggap sebagai proses pembelajaran dalam berpuisL
Sembilan tahun kemudian, Dahta membuat antologi puisi
tunggal pertamanya yang beijudul Menjadt Cantor dan diter-
bitkan oleh Logung Pustaka. Dalam buku tersebut, terang-
kum puisi yang ia tulis dalam kurun waktu 1998—2005.
Metarnotfims Kematian adalah antologi puisi Dahta
Gautama kedua yang diterbitkan oleh Insist Press, pada Ok-
tober 2006 dengan oplah terbatas.
Dalam berproses kreatif, Dahta tidak terlalu terpaku
oleh waktu dan tempat Sastra menurut Dahta adalah mata
angin dan mata hidup, dan ada semacam keselarasan batin
yang paling dalam ketika menulis sebuah karya sastra.
Pada tanggal 13 Mei 2003, Dahta mendirikan komuni-
tas Mata Angin, Komunitas ini didirikan untuk menampung
karya-karya dari para penulis pendatang baru. Sistem yang
ditawark^ Dahta dalam komunitas ini tidak bersifat mengi-
kat Anggota komunitas ini umumnya penulis muda yang
dituntut ^rperan aktif dan produktif.
Tahun 2006 Dahta h^rah ke Jakarta dan mei^adi redak-
tur politik pada suiat kabar Metro Indonesia, Di Jakarta ia ra-
jin tokui^img ke Dewan Kesenian Jakarta untuk men3dmak
perkembangan kesastraan yang ada di Jakarta. Ia l]^yak
bertemu dengan para sastrawan, salah satunya adalah Dje-
nar Mahesa Ayu, Dahta sering berdiskusi dengannya, bertu-
kar pikiran dan pengalaman. Dahta juga pemah diundang
oleh Maman S. Mahyana, seorang penyair Jakarta, untuk
membacakan puisi-puisinya di Jurusan Sastra Fakultas Hmu
6uda3ra, Universitas Indonesia. Dalam kesempatan itu, Ma
man S. Mahyana berpendapat bahwa puisi Dahta sesuai de
ngan karakteristik dan kepribadian Dahta serta mempunyai
kedri-khasan tersendiri. ''Dahta mampu mengekspresikan
jiwa, pCTasaan, pen^daman batin dan lahimjra dalam kata-
kata yang dituangkan dalam wujud puisi," tambah Maman.
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Berikut ini sebagian kaiya Dahta Gaufama, baik yang
sudah diterbitkan dal^ bentuk buku maupim yang pemah
dimuat di media massa.
1.Fiiisi
1) "Bnlan Madu", Lampung Post, Minggu 12 kdaiet 2006.
2) "Bulan Madu n", liwnpiifig Post, Minggu 12 Maiet 2006
3) "Dunia Sunyi HT, Lampung Post, Minggu 12 maret 2006
4) "Mata Sunyi IV", Lampung Post, Minggu 12 Maret 20(te
5) Dion Sastro For President, End of Trihgy (antologi bersa-
ma) Insist Press, 2(X)4
6) Perjamuan Senja-Qdcramda Indonesia (antologi bersama)
DKJ, September 2005
7) Gerhnis (daUtm Lain Versi), Logung Pustaka-DKL^ April
2005
8) ''Ekstase Daun'', RepubUka, 19 November 2006
9) ''Metamorfosis Desa", RepubUka, 19 November 2006
10) "Amsal, Seorang PenyaiK', RepubUka, 19 November
2006.
2. Ceipen
1) "Perempuan Bersayap BelatT, h/ktro Indonesia, 5 No
vember 2006
2) "Cut Sirah", Metro Indonesia dan Dinamika Lampung,
2006
3) "Gila", lampung Post dan Dinamika Lampung, 2006
4) "Pulang", Lampung Post dan Dinamika lampung, 2004
5) "Aku dan Perempuan Pemanah Matahari", Dinamika
lampung, 2005
6) "Sungai di Mata lstnka",lampung Post dan Dinamika
lampung, 21103
7) "Meniti Pelangi", Lampung Post dan Dinamika lampung,
2005
8) "Aku Pergi ke Dunia Mimpi", Lampung Post dan Dina
mika Lampung, 2005
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9) "Penh", Lmnpung Post dan Dimtmka Lantfmng, 2004
10) "Di Mata Ibu Ada Embun", Ditmmika lmnpung, 2006
3.Esai
1) "Puisi Generik Halam Antologi", Metn> Indonesia, 2006
2) "Kebudayaan Modem yong Gagap", Jawa Post, 2005
3) "Penyair, Tiihan bagi Piiisinya", Republika, 2006
4) "Kiblat Puisi dalam Puisi Indonesia", lmnpung Post,
2006
5) "Menelaah KembaU Manusia dalam Puisi", Riau Post,
2005
6) "Sastra Profetik dalam Anis Globalisasi: Membaca Sajak
Rahmatiah", Dinamika, 2006
7) "Melacak Jejak Kepenyairan Lan^mng", Lmnpung Post
dan Dinamika Lampung, 15 Januari 2006




ewan Kesenian Lamptmg (DKL) didirikan pada 9
September 1993. Pendirian lembaga yang diharap-
kan mampu meiqadi penghubung antara Pemerin-
tah Daerah Lampung dan seniman Lampung ini merupakan
tindak lai^t dari instruksi Menteri Dalam Negeri No. 5.A
tahun 1993 agar Gubemur dan Bupati/Walikota seliiruh
Indonesia membentuk dewan kesenian di daerahnya ma-
sing-masing. Pada saat didirikan itu, Drs. H. Indra Bangsa-
wan selaku Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Lampung di-
peiQaya oleh para ^ niman Lampung untuk menjadi ketua
DKL yang pertama.
Pada awai berdirinya, DKL belum memiliki gedimg
sendirL Atas rekomendasi Gebemur Lampung, Poedjono
Pranyoto, sebagian ruangan GOR Saburai dijadikan sebagai
kantor DKL. Setelah beberapa tahun berkantor di GOR
Saburai, DKL pindah dan menempati salah satu gedung
(ruang pameran) mihk Taman Budaya Lampung. Kini, DKL
berkantor di Kompleks Pusat Kebiidayaan dan Olahraga
(PKOR), Wayhalim, Bandarlampung. Pindahnya kantor
DKL dari satu tempat ke tempat yang lain tidak menyunit-
kan semangat para seniman L^pung untuk terus berkarya.
Pada awai b^diri, DKL sudah dihadapkan dengan
berbagai macam persoalan, seperti dana dan apredaisi seni
man yang tak terbendung. Seiring berjalannya wakth, masa-
lah itu bisa teratasi dan DKL saat ini, benar-beiar mei^adi
"rumah" bagi para seminan Lampung. Berbagai macam ke-
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giatan yang bersuasana seni pemah dilaksanakan ol^ DKL.
Kegiatan yang rutin dilaksanakan setiap tahun oldi DKL
adalah Krakatau Award. Kegiatan itu pertama kali diadakan
pada tahun 2002.
Selama hma belas tahun (1993—2008) ini DKL tdah
mengalami beberapa kali pergantian pengurus. Bexikut iid


















Dis. H. India Bangsawan
Iwan Nurdaya Djalar, SJL
Igoen Gunamo
Sugandhi Putra
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Syai^ hba Taiqiaka, SjSos.
Christian Heru Cahyo Saputio
Yuli Ambarwati
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Bandahara Hasanuddin Z. Arifin
Komite Teater Ucok Hutasuhut
Komite Sastra Isbedy Stiawan Z.S.
Komite Miisik Bagus S. Pribadi
Komite Taii Harry Djayaningrat
Komite Film Iwan Nurdaya Pjafar
Komite Seni Rupa Jokolrianto
Periode 2001-2004
Ketua Umum Drs. H. Herwan Adunad
Ketua Harian ^aiful Irba Tanpaka, S.Sos.
Ketua I Isbedy Stiawan ZS.
Ketua n Darmawan SC, S. Pd.
Ketua m HermasyahGA
Sekietaris Umum Harry C^ayaningrat, S.Sos.
Bandahara Bagus S. Pribadi
Komite Sastra Ari Pahala Hutabarat, S Pd.
Komite Teater Ucok Hutasuhut
Komite Film Sri Jalu MAmpang
Komite tari Dra. Nani Rahayu
Komite Seni Rupa YenDjunaidi
Feiiode 2004-2007
Ketua Umum Drs. H. Herwan Achmad
Ketua Harian Syaiful Irba Tanpeika, S.Sos.
Sekietaris Ucok Hutasuhut
Bandahara Nut Tisya, S.Kom.
Ketua Bidang Program Isbedy Stiawan Z.S. (bidang
sastra-teater)
Komite Sastra Drs. Budi P. Hutasuhut
Komite Teater Abdul Salam Nasrudin
Komite Film Firdaus Rusmil, A. Md.
Komite Tari Dra. Djuwita NovridU'
Komite Tradisi Riagus Ria, S.E.
Komite Musik ELdy Alfrudi, S. Sn.
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Ketua Komite Seni Sastia
Ketua Komite Seni Tari
Ketua Komite Seni Film
Ketua Komite Sou tari
Ketua Komite Seni Tradisi
Ketua Komite Seni Musik
Ketua Komite Seni Rupa
Syafaiiah Widianti^ S.H., M.H.




kbedy Stiawan XS. (bidang sas-
tra-teater)
: Hermansyah G.A. (bidang filmr
seni-tradisi)
:Dana E. Rahmat, S.E. (bidang
musik dan seni rupa)
Dr. Khaidarmansyah






Drs. Ch. Sapto Wibowo.
Kegiatan
Berikut ird adalah daftar kegiatan yang pemah
dilakukan DKL.
1. Sejak tahun 2002 menyelenggarakanKrakatau Awards
X Fada. tahun 2003 menggelar Temu Teater Kampus (Ko
mite Teater)
3. Komite FUm memproduksi film berjudul ""Qrang Nayah
Agum'', 'Orang Banyak Mau', mengangkat cerita ra%at
Mengg^la
4. Pada 6—11 Januari 2003 menggelar Lampung Arts Festival
(Festival Kesenian Lanqnmg). Acara tersebut menamr
pilkan enam cabang seni: teater, film, sastra, tari, musik.
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dan seni rapa. Di cabang teater, tampil dua grap teater:
Teater Koas (Jakarta) dan Teater Saku (Palembang). Di
cabang film, diisi dengan pemutaran film independen
dan pendek: "Bujang Hapuk" Rentan DKL. Di cabang
sastra, diisi dengan Festival Penyair UJung Pulau yang
diikuti 25 penyair, di antaranya adalah Afrizal Malna,
Edy A. Efendi, Nur Zen Hae, Oyos Saroso H.N., dan
Syaiftd Irba Tanpaka. Sementara itu, seni rupa memajang
60 karya pelnkis dari 30 perupa dan 20 foto dari 5 foto-
grafer
5. Pada 25-29 Agustus 2005 menggelar Pesta Kesenian
Lampung. Kesenian yang digelar pada acara mi adalah
zikir baru, pisaan, ngehidu, gitar klasik, ringget muayak,
wawacan, dan warahan.
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DJUHARDI
BASRl
juhardi Basri lahir di Kotabumi, Lampung Utara,
pada 27 November 1960. la adalah ulim (orang)
Lampimg asli. Putra dari pasangan H. Basri K.A.
dan Hj. Nurhayati ini menghabiskan masa kecilnya (sgak
tingkat SD hingga SMA) di kota kelahiraraiya itu.
Setelah tamat SMA Djuhardi melanjutkan pendidikan-
nya di Fakultas Seistra dan Filsafat, Universitas Negeri Sebe-
las Maret Surakarta. la sempat juga kuliah di Fakultas Sosial
Politik, Universitas Slamet Riyadi, Solo. Namun, tidak dise-
lesaikannya.
Semasa kuliah, Djuhardi banyak bersentuhan dengan
karya-karya puisi teijemahan Perands. Ketekunannya dalam
membaca puisi-puisi terjemahan itu membuatnya terinspi-
rasi untuk menulis, temtama puisi Menurutnya, berpuisi
adalah menangkap kata-kata yang menggetarkan sehingga
diksi mer^adi suatu unsur yang sangat penting dalam men-
ciptakan puisi. Atas kegemarannya bersastra itulah Djuhardi
pemah dipercaya untuk mewakiU Solo pada ajang Forum
Puisi Indonesia 1987 yang diadakan oleh Dewan Kesenian
Jakarta.
Di samping aktif berkaiya di bidang sastra, Djuhardi
juga bergiat di bidang teater. Pada tahun 1982, ia bergabung
dengan Teater Gidag-Gidig, Solo. Kegemarannya berteater
membuatnya rajin berlatih dan aktif mengikuti berbagai
pentas teater. Djuhardi juga pemah bergabung bersama
Teater Keliling Jakarta dan berpentas dari kampus ke kam-
pus, berkelihng di Pulau Jawa.
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Pada tahun 1987, Djuhardi bersama beberapa rekan di
kampusnya moidirikan Teater Sastra di Fakultas Sastra dan
Filsafat, Universitas Negeri Sebelas Maiet la beranggapan
dengan berdirinya teater ini akan semakin menggairahkan
kehidupan kesenian di kampus dan berpotensi memim-
culkan bakat-bakat bam. Djuhardi bergiat mengjiidupkan
kegiatan teater iid seirii^ dengan kuliahnya yang terus ber-
jalan. Salah satu yang cukup membanggakannya adalah ke-
ny ataan bahwa teater kampus ini masih berdiri hingga seka-
rang.
Selain berpentas memerankan karya-karya orang lain,
Djuhardi juga menulis dan menggarap naskah teater. Lakon
teater yang diciptakannya adalah "Matahari Kembar", "Per-
tiwi (Sebuah Luka yang Membusuk)", "Labirin 1", "Labirin
T, "Armageddon 1", "Armageddon 2", "Demokrasi Kaki
lima", "Bilal Bin Rabah", dan "Ibrahim Singa Padang Pa-
sir". Salah satu naskahnya, "Bilal Bin Rabah", dengan di-
sutradarai sendiri, telah membawanya meraih peringkat ke-
4 pada Festival Anak Saleh Nasional di Jakarta.
Kedntaannya pada kesusastraan membuatnya sangat
produktif dalam menulis ksirya sastra. Atas prestasinya itu,
sastrawan sekaliber Abdul l^di W.M. sempat berkomentar
bahwa Djuhardi Basri membawakan ndai-nilai sufisme da
lam karyarkarya sastranya. Karya-karya Djuhardi (dalam
bentuk manuskrip yang sederhana), antara lain, adalah
"Langgam Kesunyian" (1992), "Peta Yang Terbakar" (1994),
"Dzikir Semesta" (199^, dan "Catalan Bahasa Meinusia".
Puisi-puisi Djuhar^ tergabung dalam beberapa antologi
bersama, seperti Konstruksi Roh, Wamn-Wama Roh, Zutmh
Ekstase, dan Kota Tuhan, Potret Manusia, Upacara htnutr, Festi-
vd Puisi XU-XIV (PPIA Surabaya), Festival Januari, Jung, Dari
Bund Lada, KdjongJatan Nusantam 11, dan Konser Pemfidr
Ujung Pulau (DKL, Januari 1995).
Selain itu, puisi-puisi Djuhardi juga dimuat di berbagai
media cetak, diantaranya Suam Pendntruan, Beriia Buana, Re-
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publika, Swadesi, Suara Merdeka (Semarang), Benm (Yogya-
karta). Trans Sutmiera, dan Lampung Post
Setelah berkelana selama bertahun-tahun di Pulau Ja-
wa, Djuhardi kembali ke kampung halamannya pada tahun
1990. la pulang dengan membawa "buah tangan" yaitu istri
yang dinikahinya. Djuhardi moiikah dengan Hariyanti dan
dikaruniai einpat orang anak. Kembalinya Djuhariti ke Lam
pung membawa harapan besar ingin menibangun kesenian
di kampung halamannya. la mulai beikiprah dan bergabung
dengan sesama sastrawan di Lampung.
Pada tahun beiikutnya, Djuhardi dan istrinya mengab-
dikan diii dengan menjadi staf pengsqar di Sekolah Tinggi
Keguruan dan Dmu Pendidikan Muhammadiyah KotabumL
Di ten^atnya mengsqar, Djuhardi tetap bergiat dalam me-
ngsqarl^ puisi dan teater. la mendirikan sanggar sastra dan
teater yang dinamakannya Sanggar Kreativitas Mahasiswa
Muhammadi)rah Kotabumi (Sangkar Mahmud).
Sebagai orang Lan^>ung aslL Djuhardi memberikan
perhatian khusus bag! perkembangan sastra tradisional
Lampung. Djuhardi mengingatkan bahwa sastra tradisional
Lampung adalah salah satu yang mendasari sejarah rakyat
Lampung. Menurutnya, sastra tradisional tersebut mei^^
cerminan masa lalu Lampung. Untuk itu, sastra tradisional
patut diperhatikan keberadaannya. "Saat ini generasi muda
Lampung kebanyakan sudah hipa akan adat istiadat Lamr
pungr" demikian katanya.
Seiring dengan berjalarmya usia, Djuhardi berusaha
menularkan ilmunya terhadap generasi muda yang diasuh-
nya. Baginya, hal itu sangat penting dilakukan agar generasi
muda turut berkarya menghidupkan kesastraan di Lamr
pung. ApalagL Lan^fmng daigan keragaman etnis memiliki
buda3ra yang khas, yang tidak d^unqm di daerah lain.
Djuhardi periiah mengikuti be^gai kegiatan yang di-
adakan Dewan Kesenian Lampung (DKL). Salah satunya, ia
pemah merafli predikat sebagai sutradara terfoaik pada fes-
42
tival teater yang diadakan olehDKL. Saat ini ia aktif di De-
wan Kesenian Lampimg Utara. Kegiatan yang ditekuninya
adalah mengajar (puisi dan drama) serta menggarap berba-
gai naskah sastra dan teater bersama sanggar yang dibi-
nanya.
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EDY SAMUDRA
KERTAGAMA
Edy Samudra Kertagama, pria kelahiran Bandarlanir
ptmg 47 tahun silam itu, adalah anak dari pasangan
Drs. M. Mochtar ZN (aim.) dan Dra. Snryani (aknh.).
Laki-lald yang lahir pada 12 Agustus 1%1 menggduti sastra
sejak 1979.
Pendidikan yang dilalui Edy temyata tidak seindah
yang dibayangkannya. la berpindbh-pindah sekolab^ dari
kota yang satu ke kota yang lain. Taman Kanak-kanak (St
Maria) dan Sekolah Dasar, ia habiskan di Bandung. Sefdah
lulus Edy dan kduarga pindah ke Jakarta. Edy mdaiqutkan
sekolah di SMPN 16 Jakarta, tetapi hanya sampai kelas Z
Setelah itu, ia dan keluarga pindah ke Lanqning dan melan-
jutkan sekolahnya di SMPN 4 Bandarlampung hing^ lulus.
Kerinduan dengan Jakarta membuat Edy dan keluarga kem-
bali ke sana. Masa^masa SMA dilewati Edy di SMAN17 Bu-
lungan Jakarta dan SMAN 3 Bandarlampung.
Setelah Edy menyelesaikan pendidikannya di bangku
sekolah menengah, ia melanjutkan ke jei^ang yang lebfli
tinggi. SnAL adalah tempat l^y mencol» mengembangkan
intelektualitasnya. Di kampus tersebut, ia men^unbil jurus-
an sosial dan politik. Tahun 1989 dan 1990, Edy ditinggalkan
oleh kedua orang tuanya. Feristiwa itu berdampak besar ter-
hadap perkembangan psikologisnya sehingga Edy memu-
tuskan tidak melai^tkan studin3ra. Namun, hal itu tidak
berlangsung lama, ia menui^ukl^ keinginan yang besar
untuk m2^ dengan kembali ke dunia pen^dikan. Oleh ka-
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rena itu, ia bergabung dalam Acting Course Drama dan Fflwi
yang ada di Bandarlampung salama satu tahun.
Tahun 1992, Edy Samudia Kerlagama menikah d^gan
Fatihatul Mufarrohah, MA.. Hingga saat ini pasangan itu di-
karunai satu orang laki-laki dan tiga orang perempuam Ptitri
Laras Ari Sandi ESK, Aulianisa Saraswati ESK, Nan^ Eng-
gar Tiasta ESK, dan Fitri Anisa Cahyani ESK.
Darah seni Edy nuilai mengalir ketika ia masih duduk
di bangku sekolah. Msqalah dinding di sekolahnya tidak
luput dari puisi-puisi Edy. Puisi-puisi yang dimuat pada
saat itu masih terinspirasi oleh puisi-puisi romantis Kahlil
Gibran. Seiring berkembangnya waktu tanpa sengaja Edy
mulai tertarik dalam seni sastra dan teater.
Kedntaannya pada seni melatarbelakangi Edy Sa-
mudra Kertagama dalam menulis puisi karena naelalui me
dia puisi itul^ ia dapat menuangkan kreativitasnya. Puisi
menurut Edy adalah ungkapan rasa dari penyair, tuntunan
ke arah pemahaman nilai-idlai artistik. Puisi juga membe-
rikan berbagai macam makna empiris yang jelas, sehingga
puisi dapat lebih diinteipretasi oleh pembacanya. Selain itu,
sebagai masyarakat yang bertanggung jawab terhad^ bu-
daya, ia ingin mengembangkan kesusastraan Indonesia,
khususnya di Lampimg, serta ingin memberikan pengeta-
huannya tentang sastra kepada masyarakat luas.
^y Samudra Kertagama banyak terinspirasi oleh sas-
trawan Kahlil Gibran, Sapardi Djoko Damono, dan WS.
Rendra. Menurut Edy, ketiga sastrawan itu merupakan
sosok orang yang penuh dan padat terhadap kontrol sosial
masyarakat, mereka juga santun dalam berkesenian, serta
kedekatan pada Tuhan yang meiqadikan karya-karya me
reka kuat Oleh karena itu, dalam proses kreati£ny a berpuisi,
tanpa diseng^a Edy mendrikan dirinya sebagai penulis
puisi yang bertemakan kritik sosiaL
Tahun 1979, puisi pertama Edy yang berjudul "Tanah
Lapangf', lahir. Puisi pertamanya itu, seakanr-akan
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mengisyaratkan lahimya Edy Samudra Kartagama seba^i
Penyair. Dalam puisi itu, Edy ingin menyuarakan
penderitaan yang dialami rakyat kedl, mereka kehilangan
hak atas tanii mereka akibat keserakahaimya orang-orang
kaya, seperti yang termaktub dalam larik-larik berikut irri,
tak ada lagi tanah lapang // habis tergusur traktor-traktor U tak
terlihat sapa rantah tawa riang // semm bungkam, sermm sepi,
semm merindukan tanah lapang.
Untuk menyosialisasikan kaiya-karyanya, Edy mela-
kukan pembacaan puisi ke beberapa tempat di Indonesia, se
perti Universitas Lampung, IAIN Radin Intan, Tainan Buda-
ya Lampung, Universitas Trisakti (Jakarta), Universitas In
donesia (Jakarta), Universitas Nasional (Jakarta), dan Ge-
langgang Rem^a Jakarta.
Kumpulan puisi tunggalnya yang telah terbit adalah
Kering (1997), Embun Putik (1997), dan Nyayian Sunyi (2002).
Selain terangkum dalam buku-buku itu, karya Edy pemah
dimuat dalam antologi puisi Jung (DKL), Senandung Penyair
Lampung (Festival Penyair Lampung), Cetik (DKL), dan Wa-
jah (1997).
Sejalan dengan proses kepenyairannya, Edy juga
menggeluti bidang teater. Tahun 1980, Edy mendirikan se-
buah komunitas teater yang diberi nama Teater Kuman. Ber-
bagai pementasan pemah disutradarai olehnya, seperti;
"Gempa" karya B. Soelarto (1987), "Pijar-Pijar Krakatau"
(1987), "Satu Lawan Sehelas" karya Alfred Hithcok (1988),
"Rumah Kertas'* karya N. Riantmmo (1998).
Sepuluh tahun kemudian, Edy Samudra Kertagama
mendirikan Lembaga Deklamasi Lampimg (LDL) bersama
beberapa temannya. Lembaga Deklamasi Lampung didiri-
kan atas dasar pembinaan seni untuk kalangan muda khu-
susnya seni sastra. Metode baca puisi, diskusi-diskusi sastra,
dan pengembangan sastra adalah acara rutin yang disdeng-
garakan oleh LDL.
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Di samping mengetuai LDL, Edy )uga aktif di beberapa
organisasi^ baik kesenian maupun di luar kesenian. Tahtm
1990, ia pemah menjabat Ketua Himpunan Soil Budaya Is
lam (HSBI) di Lampung. Tahun 2001, ia mei^bat Ketua
Komunitas Sstii Lampung Qakarta-Lampung-Palembang).
Tahun 2002, ia mei^adi staf pengajar sou SMAN10 Bandar-
lampung. Tahun 2003, ia mei^adi redaktur pelaksana buletin
Sastm dan Buda^ Tahun 2005, ia menjadi dosen lepas di
Universitas Terbuka Lampung untuk mata kuliah seni mu-
sik, tari, dan drama. Tahun 2006,. ia mei^di Ketua Komu
nitas Sastra Mata Dunia di Lampung. Sdain itu, ia pemah
mei^bat Koordinator bidang budaya di KNH cabang Lam
pung pada kurun waktu 1992—1994. Ia juga pemah mov
jabat sebagai pengurus Dewan Kesenian Lan^mng tahun
2002-2004.
Sekitar tahun 1995 hingg^ 1998, banjrak tulisan Edy
yang dimuat di surat kabar nasional maupun daerah. Tu-
lisan-tulisan Edy saat itu, banyak menyoioti dunia teater
yang ia geluti, s^>erti yang dilansir Lanipung post, Rabu, 27
November 1996 dengan topik "Malqrong: Cermin Umum
Teater Rakyat"'. Kesenian Makyong mempakan pertui^ukan
yang ditiqukanbagi kalanganbang^awan di daerah Riau.
Kepedulian terhadap perkembangan teater di Lam
pung juga mei^adi sasaran Edy untuk berbagi peng^ilaman.
Hal ini tertuang dalam sebuah artikel yang dimuat di lam
pung Post, 4 Januari 1997, beijudul "Menatap Wajah Teater
Lampung Tahun 1997". Dalam artikel tersebut, Edy menga-
takan bahwa generasi muda teater Lampung saat ini banyak
bermunculan, ibarat hr^ yang datang saat musim panas.
Menurut Edy, pada kurun waktu 1990 hingga 1997, usaha
yang dilakukan generasi muda teater Lampung cukup ba
nyak. Ironisnya, usaha mereka mei^aga kesemarakan terse
but dilakukan dengan cara merogoh kocek sendm. Tak sedi-
kit pula pekeija teater yang hams beijalan kaki menuju tem-
patlatihan.
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Tanggapan atas proses kreatif Edy Samudra Kerta-
gama dikemukan oleh Nairn Hmel Prahana melalui hampung
EkspKSS (Senin, 30 Desember 2002). Menurut Nairn, Edy da-
lam biiku Nyanyian Sunyi yang diterbitkan oleh Lembaga
Advokasi Perempuan DAMAR, tahun 20C^ banyak menyo-
roti masalah-masalah sosial yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat Gaya penulisan Edy yang keras, menukik
tajam, dan berkeampulan diperlihatkan dalam maiulis
puisi Edy mencoba untuk menelai^angi aiti kehidupan
yang ada, benisaha memberikan kesadaran ke depan dari
apa yang teijadi saat ini Pennasalahrpennasalah itu dengan
tegas diung^pkan Edy melalui puisi "Sajak Nyai Rossina",
"Peren^uan di Cakrawala", dan "Sajak Tuna Netra".
Dalam puisi ^ utanku Luka", ia menggambarkan be-
tapa berkuasanya orang-orang yang mempunyai uang, ja-
batan, kedudukan, sampai kekuasaan, mengii^ak-nginjak
orang-orang yang tak mempunyai status hebat, seperti yang
tersirat pada bait berikut ini, ''kaJd kasar herjaUm di atas rum-
put hijau//menggekparlah rumput-Tumput//hatu terkmpar dan
kepalan tangan //merintMidi hewan di atasnya//matilah ia".
Dalam puisi tersdbut, Naim Emel I^ahara melihat Edy
sebagai sosok yang sangat objektif, riil dan alami membe
rikan gambaran kehidupan masyarakat pada saat ini, kemu-
dian melalui keterampilaimya men3rusun dan menulis kosa-
kata yang tidak sulit untuk ^tebak, "asal" dan "muaranya".
Puisi-puisi Edy memang sudah men^>unyai dri yang
khas, format, cerita dan ti^an arah alam yang dimasukinya.
Ciri yang demikian menurut Naim adalah milik para seni-
man mumi, seniman yang dibesarkan berdasarkan hati nu-
raninya, semakin kental ia memasuki wilayah sosial, sema-
kin kental pula kesadarannya tmtuk membela kaum yang le-
mah, seperti yang tertuang dalam puid. "Aku Kekasih Ju-
naenah".
Syaiful Irba Tanpaka {Bandariampung News No. 34 Ta
hun 23—29 Januari 2003) menanggapi puisi "Plong" dan
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"Nyanyian Sunjd" karya Edy Samudra Kertagama. Menurut
Syai£ul, puisi-puisi Edy Samudra Kertagama tampil dengan
tema yang bersah^a, pemilihan kata (diksi) cukup cermat/
fenomena-fenonema sosial tentang tragedi kekerasan, keti-
dakadilan, dan nasib kaum marjinal yang terpinggirkan.
Manusia selalu memiliki harapan-harapan bam untuk me-
ngaktualisasikan diri untuk memelihara dan mempertahanr
kan daya kehidupannya.
Dalam puisi kun^pulan "Nyanyian Sunyi" yang diter-
bifkan Lembaga Advokasi Perempuan DAMAR, Edy bdum
menampakkan capaian puitik yang maksimaL Meskipun se-
cara tematik cukup bersahaya dalam menyentuh realitas ke-
kerasan yang meng^pung eksistensl p^empuan. "Aku Ke-
kasih Junaenah" dan "Tragedi Sapri" mengung^pkan mak-
sudnya dalam bahasa denotatif, tapi pemilihan diksi lebih
teijaga. Demikian pula idiom-idiom yang digunakan cukup
membangim kdcuatan isi dan pesan didalamnya.
Tanggapan Syaiful Irba Tanpaka dalam buku antologi
puisi Styak'Sajak Pendek Ernbun PutOi "Sajak Fendek dengan
Makna yang P^ang". "Membaca sekumpulan sajak pendek
Edy Samudra Kertagama dalam antologi Einbun Putih, saya
temgiang-ngiang akan tradisi haiku^" kenang SyaifuL Haiku
adalah sebutan sajak-sajak pendek dalam khazanah sastra
Jepang yang berkembang pada abad 17. Haiku merapakan
gambaran totalitas pribadi seorang penyair sebagai buah
kontemplasi terhadap berbagai persoalan kehidupan. De
ngan Hografinya sebagai penyair, Syaiful Irba Tanpeika me-
yakini bahwa Edy Samudra Kertagama mempunyai bekal
yang cukup kuat untuk menulis siqak-sajak pendek. Dalam
buku antologi puin Etttbun Putih ^ y Samudra Kertagama
menyodorkan beragam tema yang bersahsqa. Tema religtus
juga dihadirkan Edy Samudra Kertageuna dalam "Malam",
"Hujm turun lengah malam / nuOa hitam menatri mmpa / no-
mun, Tuhan melihatnya. Menikmati siqak-sajak Edy Samudra
Kertagema dapat mempakaya wawasan kita mengenai ke-
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anekaragaman bentuk sajak itu sendirL Berikut ini beberapa
karya Bdy Samudra Kertagama.
1. Puisi
1) Antologi Puisi Sajak-Siyak PetMc Embun Putih, Lembaga
Deklamasi Laiiq>ung, Lampung, 1997.
2) Antologi kumpulan puisi Nyanyian Sunyi, Lembaga Ad-
vokasi Damar, Lampung, 200Z
3) Antologi kumpulan puisi Kenng (1997).
4) Antologi puisi bersama Jung, Dewan Kesenian Lampung,
5) Antologi puisi bersama penyair Lampung Senandung Pe-
nyaiT Lampung (Festival Penyair Lampung).
6) Antologi bersama Cetik (DKL).
7) Antologi bersama Wtyah (199^.
2. Fementasan Drama yang disutradarai Oleh Edy Samu
dra Kertagama
1) "Gempa" karya B. Soelarto (1987),
2) ''Pijar-PijarKrakatau'' {m7),
3) "Satu Lawan Sebelas" karya Alfred Hithcok (1988),
4) ''RiiTfiait Ker&is''karya N. Riantiamo (1998).
3. Esai
1) "Makyong: Cermin Umum Teater Lampung^', Lampung
Post, Rabu 27 November 19%.
2) ''Menatap Wajah Teater Lampung Tahun 1997^', Lampung
Post, Sabtu 4 Januari 1997.
3) ''Teater Kita Masih Seperti Sabun Mandi", lampung Post,
Sabtu 1 Maret 1997.
4) "Hilang Lahan Teater, Hilang Lahan Kreativitas",
Lampung Post, Sabtu 17 Mei 1997.
50 I EnsildopediaSastiaLaii^ning
HAHIWANG
Hahswang, sering juga disdmt higjking'itt^dng, adalah
salali satii jenis sastra Hsan Lampung berbentuk
puisi (pantim) yang hidup di Ungkung^ masyara-
kat Lanqrang Pemanggflan Jelema Daya (Komenng). Di
lingkimgan masyaiakat Lan^fnmg Baiat, khususnya <U dae-
rah BelalaU/ sastra lisan ini dikenal dengan nama wayak/mua-
Di fingkungan masyaiakat adat Fubiaiv sastra lisan mi
disdmt Sementara itu, di tempat lain sastra lisan ini di-
sebut ringget, pisaan, atau ngehahaddo.
Sastra lisan Lampimg bed)entiik puisi^ yang hiasanya
berisi sindiraiv jenaka, dan nasihat itu dapat ditemiikan da-
lam acara adat; acara pdepasan pengantin wanita ke ten^at
poigantin pria, acara canggsl, dan acara jagodantarjja^tdar-
ma^ atan kedaydf/kedayok (sebagai pelengkap) serta dalam
senandung, baik pada saat menidurkan anak maupun pada
saatbeisantaL
Pada imuimnya, hahiumig/highingAdgfdng
teddo digonakan masyaiakat Lampung sdKig^i media untuk
a. menyanpaikannasdiatkepada masyaiakat;
b. meng^hibur, baik hiburan untuk orang lain maiqnm hir
buran untuk din sendiii; menyaii^>aikan ceiita; dan
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Inggit Putria Marga lahir di Tai^gkarang, 25 Agustus
1981/ dari pasangan H. Syarifuddin Umar dan Hj. Nur-
lela. Kedua orang tuanya bekeija sebagai pegawai nege-
ri sipil di lingkungan Pemerintah Kota Bandarlampung.
Anak kedua dari tiga bersaudara mi niffliyelesaikan
pendidikan dasamya di SDN 1 Pahoman pada t^un 1993,
SMPN 3 Taiqungkarang pada tahun 1996, dan SMUN 10
Taiqung^carang pada tahun 1999. Sejak Maret ^ )05, ia ter-
catat sd>agai saijana (S-1) Jurusan Holtikultura, Fakultas
Pertanian, Univeisitas Lampung.
Sebagai anak peiempuan satu-satunya: kakak dan
adiknya l^-laki, tidaklah meng^erankan jika inggit tum-
buh mei^adi seorang gadis yang sedikit tomboy. Meskipun
demikian/ ia tidak ubahnya seperti anak-anak perempuan
padaumumnya.
Ketertarikan Inggit pada dunia sastra sudah terlihat se
jak masih duduk di l^gku sekolah dasar. Ia menggemari
SiH Nufbaya karya Marah Roesli dan Salah Asuhan kaiya Ab-
doel Moeis. Ketika ia di bangku sekolah menengah umum,
sekitar tahun 1999, ia menuiqukkan ketertarikan terhadap
puisL Puisi-puisi Sapardi Djoko Damono saat itu mei^adi
inspiiasi Inggit dalam menulis. Menurut Inggit, kj^a-karya
Sapardi merupakan pembebasan kata-kata dan^iMkna. Se-
tiap kata yang muncul pada setiap bait puisi Sap^di terle-
pas dari makna yang melingkupinya. Hal inilah yang kemu-
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dian dilakukiin Inggit dalam setiap karyanya dan mei^adi d-
ri khas dalam kaiya Inggit
Matsuo Basho, Octavio Paz, dan Pablo Nerada meru-
pakan beberapa penyair intemasional yang ss^-s^aknya
fiflcagiimi oleh. gadis bcrsukii Palembang mL Di samping itu,
Xnggit pun mengidolakan Goenawan Mohammad dan p6>
nyair-penyair lokal Lan^mng seperti Aii Pahala Hutabarat
d^ l^a^ Pratama yang merupakan senior sekaligus gum
bag! Inggit Mereka todua adal^ orang-orang yang banyak
memberi motivasi dan kiitikan pada kiggit Mereka pula
yang senantiasa memacu semangat Inggit untuk ferus kreatif
dalam befkaiya sehingga meiqadikan Inggit seorang penyair
wanita yang cukup pioduktif di Lampung.
Sdain menulis puisi, kebiasaan lain yang dilakukan
Inggit adalah menanam dan menyiram bunga. Kegemaran
inil^ yang kemudian n^nyeret langkahnya untuk kuliah di
jurusan Holtikultura Fakultas Pertanian Universitas Lamr
ptmg. Di bangiku kuliah pula ia mulai aktif beigelut dalam
dunia kesusastraan. Untuk terus mengembangkan minat
dan bakat sastranya, Inggit bergabung dengan Unit Kegiatan
Mahasiswa Bidang Seni (UKMBS) di Unila,
Proses kreatif tentu tak akan pemah lepas dari perjala-
nan hidup seorang sastrawan, dari masa kanak-kanak hing-
ga beraiqak dewasa. Begitu pula halnjra dengan Inggit Pe-
ngalaman-pengalaman kehidupan pribadinya yang berupa
pengamatan dan mungkin pencurahan perasaan banyak ia
tuangkan dalam setiap sajak yang ia tulis. Dengan kata lain,
puisi-puisi Inggit banyak dipenganihi oleh latar belakang
kehidupan serta lingkungan di sekitamya. Ia menemukan
inspirasi kapan dan di mana ssga. Artinya tidak ada waktu
khuisus untuk menulis dan menggali ide, semua tercurah se-
cara spontan apaadanya. Menurutnya, puisi bukan sekedar
TifiAnganflallcan daya inuqinasi yang dimuntahkan lewat ka-
ta-kata tetapi lebih merupakan sekumpulan energi yang di
penganihi oleh panca indera atau bahkan oleh indera ke-
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enam manusia. Sebagai manusia yang menjalaiu serta meng-
hayati hidup dan kehidupannya^ ia metqal^ dan menikma-
ti setiap proses kreatif dalam bersastra.
Perkembangan karir Ihggit dalam sastra berlangsimg
normal dan biasa saja karena menurutnya apa yang telah ia
peroleh merupakan hasil dari proses kreatif penulisan puisi-
nya. Tidak ada hal yang istimewa dan juga tidak terlalu se-
pele untuk dibahas. Proses kreatif yang ia alami berlangsung
alaxniah, artinya ia tidak terlalu memaksakan diri
mukan sebuah ide untuk menulis sebuah puisi, semua dibi-
arkan beijalan apa adanya. Let it flows Uke a stream of water!
Sebagai seorang remaja yang bwarqak dewasa, tentu
ada teman atau sahabat yang dengan setia mendengar keluh
kesabnya. Meski demikian, tidak semua masalah yang ada
dalam dirinya layak dqadikan konsumsi umum karena bagi-
nya hal tersebut bukaiilah sesuatu yang signifikan untuk di-
ungkapkan. Secara lug^s ia menyatakan dirinya sebagai
orang yang tidak terlalu menyukai pengelompoWcan tipe-ti-
pe manusia karena pada hakikatnya semua manusia adalah
sama dan tidak perlu ada pengkastaan atau stratifikasi yang
hanya membuat keserqangaiu
Gadis berzoduik Leo ini mempunyai hobi membaca
dan bergauL la banyak membaca buku-buku sastra dan ber-
gaul dengan bany^ orang, khususnya orang-orang yang
bergelut di bidang sastra. Menurutn3ra, mei^alin pergaulan
yang luas dan universal, aktif melakukan diskusi, mempe-
lajari hal-hal spiritual, dan musik merupakan media untuk
merqalankan proses kreatif. "Seperti kita tahu, kita tidak da-
pat menemukan inspirasi, tetapi kita yang ditnnukan oldi
inspirasL" Prinsip seperti itulah yang diyakininya sebagai
proses pembekqaran hidup dengan media sastra. Hal ini pu-
la yang iasebut dengan meiqalani hidup apa adanya.
Kegiatan bersastra, khususn)^ puisi memang merupa
kan hobi IhggiL Namun baginya yang juga menekuni dunia
tanaman, sastra bukanlah segala-galanya. Sastra hanyalah
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salah satu di antaia cara-cara dirinya menikmati hidup dan
kehidupan yang sarat dengan segala kemung^dnan. Setiap
individu yang mendalaixii suatu bidang pasti didorong oleh
motivasi^ baik dari dalam maupun dari luar diri individu
tersebut Ada sesuatu yang menaiik sehingga individu itu
mau melakukanhal tersebut, dalam hal ini bersastra.
Hal yang sama juga diakuni oldi biggit M^urutnya
ada sesuatu yang menarik dirinya untuk menulis puisi mes-
ki ia tidak bisa mei^elaskan secaia rind karena menurutnya
hal torsebut bersifat subjektif dan rdatif. Namun yang pastt
dengan menulis puisi bisa membuatnya bekeija dengan me-
libatkan pikiian dan hati secara maksimaL Baginya, bekeija
dalam bidang apapun membutuhkan totalitas, keseriusan,
dan tanggung jawab yang tinggi untuk mencapai basil mak-
simal dm memuaskan.
Banyaknya sastrawan Lampung yang berhasil menemr
bus media nasional merapakan hal yang sangat menggembi-
rakan dan mei^adi angin segar bagi kehidupan dan konti-
nuitas kesastraan di Lampung. Menurut Inggit hal ini biasa
dan w^ar ssja dalam setiap proses kehidupan sastra. Ada fa-
se tertentu yang membawa sebuah kaiya itu mencapai puiv
cak keemasannya, ada pula £ase sebuah kaiya mengalami
keteipunikan. icd merupakan konsekuensi dari sebuah pro
ses.
Partisipasi Inggit dalam mengembangkan sastra dae-
rah Lampungr yang konon han^ punalv memang tidak
terlalu intens. la bahkan tidak tahu sgauh mana dirinya ber-
peran serta dalam usaha pengembangan tersebut, mengingat
ia bukanlah orang Lanqnmg aslL Namun, ia menyadari te-
lah dilahirkan dan dib^arl^ di kota Tat^ungkarang, Banr
darlanqiung sehingga ia merasa mmqnmyai tanggung
jawid> untuk ikut berpartisipasi dalam rangka mengembang
kan sastra yang ada di Bandarlampung. Dengan kata lain,
Inggit yang merupakan salah satu ikcm sastrawan Lanqning,
juga men^nmyai inisiatif untuk berpartisipasi, seperti ber-
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bag! pengalaman melalui acaia-acaia kesastraan dalam ben-
fnlc wtnkdwp atau pelatihaiv yang tentu s^a ada kaitaimya
dengan puisL la sering meng^ti kegiatan bedah sastra, ke-
luh kesah puisi, diskusi, dan workshop di UKMBS Uiiila yang
dipiakaisai oleh Ari Pahala Hutabaiat, Iswadi Pratama, dan
Ahmad Julden Erwin. Melalui kegiatan kiilah, semakin
tergugah untuk b^karya.
Bagi Inggit setiap kegiatan yang tiquannya membedah
sastfa merapakan lahan untuk terus belajar mei^adi lel^
tiaik dalam meng^iasilkan suatu kaiya 3^ang bermutu dan
mengandung nOai moral sekaligus seni untuk bisa dibagi
dengan khalayak umum. Hal tersebut merupakan kebang-
tersoidiii baginya, dan dilakukan dengan tiquan untuk
mengembemgikan kreativltas pribadinya dalam bersastra/ ju-
sphagai masukkan bagi para pemerhati sastra yang pada
akhimya dapat memunculkan sebuah kritik sastra. Ketidak-
puasan merupakan hal yang sangat manusiawi dan mei^adi
motivator berkemlMungnya pola pikir individu. Dengan ce-
pat merasa puas berarti kreativitas individu dapat cepat pu-
la mati dan moigalami ketumpulan ekspresL Namun de
ngan tidak cepat merasa puas, k^akinanakan bakat dan ke-
man^uan yang dimiliki mei^adi suatu kekuatan dan energi
untuk tetap menulis. Keyakinan itu pun akan tetap bersema-
yam di sanubari Hal iiiilah 3rang terus dilakukan Inggit la
sangat tobuka dengan kritik-kritik konstruktif terhadap kar-
3ra-karyanya.
Setiap basil karya yang dihasilkannya mei^aring ba-
nyak asumsi dari orang di sekitamygu Seperti pui^nya yang
beijudul Itaung", menceritakan tentang keadaan kota Tan-
jung^suang, kota kelahiiannya yang menurutnya sudah ke-
hilangan identitas asli daerah. Puisi ini pula yang.membawa
nama
lena Halam Loiitba Opta Puisi Tentan^Tanjung-
karang. Hal ini sangat disyukuri Inggit kar^ia karyany a bisa
diterimamasyarakat
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Puist-piiisi kaiyanya sempat nter^uarai berbagai ajang
kompetisi di bidang seni, antara lain juara kediia Kiakatau
Award tahun 2004 dan Lomba Qpta Puisi pada Pekan Seni
Mahasiswa Nsisional (Pdksiminas) 2004. Pidsinya 3rang lain
juga dipublikasikan di berbagai media massa^ seperti Kmn-
pas, Koran Tempo, Media Indoneisa, Lampung Post, Trans Sunut-
fem, dan Iain-lain.
Setdah menyelesaikan kuliah, kegiatan Inggit benar-
benar total dunia kesenian. Sdain mof^adi pengunis
di Dewan Kesenian lanqmng, ia pun juga bergabung dalam
sebuah komunitas sastra, yaitu Komunitas Berkat Yakin
yang diketuai Ari Pahala Hutabarat biggit pemah diundang
dalam acara International Literary Bknndte 2005 )rang dise-
lenggarakan oldi Teater Utan Kayu pimpinan Sitok
Siengenge. Acara yang bertajuk living Together dan dihadiri
oldi penyair dari berbagai negara ini mendaulat Inggit un-
tuk menbacakan ssqak-ssqaknya, seperti Mata Rentpah, Senja
dan Sedddt Pertdraan Tentangnya, dan Tangan Langit Tangg^
13 sampai dengan 15 Septen^ber 2005, Dewan Kesenian Ja
karta mengundang Inggit dan tiquh orang penyair Lampung
laiimya untuk mengjhadiri acara Cakrawcda Sastra Indonesia
yang diselenggarakan di Taman Ismail Marzuki Jakarta.
Hal ini menunjukkan bahwa karya-karyanya dapat di-
terima dan diperhitungkan di kalangan sastrawan, baik pa-
da skala lokab nasionaL maupun intemasionaL Bahkan pro-
filnya tdah dimasukkan dalam leksOam Seniman Lampung.
Hal ini merupakan paradigma sdcaligus tantangan dalam
karir dan kehidupan Inggit untuk tetap eksis menulis dan
mengjiasilkan kaiyarkarya yang segar.
Selama ia mei^alani kuliah di Fakultas Pertanian, ba-
iqrak kosakata bidang pertanian yang juga memenganihi se-
tiap tuixq>ahan kata dalam puisi-puisinya. Baginya tidak ada
hal yang tidak saling b^mbungan di dunia inL Oidi kaiena
itul^ ia meiyalakan akan tetap beikesenian dan sdkaligus
mei^eiiibangjkam botani yavg pemah ia pdajari.
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Layaknya seoiang anak manusia yang terlahir dengan
berbagai dta dan angaiv Inggit pun memiliki impian yang
ingin diraih dalam hidupnya. Saat ini, Inggit tengah
mengolah beberapa hektar lahan untuk usaha budidaya
tanaman jahe yang menurutnya memiliki prospek sangat
cerah di masa depan. Sementara dalam bidang seni dan
sastia, ia ingin terus eksis menulis puisi atau genre sastra
lain dan selalu berkarya seperti para maestro dunia. Berikut
ini sebagian karyanya.
1) "EkstaseSuri", 5 September 200Z
2) "Bulir Akhir", "Maghrib Di Lembang Peicik dan Senan-
dung"/ dan "Kelelwit Seteru" (Maret 2003)/ Media Indo
nesia, 23 Maret 2003.
3) Antologi Puisi Gerinds daUm Lain Versi, Logung Pustaka/
Dewan Kesenian Lampung/ April 2005.
4) "Isi Kepala Rumput" (Antologi Puisi), April 2004.
5) "Tak Ada Riak Daun Berluruhan" (Antologi Puisi), 28
Mei2004.
6) "Raung" (Antologi Puisi), Mei-Juni 2004.
7) Gerinds Dedam Lain Versi, Logung Pustaka-DKL, 2005.
8) "Hujan Di Pasar Malam dan Melihat Awan Di Jalan", Ko
ran Tempo, 10 Juli 2005.
9) "Wah5ru Sepasang Hujan", "Penakluk", dan "Penunggu"
0uli 2005), Kompas, 14 Agustus 2005.
10) "Morass dan Sosok Udara Dan Htqan Jumat" dan "Usia
Batang Tebu", Februari 2005.
11) "Samadhi", "Hujan Di Lautan", "Hujan Di Pasar Ma
lam", "Htgan Di Luar Dapur", "Htqan Di Pekarangan",
dan "Hv^an Di Taman", April 2005.
12) "Tangan Langit dan Melihat Awan Di Jalan", Mei 2005.
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ISBEDY
STIAWAN Z.S.
Isbedy Stiawan ZS, lahir pada 5 juni 1958 di Tai^ung-
Icaiangr Bandarlanqnmg. La adalah putra keen^t (dari
ddapan bersaudaia) pasangan Zakirin Senet dan Ratmi-
nah. Almadium a3rahnya yang berasal dari Bengkalu hanya-
lah seorang pegawai negeri rendahan, sedang^can ibimya
yang berasal dari Winduaji, Sindanglaut, Qiebon, hanyalah
seorang ibu nimah tangga.
Oldi temanrtemaraiya, Isbedy kedl dikenal sebagai
anak yang nakab keras kepala, gi^h, dan vyentrik, Tak ja-
rang dia berkelahi dengan teman-teman sebayanya. Namun,
hobi berkdahinya itu kemudian disalurkannya dengan me-
ngikutibeladiri karate sehingga sabokhitampimdiraibnya.
Ekonomi keluaiga Isbecty saat itu bol^ dibOang pas-
pasan. Untuk menambah peng^iasilan kduarga/ ibimya
membiika warung sedeiliana di depan nmiahnya. Isbedy se-
ring disunih menunggui warungnya. Saat menunggu wa
rung itulah, ia sering ntengisi waktu doigan membaca
buku-buku silat yang banyak menaburkan filosofi yang
selalu mengusiknya untuk merenung. Ditambah lagt ia
senang menulis apa saja yang direnungkannya. Saat itu,
Isbe^ kecQ menganggap 3^ang ditulisnya itu sebagai katar
kata mutiaia. Dari kata-kata mutiara itulah lahir sajak-ssgak
dancerpennya.
Iri^edy nuilai bersentuhan dengan dunia sastra s^ak di
ban^cu SMP tahun 1975. Karya-kaiya Kho Ping Hoc adalah
bacaan yang saat itu digemari ddi Idiedy. Ketika membaca
karjra IQio Ping Hoo, ia mendapatkanLQc^ofihidup yang sa-
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ngat berarti, bahwa seseorang yang menyenangi seni tanpa
memiliJd ilmu beladiri akan lemah dan dizalimi dan orang
yang memiliki ilmu beladiri tanpa diimbangi nilai seni maka
dia akan zalim. Filosofi ini yang semakin mendorongnya un-
tuk mengikuti kegiatan karate.
Sebelum terkenal sebagai penulis, ia tekun dalam bi-
dang seni teater bersama Syaiful Irba Tanpaka dan A.M.
Zulqomain. Sanggar Ragam Budaya adalah tempatnya
mmgekspresikan jiwa seni la juga sering tampil dalam
pementasan teater di luar Tai^ungkarang. Jika ada waktu
luang saat ia berlatih teater, Isbedy kerap berdiskusi seputar
persoalan sastra dengan Syaiful Lrba Tanpaka. Beranjak ke
bangku STM, ia perlahan-lahan mulai menggeluti dunia sas
tra dan m^iinggalkan dunia teater. KetiOka itu, Isbedy men-
coba menulis puisi dan cerpen.
Isbedy kerap membacakan sajaknya dari panggung ke
panggung. Saat membacakan ssqak-sajaknya, bbedy sdalu
memukau penontonnya. Ia tidak hanya mahir men3mlam
kata, tetapi juga piawai "men3ahir" penonton.
Keinginan untuk mempunyai mesin tik sendiri mendo-
rong Isbedy untuk terns berkarya. Untuk mewujudkan ke-
inginannya itu, Isbedy mengirimkan karya-karyanya yang
berupa puisi ke berbagai media massa, termasuk media mas-
sa yang terbit di Jakarta. Tak sedikit pula puisinya yang di-
tolak oleh media. Tahun 1981, obsesinya imtuk mempunyai
mesin tik barulah terwt^d. Sebuah mesin tik buatan Jer-
man, dibelinya dari Pasar Rumput seharga 25 ribu rupiah.
Uang itu diperolehnya dari honor tulisan Isbedy di berbagai
surat kabar Jakarta. Sgak memiliki mesin tik sendiri, ke
inginan Isbedy imtuk menghasilkan karya semakin menjadi-
ja^ Hasilnya, harian umum Smra Karya memeicayai Isbedy
untuk mengasuh rublik "EsKa KecW', sebuah rubrik sastra
bagi anak-anak. "Surat dari Kak Isbedy" adalah nama yang
dipakai untuk rublik itu. Selain media massa cetak, ia juga
m^nublikasikan karya-karyanya melalui media massa dek-
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tranik. Saat itu. Radio RepiiUik Indonesia Lampimg sering
mengundang Isbedy untuk membacakan kaiya-karyanya.
Kaiya pertama Isbedy yang dimuat ^  media massa
adalah cerita pendek di Min^uan Swadesi, tahim 1980. Ke-
mudian, sddtar tahim 1984, banyak cerpomya yang dimuat
di beibagdi media massa, antaia lain Shimpom, Msrdeka,
PeUta, dan Singgabmg, Di tahim itu pula, untuk pertama kali
puisi Isbedy dimuat di Berita Bumta, saat itu diasuh oldi
Abdul Hadi W.M.. Sc^ saat itulah, puisb-puisi Isbedy mulai
bermimculan di me(& massa lainnya seperti, Suara Karya,
Budaya PeUta, Jaydkarta, Teibit,ddit Primtas.
Di usia muda, peigaulan Isbedy boleh dikatakan nakaL
Tetapi hal itu tidak beijalan lama. Pada tahim 198^ ia meni-
kahi Adibah Jalili, seorang wanita NGnang daii kduaiga
jrang taat beragama. Fedahan-lahan kebueaan buruknya itu
meng^dlang. Dari petkawinan tersebut; Isbedy dikanmiai li
ma orang anak yaitu: Maidiah Novriza, Aiza Setiawan, Rio
Fauzub Khainumisa, dan Abdurrobbi FadiDah.
Umumnya, pfps» kieatif puisi Isbedy lahir setelah ia
menomikan katarkata puitis terldnh dah%ihi^ lalu diolahnya
men|adi puisL Terkadmg, ia |u^ mendapatkan puisi 3rang
sudah jadi di boialmya. Ide kreatif Id>edy bi^ muncul
kapan sqa, saat traveling, meremmg di waktu atau
langsung di depan komputer. Dalam menulis puisi, ia tidak
pemah membatasi diri tentang tema tertentu karena mionilis
puisi menuiut Isbeify tidak bisa dipaksa, mengalir menurut
apa yang ada di dalam inuginasi, rasa, emosicmal, dan inte-
lektuaL
Mengonai proses kieatif lahimya sebuah puisi, Isbedy
mengaku, kaiyanya banyak terlahir oldi sentuhan-sentuhan
sedeihana, contohnya, puisi "Aku Tandai" yang disentuh
ol^ kahmat-kalimat yang didapat saat di kendaiaan bermo-
tor. Dalam proses kreatif kemndianr hi giimg "tahilalat^ itu
sdKig^i peiumda bagi maimsia. Terkadang puisinya lahir da
ri kalimat-kalimat yai^ dianggi^ puitis dan memuik. Misal-
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nya dia pemah mdahiikan puisi dari kalimat yang dia
peroldi begitu saja; karena laut mengajarkan rajaasi badai/
tnalffl aku pun setia bCTlayar (puisi "Orang Laut", 1987). Dari
kalimat-kaiimat itu, ia merangkainya hingga mei^adi sebuah
puisi 3rang utuh.
Kim Isbedy ban3rak menulis c&rpen. Hal itu disebabkan
karena cerpen "lebih meiqaiqikan". Selain itu, bagi Isbedy
menulis cerpen "sangat menantang". Dalam menulis cerpen,
ia hams banyak memiliki "tabungan" kata-kata dan kalimat
dan memahami seluk-beluk alur cerita, penokohan, beserta
konflik-konfliknya.
Cerpen-copen Isbedy juga dimuat di berbagai media
massa, seperti Kompas, Koran Tempo, Jam Pas, Horison, Suara
Merdeka, dan Kedaulatan Kakyat Padahal, pada awalnya Isbe
dy minder sekali tmtuk mengirimkan cerpen. Berbeda, keti-
ka ia menawarkan puisi ke media-media tersebut Bahkan,
dengan nada canda, Tri3^to Triwikromo (Smra Merdeka) ti-
dak mengakui Isbedy sebagai cerpenis. "Kalau pim Anda
mengirim cerpen tid^ akan dimuat, sebab kekuatanmu ada
di puisL" Tetapi, beiakangan cerpen-cerpen Isbedy lolos se-
leksi Suam Merdeka yang Idta tahu Triyanto sangat ketat un-
tuk menyeleksi karya sastra yang akan dimuat di koran ter
sebut Begitu pula, barangkaJi, ketika Nirwan Dewanto me-
loloskan cerpen Isbedy yang berjudul "Mata Elangmu Nya-
lang" di Koran Tempo,
Ketika itu, produktivitas dalam menulis cerpen me-
mang diakuinya cukup tinggL Meskipun begitu, ia juga te-
tap rajin melahirkan puisL Kalau kemudian ia lebih dikenal
sebagai pen)^, mungkin predikat itu sudah demikian me-
nyatu dalam dirinya sejak lama. Isbedy justm merasa per-
caya diri disebut penyair ketimbang cerpenis. Boleh jadi
suatu waktu ia akan meninggalkan dunia cerpen. "'"
Dalam menulis cerpen, Isbedy bany^ beh^ dari
mengamati berbagai karal^ atau tokoh orang yang ada di
sekitamya. Ia dapat lebih memasuki setiap kar^ter tokoh,
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latar, atau alur cerita. la faisa bebas memainkan bahasa
karena sesungguhnya bahasa berperan penting bagi kaiya
sastia ketika menulis ceipen.
Sebagai penulis, Isbedy sudah melahirkan banyak kar-
ya sastra. Kaiya-kaiyanya tidak hanya terangkum dalam an-
tologi timggainya sa|a, tetapi juga terangkum dalam antologi
bersama penyair lahmya. K^a-karyanya juga pemah di-
muat di tobagai macam media massa, sebut s^a Semntbi In
donesia, Aceh Post, Riau Post, Singgalang, Sriwqmfii Post, Lam-
pung Post, MtqMi Horison, Kompas, Junud IBumul Qur'an,
Nova, Jumdl Puisi, Citra, Republika, Media Indonesia, Koran
Tempo, Svara Kaiya, Snara Penibakaruan, Berita Buana, PeUta,
Surabaya Post, Pedoman Rakyat, Sinar Harapan, Antanah, Anni-
da, SdbUi, Fdcri, Jawa Post, Wawasan, Suara Merdeka (Sema-
rang), Surabaya News, Kedaulatan Rakyat (Bandung), Mtqaikdt
Budaya Sagang, Padang Post, Padang Ekspres, Sumatra Post,
Gerbang, Lampung Post, dan Trans Sumatra, Banjarmasin Post,
dan Pedoman Rakyat (Makasar).
Peijuangan yang ia lalui saat itu telah membuahkan
hasil yang memuaskan. Sastra telah mengantamya mei^adi
orang yang dikenal banyak oiang, sastra juga membawa Is
bedy beijekqah ke daeia^-daerah di IndQiiesia. la pemah di-
undang Dewan Kesenian Jakarta membaca puisi ^  HM pa-
da Forum Puisi Indonesia 1987, Pembacaan Sajak Tiga Pe
nyair Lampung (1989) dan Festival November tahun 2001.
Juga diundang pada Pertemuan Sastrawan Nusantaia (PSN)
di Kayu Tanam (1997). Tahun 1999, ia mei^di salah satu
sastrawan Indonesia yang diundang ke Pertemuan Sastra
wan Nusantara di Johor, Malaysia. Dalam tahun yang sama,
ia terbang ke Thailand, mengikuti Dialog Utaia VUL la pun
kerap menghadiri undangan pertemuan sastra diberbagai
kota dan daeiah di Tanah Air antara lain: di Pekanbaru, Pa
dang, Yogyakarta, Bali, Bai^armaan, Boigjculu, Jambi, Pa-
lembang, Pangkalpinang, Bengikalis. Pada 29 Febiuaii, dia
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membacakan puisi-puisinya dari buku Menampar Angin di
Waning Apresiasi, Bulungaiv Jakarta Selatan.
Dalam perjalanan kesastrawanannya, banyak saran
maupim kritik yang tertuju kepada dirinya, Pada Forum
Puisi Indonesia '87, Sutardji memberikan pujian kepada
Jsbedy yang dibuktikannya dengan memuat puisi Isbedy da
ri antologi Forum Puisi Indonesia '87 di majalah sastra Hori-
son. Menurut Sutardji, puisi Isbedy sangat sederhana, meta-
for-metafor yang ditampilkan tidaJk terlalu meng^tkan, te-
tapi dengan pengaluran yang lembut, saling menopang, ser-
ta diperhitungkan dengan penuh kecermatan, membuat Su
tardji terpukau dengan larik-larik dalam setiap puisi yang
dibuat Isbedy. Tambah Sutardji, ungkapan-ungjsapan yang
segar dalam sajak Isbedy ditampilkan dalam susunan saling
bersambung, mendukung secara halus, lembut, dan tersa-
mar suatu gagasan pikiran {Kompas, 4 Mei 2(H)1, haL 36).
Tahun 1989, H.B. Jassin dalam catatan kebudayaan majalah
Harison meniberikan predikat kepada Isbedy sebagai Paus
Sastra Lampung karena dedikasinya dalam berkarya dan
memajukan sastra di Lamptmg.
Maman S. Mahyana juga mempunyai kesan setelah ia
membaca puisi-puisi Isbedy Stiawan. Menurutnya, antologi
puisi Aku Tandai Tdhi Udatmu terkesan hendak menawarkan
berbagai kegelisahan emdsionalnya. Setiap makna dalam
puisinya memancarkan makna sejklan den^ui konteks dan
peristiwa yang dihadapL Ditambahkan Maman da
lam puisi Isbedy, ia juga ber^asat melalui beragam majas
dan serangkaian enjotttbetnen. Antologi itu, menurut Maman,
mengukuhkan Isbedy sebagai penyair yang makin mem-
perlihatkan kepribadiannya yang kukuh dan kepenjrairanr
nya yang matang. Kecendrungan memanfaatkan berbagai
dan sarana puitis, tampak diintegra^kan kedalam
jalinan kata yang potensial memancarkan keberagaman
makna. Gaya kepenyaiian model ini, tentu saja bukan satu-
satunya—juga bukan yang pertama—dilakukan Isbedy. Di
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belakang itu, ada nama-nama Dodong Pjiwapiadja/ Toto Su-
darto Bachtiar, A|ip Rosidi, Sapardi Djoko Damono, sampai
ke nama-nama p^yair terkini macam Nanang Stnyadi atau
Tjal^ono Widarmanto.
Sebagai contdi kasus, misakiya, puisinya yang ber-
judiil "Di Pantai''. Dekaplah aku, kata pantai pada laut ta-
jri^/setelah didekap, pantai pun membiaikan laut/ meiqauh
kembali, lalu burung-burung camai/hanya memandang se-
pi ujung bihirmu//. Hubungan laut—pantai yang komple-
menter itu tiba-tiba meiqadi sebuah paiadoks karena pantai
di satu pihak tak dapat mdepaskan dirinya dari keiinduan
atas laut; dan di pih^ lain^ sdalu membiarkan laut kemixdi
menjaxih, Sebuah pertemuan dan perpisahan yang seperti-
nya merupakan peristiwa biasa^ tetapi justru inen3dn^an
begitu banyak misteri {Lampung Post, 2003).
Yanusa Nugroho, salah satu Sastrawan dari Jakarta,
memberikan tanggapannya terhadap cerpen-cerpen yang di-
tulis oleh Isbedy. Menurut Yanusa, membaca karya Isbedy
adalah "membaca energi" karena begitu padat cerpenrcer-
pen yang disuguhkan oleh Isbedy.
Tak bisa terelakan lagi, Isb^y memang sudah meiyadi
bagian dalam perkembangan sastia di Indonesia. Sejundah
pengjiargaan juga pemah ia raih. Hal itu dikarenakan dedi-
kasinya yang tinggi untuk perkembangan sastra di Indone
sia. Anugerah Sanggar Minum Kopi Bali (10 Puisi TerbaiK
tahun 1997), 10 Puisi Terbaik Margana Award, Yayasan Sela-
kunda (BaH, tahun 1998), Juara ke-2 Lomba Qpta Cerpoi
Teat» Peron UNS Solo, Juara I Lomba Qpta Puisi Se-Indo-
nesia Mahasiswa di Padang, Juara m Lomba Qpta Puisi
lingkungan Hidup (keija sama M^alah Tnibus—Menteri
KLH, tahun 2002), P/iyat Lampung Award 2005—2006
(Tokoh Seniman), Nomine—5 Besar karya Cerpen—Anu
gerah Kebudayaan dari Menteri Kebudayaan dan Pari-
wisata, tahun 2006,10 Besar Nominator Katulistiwa literary
Award untuk kumpulan puisi Kota Cahaya, tahun 2006.
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Kumpulan puisi Kofa Cdhaya mendapat peng^iargaan dari
DPD KNPI Bandarlampung pada 28 Oktober 2005 menga-
nug^ahi KNPI Award 2005 pada sastrawan ini sebagai Ufi
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Iswadi Prafama lahir pada 8 April 1971 di Tanjungka-
rang, Bandarlampung. Dia anak kelima dari enam ber-
saudara. Masa sekolah Iswadi diselesaikan di Bandar
lampung. Dia menamatkan pendidikan sekolah dasamya ta-
hun 1964, sekolah lai^tan tingkat pertamanya tahun 1987,
sekolah lanjutan afas tahun 1990. Setamat s^olah menengah
atas, Iswadi Pratama meneruskan kuliah di Jurusan Bmu
Pemerintahan, Fakultas Bmu Sosial dsun Bmu Politik, Uni-
versitas Lampung dan selesai tahun 19%.
Iswadi Prafama, mulai menulis dan suka membaca bu-
ku-buku kaiya sastra sejak kelas 5 sekolah dasar. Kala itu,
dalam suatu kesempatan ia pemah dimarahi ibunya karena
tidak mei^alankan tugas memasak untuk makan keluarga.
Dia lebih as}dk dengan buku-buku sastra—sampai terdp-
talah pengg^lan kalimat "Bunga tundmh M halatnan layu di ha-
Hku," Hal itulah, pemicu baginya untuk lebih banyak bel^ar.
Selama kuliah di Jurusan Bmu Pemerintah^ Fakultas
Bmu Sosial dan Bmu Politik Universitas Lampung, Iswadi
Pratama aktif diberbagai organisasi kemahasiswaan di anta-
ranya, Hinq>unan Mahadswa Islam (HMI pada tahun 1992,
Unit Kegiatan Mahadswa Bidang Seni (UKMBS) pada tahun
1993, dm sebagai anggota pada Pergerakan Mahasiswa
blam Indonesia ^ PMB) pada tahun 1994.
Iswadi Pratama menikah dengan Imas Sobarialvf ekan-
nya yang juga penggiat sent Dari pemikahan itu, s||^reka
dikaruniai satu orang putri, yaitu Rarai Masai Soca Wening
AtL
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Iswadi pratama adalah seniman yang moiekuni dua
bidang seni sdcaliguS/ yaitu sastra dan teater. Ini memung-
kinkan Iswadi untuk menghindari dan kejenuhan berkieati-
vitas. Jika sedang jernih menulis sastra, dia bisa mengaksplo-
rasi ide-idenya ke dalam teater. Begitu juga sebaUknya.
Selain menkuni dua bidang tersebut Iswadi juga me-
nekuni dunia jumalistik. Pada tahun 1996, ia pemah men^di
asisten redaktur seni-budaya di haiian surat kabar Lampung
Post Pekeijaan itu dilepasnya pada tahun 1998. Kemudian
pada tahun 1998, ia ikut mendirikan Suntatem Post Setahun,
ia memutuskan keluar dari SumatemPost dan kembali beker-
ja pada Jjwtpung Post hingga tahun 2003, sebagai redaktur.
Selain itu, ia pemah bekeija sebagai editor penerbit KATA-
YXTAf sebuah msjalah terbitan Jakarta. Ia juga pemah men-
jadi redaktur tal^d Sapu Udi dibawah naungan Koak (Ko-
mite Anti Kompsi)—yang didirikannya sejak tahun 1998—
dan redaktur artistik Teater Satu hingga sekarang.
TuHsan Iswadi Pratama, selama tahun 1993 sampai
1996 dipubHkasikan di berbag^i media tanah air diantara-
nya, RepubUka, Media Indonesia, Horison, Koran Tempo, Kom-
pas, Lampung Post, Jumal Puisi, Swadesi, Semndn Indonesia,
dan Teknokrat, surat kabar mingguan SdUan. Beikat prestasi-
nya jrang cuki:^ gemilang, ia pemah diundang pada acara
Refleksi Kemerdekaan di Solo pada tahim 1995, diundang DJQ
(Dewan Kesenian Jakarta) mengikuti Mimbar Penjrair Abad
21 di TIM Jakarta (1996), temu penyair se-Sumatra di JambL,
di samping pertemuan teater di berbagai kota di tanah air.
Selain menulis, ia pun banyak mengikuti perlombaan,
di antaranya lomba baca puisi dan teater. Pada tahun 1990,
ia mer^di pemenang I baca puisi dan pemenang II dpta
puisL Pada tahun 1991, ia dua kali menjadi pemenang I baca
puisL Begitu pula j^da tahun 19921, ia dua kah menjadi
pemenang I baca puisL la menganfarkan Teater Api menjadi
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Prestaa terbesar yang pemah diiaih Iswadi Pratama
adalah pemah meii|adi nomine 10 besar lomba puisi kemer-
dekaan di stasiun tdevisi swasta (AN-Teve). Penyair-cum
jumalls di Lampung Post ini pemah mementaskan drama
yang ^ «lhanii dail puia-puisinya/ salah satu di antaranya
adalab 'l^ostalgia Sebuah Kota". Sebagai penulis naskah
dan sutradaia, Iswadi pantas diacungi jempoL Pementasan
karyanya, '^Nostalgia Sebuah Kota'', meraih peringkat ketiga
GKJ (Gedung Kesenian Jakarta) Awards 2003: Anugrah Fes
tival Teater Altematif se-Indonesia (Oktober 2003). Pada
kegiatan itu, naskah "Nostalgia Sebuah Kota" ditetapkan se
bagai naskah terbaik. Dengan naskah "Nostalgia Sebuah Ko-
ta: Kenangan Pada Tai^ungkarangf', Iswadi melakukan penr
tas keliling ke tiga kota yaitu Bandung, Jakarta, dan Maka-
sar, atas dana hibah Yayasan Kdiola (September 2004). Sebe-
lumnya, Iswadi Pratama beisama Teater Satu m^peroleh
hibah seni dari Yayasan Kelola pada tahun 2002.
Dedikasinya yang besar dalam perkembangan teater di
Lan^ung ditun|ukkannya dengan memelopori Festivfd Tea
ter PeU^'ardaiiArisan Teater PeUqar di lampung,
.  Selain aktif dalam mengikuti perlombaan, ia juga aktif
dalam suatu organisasi dalam bidang seni yaitu sebagai ang-
gota mas^arakat seni pertuiqukan Indonesia, kemudian per-
nah mengikuti Festival Seni Tari Mahasiswa tingjkat nasional
Padangpanjang pada Januari 1993. la juga pemah mengikuti
seminar pertui^ukan Indonesia, temu ihniah ke 111 Masyara-
kat Seni Pertuiqukan di Taman Ismail Marzuki (TIM) No
vember 1992, d^ festival teater tingkat nasional pertama di
Surabaya.
Sebagai sastrawan, ia tentunya tidak lepas dari komenr
tar dari berbagai kalangan. Sabine menganggap puisi-puisi
yang diciptakan Iswadi Pratama menusuk langst^g ke da
lam sukmanya, meniberikan efek melankolis dalai^ dirinya.
la meiasa diajak ikut memahami hal-hal yang disampall^
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penyair sehingga makna yang hendak diungkapkan membe-
rikan kesan tersendiii
Menumt Yanusa Nugroho, seorang cerpenis, Iswadi
adalah s^iiman yang b^sahaja, rendab hati, dan cerdas. Ke-
tika suatu kali dia membacakan s^qak-sajaknya di Bulungan,
Jakarta, Yanusa semakin terkagumrkagum. Dia mengatakan
bahwa Iswadi tidak berdeklamasi, dia tidak memiekikkan
dengan suara meiengking, tetapi dia berfoisik dan mendesah.
Namun, Halam bisikan d^ desahannya itu menggambarkan
sebuah kepedihan yang sarat akan kontemplasL
Ditambahkan pula, lewat kaiyanya Iswadi mengajak
untuk merenungjkan kehidupan kita sendiri Sekali lagi, Is
wadi tidak "berkenes lia'' dengan menampilkan masalah
absurd melalui kisah yang dilabirkan oleb buda3ra lain. Is
wadi menggalinya dari akar kehidupan kita sehari-bari Pe-
nyajiannya pun tidak "sok teater'' yang kadang terasa aoer-
acting itu. Di dalam pementasannya kali itu, Iswadi
mengajak kita semua mendengar sebuab kisab. Sebuab
dongeng, yang akrab dengan kita.
M. Arman A.Z., seorang cerpenis asal Lampung memr
berikan komentar babwa Iswadi telab mendapat ten^at ter-
sendiri dalam dunia seni Indonesia. Proses pai^angnya da
lam dunia teater dibabas dan mendapat nilai positif dari ka-
langan pengamat teater dalam dan luar negerL Tambabnya,
puisi-puisi Iswadi bersifat bumanis dan terasa dekat dengan
kebidupan sehari-bari, tidak terlalu njlimet untuk dipabami
Sedangkan, biggit Putria Marga, seorang penyair asal
Lampung, memberikan komentar babwa Iswadi Pratama
adal^ pen3rair liris terbaik yang dimiliki Lampung. Karya-
karyanya banyak menginspirasi dan meuibuka mgatan-
ingatan pembaca.
l^adi Pratama yang telab lama malang melintang di
dunia sastra dan teater memilki karakter yang begitu kuat
Kesan mendalam bagi pembaca dari karya yang didptakan-
nya diterima oleb pexribaca dengan keanekaragaman kesan
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dan pesan yang terkandung di dalamnya. Berikut bebeiapa
kaiya Iswa^ Pratama.
1.Fiii8i




5) "Daun-Daun Jatuh Tunas Tumbuh"
6) ''Refleksi Setengah Al^id Indonesia''
7) Antologi Cerpen Dm lampung
8) Antol^ Cerpen Dm Bund luda
9) "Cetik"
10) Aluwlwr PeifyatrAiwd 21 (DJQ):BalaiPustaka (19%)
11) Hijmi Kelon dan Puisi 2002 (peneibit buku Kdi^ws, 2002)
12) Perfefifittiif DiiaAnis(JungFoundatian,2004)
13) MaUnya Cerita Penddi (DIQ): Qpta (2007)
2. Dafiai Naskah, Sutiadara, Aktor.
1) "Pmangan" kaiya Anton Chekov di Tainan Budaya
Lampung, 1992 (sutradara)
2) "Perampok" JP. SchiUer di TBL, 1993 (aktor)
3) 'Tumbal" kaiya Luluk ayundini di TBL1994 (aktor)
4) M(molog "Kudng Hitam" karya Edgar Alan Pee GK
Rumentangsiang Bandung 1994 (Aktor)
5) "Ruang Sekarat" di TBL 1995 (Penulis dan sutradara)
6) "Malam Terakhir" karya Yukio Midiiina pada Festival
Teater Modem di Bandung, 19% (sutradara)
7) I>rama Tari "Radin Jambat" Bandarlampung 19% (pe
nulis dan asisten sutradara)
8) Monolog Trita Istri Kita" karya Arifin C Noer pada
Festival Monolog di TBL 19% (sutradara)
9) "Lysistrata" karya Aristophaittes di TBL 1997 (Sutrada
ra)
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10) "Kapai-Kapai" kaiya Aiifin C Noer di TBL1997 (sutra-
daia)
11) "Jerit Tangis Malam Buta" kaiya Rolf Laukoier di TBL
1998 (aktor)
12) "Umang-umangf' karya Arifin C Noer di TBL 1999 (su-
tradaia)
13) ^ Orang-Qrang Barunta" kaiya Come C Sema di TBL
1999 (sutiadara)
14) ''KE'' karya Yudhistira ANM Massardi di TBL 2000 (su
tiadara)
15) "Si Tamba" pada Traditional Preforming Arts di GKJ 2001
(penulis dan sutradara)
16) "Nak: Tiagedi Sampif di TBL 2001 (Sutradara dan Pe
nulis)
17) "Alzabar" Karya Zak Sorga, TBL, April 2002 (sutradara)
18) "Berbiakdalamasbak"
19) "Menunggu Godot" karya Samuel Beckett di Yogyar
karta, Jakarta, Bandung, Tasikmalaya, 2002 sebagai Hi-
bah Seni Yayasan Kelola (Sutradara)
20) "Nyanyian Angsa" karya anton Chekov di Teafer Ha-
lainan AJI, U^fBS Unila, Tainan Budaya Lampung
2002 (Sutradara)
21) "Nostalgia sebuah Kota: kenangan untuk Tai^ung-
kaiangf' untuk Festival Teater Altematif Indonesia di
GIQ Oktober 2004 (sutradara dan penulis)
22) "Nostalgia sebuah Kota: kenangan untuk Tai^ung-
karang" dipentaskan di TUK Jakarta, Febuari 2004 (pe
nulis dan sutradara)
23) "Nostalgia sdniah Kota: kenangan untuk Tanjung-
karang" dqpentaskan di Makasar, Jakarta, dan Bandung,
Juli 2004 diseponsori Yayasan Kelola (penulis dan sutra
dara)
24) Monolog "Perenqnian POihan" di Festival Monolog Irir
donesta Undangan DIQ (2003) dan di Teater Utan Kayu
(2004) sebagai sutradara dan penulis naskah
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25) "Umang-Umang" karya Arifin C Noer di DKJ dalam
rangka mengeang Arifin C. Noer di PI^ April 2005 (su-
tradara)
26) "Nostalgia Sebuah Kota: kenangan untuk Tai^g-
karang" pada Indonesian PerjomUng Arts Mart (IPAM) di
Bali Mei 2005 (penulis dan sutiadara)
3. Prestasi
1) 1987-1995: Mengumpulkan 27 penghargaan untuk per-
lombaan/festival: Baca puisi Qpta puisi/Cerpen, Tea-
ter, Kritik Film, Esai Seni Rupa, Kritik Tari, dan Esai Bu-
daya.
2) 1991-2005: Telah melaksanakan lebih dari 50 kali per-
tui^ukan teater di Lampung^dan kota-kota di Indonesia:
Jambi Pekanbaru, Bengkulu, Padang, Medan, Jakarta,
Bandtmg, Solo, Yogyakarla, Surabaya, Denpasar, Lom-
bok, Malmsar, dan lairv-lain.
3) 19%: TerpiBh sebagai salah seorang penyair yang diun-
dang Hftlam mimbar penyair Abad 21 ol^ Dewan Kese-
nian Jakarta.
4) 1999: menerima peng^targaan dari Menteri Pariwisata,
Seni dan Budaya R1 untuk pengabdian di Bidang Seni.
5) 2002: Menerima Hibah Seni dari Yayasan Kdola tmtuk
mementaskan lakon "Mentmggu Godot" karya Samuel
Beckett di Lampung, Bandung, Solo, dan Yogyakarta.
6) 2003: mendapat empat penghargaan GIQ Award dalam
Festival Teater Altematif Indonesia untuk kategori
sutradara, terbaik, naskah terbaik, grup terbaik, dan
aktris terbaik dengan lakon "Nostalgia Sebuah Kota:
Kenangan untuk Taiqungkarang".
7) 2004: menerima hibah seni dari Yayasan Kelola imtuk
mementaskan "Nostalgia Sebuah Kota" di Lampung,
Jakarta, Bandung, dan Makasar.
8) 2005: Memparoleh penghargaan Kementerian Pariwi
sata R1 imtuk penampilan "Nostalgia Sebuah Kota: Ke-
EnsikhqiediaSastfa Lampung | 75
nangan untuk Taiqungkarang" di Indonesian Perjbrming
Art {IPAM) di Nusa Dua, Bali
9) 2005: Terpilih sebagai salah seorang penyair untuk di-
undang mengikuti Festival Sastra Intemasional, Win-
temachten.
10) Salah seorang kandidat penerima beasiswa Magang Se-
ni Intemasional dari The Rolex Mentor, Swizeland.




I wan Ntiradaya Djafar, lahir di Tai^gkarang, Bandar-
lampimg, ibu kota Provinsi Lampung, pada tanggal 14
Maret 1959. EH kota inilah sekarang ia mengembangkan
diri sebagai penulis selain seorang biiokiat
Buah hati pasangan Djafar Amid (mantan bupatl Lam-
pimg Sdatan) dengan Siti Kalang itu kini bersama Cut Hilda
Rina-'pendamping hidup yang dinikahi pada tanggal 7 Juli
1991—telah dikumiai dua puteri Isteri dan kedua puterinya,
Rabia Edra Almera (14 tahun) dan Selma llafi A1 Zahra (8
tahun) itulah yang meiqadi penyemangat hidup dan tempat
mencurahkan kasih sayangnya.
Iwan menempuh sekolah dasar di Pangkalpinang,
yang ia selesaikan pada tahun 1971. Di masa sekolah dasar,
ia bermain dan bergaul sebagaimana anak-anak yang lain.
Perpindahan tempat bekeija orang tuanya, dari Taiqung-
kar^g ke Pangl^pinang, mei^adikannya hams menye-
suaikan diri dengan lingkungan baru. Sikap keluwesan da-
lam bergaul, me^antunya dalam mengakrabi lingkungan
dan teman-teman bam.
Pendidikan lan|utan tingkat pertama ditempuhnya di
SMPN 2 Taiqungkarang yang dis^esaikannya pada tahun
1974. Semasa SMP itu, kegemaran Iwan dalam hilis- menu-
lis, temtama menulis puisi, muncuL Kegemarannya itu terns
berlai^t tidak hanya menulis puisi, tetapi juga mulai me
nulis prosa, hingga ia lulus dari SMA Xaverius, Bandar-
lanqmng, pada tahun 1977.
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Setelah menyelesaikan pendidikan di SMA Xaverhis,
Iwan melai^tkaii ke Universitas Negeri Parahyangan di
Bandung. la menganibil jurusan Hukum Tata Negara, Fakul-
tas Hukum dan lulus pada tahun 1986. Di universitas itu,
Iwan mulai memperdalam dunia kepenulisannya dengan
mencoba mengirimkan tulisanrtulisannya pada beberapa bu-
letin kampus, seperti Etsha, Pengayonum, dan Sodo, Sqak saat
itU/ satu persatu karya-kaiyanya, baik puisi, ceipen, esai^ re-
sensi/ dan artikd ilmiah bermunculan di berbagai media
massa cetak, seperti harian POdrm Rakyat, Lampung Post,
Warta Niaga, Merdeka, Berita Buam, Singgalang, dan m^alah
Tebuireng.
Dalam masa proses kreatibiya, Iwan pemah mei^uarai
lomba dpta puisi dalam porseni mahasiswa PT5 se-Jabar
tahun 1^, dengan judul puisi "Di Bawah Parqi Almama-
ter". Dalam porseni itu pula, Iwan dibuktikan kepiawai-
annya dalam dunia peran mei^adi pemenang Pemeran Pria
Terbaik dengan mementaskan Ltdam Orang GUa di Atas Atop
karya Ki Kudii Khan (teijemahan E. Korah Go) yang kemu-
dian diadaptasi ke kultur Sunda.
Setelah menyelesaikan pendidikan univesitasnya, Iwan
melai^utkan dunia tulis menulisnya di tanah kelahirannya,
Lampung. Selain meiqadi asisten dosen pada Sekolah Tinggi
Emu Hukum Saburai, Bandarlampung, Iwan aktif menulis
di media massa. Di samping menulis puisi, cerpen, dan esai,
Iwan juga menulis buku-baik karya asli maupun teijemahan.
Karya-karyanya itu pemah dipublikasikan di Republika, Pe-
lita, Swadesi, Anumah, Merdeka, Berita Buam, Sriwijaya Post,
Lampung Post, dan Tans Sumatera.
Iwan Nurdaya Djafar pemah meigadi Ketua Harian
Dewan Kesenian Lampung pada tahun 1994-1996. Pada ta
hun 1987 ia diundang Dewan Kesenian Jakarta (DIQ) untuk
hadir pada acara Forum Puisi Indonesia. Bersama Isbedy
Stiawan dan Sugandhi Putra, ia mengisi acara Pembacaan
Puisi Tiga Penyair Lanqrang pada tahun 1989. Belakangan
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ini, sdain menulis cerperv puisi, esai, dan artikel, Iwan jug^
menerjemahkan sejumlah buku (sastra, agama/ dan hukum)
serta mei^adi pdaku teater. Kaiya Kahlil Gibran, All Sya-
riati, Octavio Paz, Manud Komroff pemah diferjemahkanr
nya ke dalambahasa Indonesia.
Karya-kaiya Iwan Nurdaya Djafar, terutama puisi/
yang dikdtirkaimya pada era 80-an sangat kental rasa sufis-
tiknya. Hal itii terlihat dalam antologi Scnttus Sa/iik-nya. Di
antologi itu, la merasakan ada sebuah kerinduan, pencariaiv
dan kegelisahan seorang hamba—orang cUik—tentang kehi-
dupan yang profan inL Di Indonesia pada era 80-aiv sastra
sufistik 3rang dikenal dengan sastra trans^dental, seperb.
Kuntowijoyo )^ang dilax^utkan oldi Danarto, Sutardji Cal-
zoum Badiri, Hs^d Jabar, Emha Ainun Nadjib, Fudoli
2^aini Abdul Hadi W.M.
Karya Iwan Nurdaya Djafar pemah diterbiikan oldi
RepubUka, Pelita, Swadesi, Anumdh, Msrdeka, Berita Buana, Sri-
itnjaya Post, Lampung Post, Tans Sumatera dan lainnya. Iwan
Nurdaya Djafar bersama Isbedy Stiawan XS., Nairn Emel
Prahana, Sugandhi Putra, dan Ucok Hutasuhut xnei^adi pe-
nyunting m^alah Jung: Segabung Puisi Penyair Lampung,
yang diterbifkan oleh Dewan Kebudayaan Lampung, Ban-
darlampung. Iwan Nurdaya I^afar pemah menjadi dewan
juri loxhba esai festival Desdku hAaju Sakai Sanibayan (DMSS)
bersama Bambang Eka W^aya, dan Asrian Hendkaya yang
diadakan pada 24 September 1998.
Karya tuUs Iwan dalam lomba penulisan cerpen De
wan Kesenian Lampung pemah dimenangkan, yang d^adi-
kan salah satu cerpen dari 14 cerpen dalam Antologi Cerpen
dari Lampung,
Dalam Antologi Cerpen dari Lampung, menumt dewan
juri-cerpen Iwan -cerpen yang memiliki mutu, tesaaL yang
ippnarilgj. dan pesan yang disampaikanmembangun^^an, Is
bedy Stiawan ZS, menambahkan bahwa karya cerpen Iwan
memiliki ragam yang berbeda dengan cerpen-oerpen pada
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umunmya. Iwan mampu memberikan pentulan dan dialog
yang lebih luas kepada pembaca. Sebuah ceipen yang mamr
pu berdialog dari suatu kehidupan dalam suatu masa ke
masa yang bisa "kapan" saja, itulah cerpen yang bemilai
sastra. Cerpen yang bemilai sastra bukan kaiya yang hanya
gAkaHar untuk diienungi dan resapi melainkan sebagai alat
mencerabkan kesadaran masyarakat. Hal inilah yang dimi-
liki cerpen Iwan mer^adi pemenang dan diambil sebagai sa-
lah satu cerpen yang dimuat dalam Antologi Cerpen dari Lam-
pung tersebut
Menumt B. Sarwcmo, Jamal D. Rahmaiv dan Teddy
S.Mv adalah dewan juri lomba penulisan puisi lingkungan
hidup Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup tahun
1994, bahwa karya Iwan memiliki mutu dan tema yang cu-
kup kuat dalam menyentuh lingkungan hidup (Rahardi,
1994: iii). Bahkan puisi Iwan yang beijudul "Cerita dari Hu-
tan Bakau" itu di^gkat meiqadi judiil Antologi Puisi ling
kungan Hidup Majalah Pertanian Tmbus. Antologi itu kaya
dengan variasi bentuk, tema, dan gaya karena berasal d^
penulis dengan latar belakang yang b^agam
F. Rahardi (1994: iv) menambahkan bahwa alasan puisi
Iwan diangkat meiqadi judul antologi, yaitu CeriUi Dari Hu-
tan Bdkau, karena puisi itu dapat mewaldU tema lingkungan
hidup, walaupim temanya sederhana. Tema yang sederha-
na, persoalan upacaia pelestarian hutan bakau 3rang sia-sia
karena dihadang oleh perusak, mampu diolah dengan baik
sehingga merqadi puisi yang benulai Bukan sekadar sebagai
karya sastra yang direnungi dan diresapi di dalam kamar,
namim juga sebagai sarana untuk menggugah kesadaran
masyarsdcat agar peduH terhadap ling kungan.
Menumt Sutj^to, dalam sebuah pengantar antologi
puisi Memetik Puisi dari Udara, mengatakan bahwa Iwan
Nurda3ra Djaf^ adalah seorang yang sangat sensitif, nurani
peiasa, dan sosial jrang tinggL Kepeduliann3ra terhadap ling
kungan sangadah besLr. Lingkungan kduarga yang familier
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dan bersahabat membentuk perilakimya. Hal itu terbhat da-
lam puisinya yang beijudul "Senandung Merpati"/ sebagai
berikut.
Kelepak merpati dari jauhan mengiimikan
Kecemasan kepada dunia. Dan orang-orang berlari
Dari beniia ke benua
Mengobarkan lagi sisa lentikan
Bsura perdamaian yang menghanguskan
Puisi Iwan "Senandung Merpati" ini merupakan per-
wujudan rekaman atas tanda-tanda yang mulai mengancam
kelestarian kehidupan manusia. Gei^ na£as manusia mulai
tersendat karena pengutamaan materi semata (Sufjipto, 1987:
14). Karya puisi memang dapat dikatakan sebagai refleksi
diri terhadap lingkungan, untuk kesempuma hidup.
Bambang S. Pardjo menambahkan bahwa puisi-puisi
dalam antologi Memetik Puisi dari Udara adalah suatu bentuk
kesadaran—akan keberadaan budaya bangsa kita pada po-
sisi kritis jrang penuh tantangan—jrang ha^ diperjuangl^
untuk menghempas tantangan d£m b^paya membangkit-
kan budaya bangsa yang besar, yang selalu mengibarkan
bendera perang^ untuk satu kemenangan melawan kele-
mahan dan kemiskinan (1987:4).
Menurut Su^pto (1987:14—15) pada hakikatnya, sas-
tra, sekalipun tidak secara tersurat sesungguhi^a ia meru
pakan penuntun kehidupan. Han}^ biasanya hal itu ter-
sublimasi Sastra bukan agama. Oleh karena itu, di dalam-
nya jelas tak akan ada kandungan ekspresi ritus. Pemyair
Lampung telah menur^ukkan bahwa mereka mulai merqerit
imtuk memekikkan satu kata persatuan melalui anatologi
"Memetik Puisi dari Udara" ini Kemapanan penyair diten-
tukan oleh keija dan kreativitasnya, dm hasil dari keija itu
adalah pmentuannya.
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1. Kaiya-kaiya piosa
1) Cerpen "Koteka Emas", termuat dalam Antologi Cerita
Pendek dan Puisi EsteWc
2) Warahan Rodin Janibat, sebagai pen3amtmg kaiya sastra
klasik Lampung
3) Cerpen "Bendera", termuat dalam Antologi Cerpen dari
Lampung
2. Karya-kaiya Teijemahan
1) Ks^a-karya Kahlil Gibran: Sang Nfdn, Airmata, dan Se-
nyunum, hagi Safudjaiku yang TerHndas, dan Kentatian Se-
buahBangsa
2) Karya-kaiya Manuel Komrif: Hidup, Cinia, dan PetudUmg-
an Omar Khayam
3) Tipologi: Sebuah Pendekatan untuk Memahami Islam karya
Ali Shariati, diterjemabkan ke Halam bahasa Indonesia
yang sebdumnya An Aprroach to the Understanding of Is-
lam
3. Kaiya-karya Puisi (Dipublikasikan)
1) Semtus Sajak (Antologi Bersama), F^ar Agung, 1989
2) Cerita dari Hutan Bakau (Antologi I>uisi Lingkungan Hi
dup), M^alah Pertanian Trubus
3) "Senandung Merpati" (1987)
4) "DepanKantorKejaks^S^arah" (1987)
5) m-Tedi Hi-Touch (1987)
4.Bu]ai
1) Hukum dan SusastrUfPustaiksL, 1992





di Tanjungkarang, 26 Agustus
1970. Selama empat tahun masa balitanya dihabisk^ di
ruinah orang tuanya yang terletak di Jalan Duku No. 18
Pasir Gintimg, Bandarlampung. Dengan mengikuti filosofi
batu di tengah air mengalir atau matahari bersinar, ia meng-
habiskan masa kanak-kanaknya dengan ctikup bahagia ber-
sama kelima orang adiknya, yaitu Jnfendra Dede, Jxinita Sa-
vitri, Jofana Dewi, Jodi Ardian, dan Juda Ramadhan. Bagi
Panji, semua bagian hidup dan kehidupannya merupakan
kenang-kenangan khusus, baik yang manis maupun pahit.
Fanji (demikian nama panggilannya) masuk TK
YWKA Tai^ungkarang pada tahun 1976—1977 dan melan-
jutkan sekolahnya di SDN 1 Tanjimgagung,
Bandarlampxmg. ^telah lulxis (tahim 1984) ia langsimg
melanjud^an ke SMPN 4 Tanjungkarang dan setelah itu ke
SMAN 2 Bandarlampxmg. Tahun 1990 ia meneruskan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yakni Fakultas
Pertanian, Universitas Banciarlampung dan lulus pada tahxm
1997. Tahun 2005, Panji menyempatkan imtuk mengambil
pendidikan Akta Mengajar IV di FKIF Unila.
Di samping menekuni pendidikan formal, Panji pun
mei^alani be^rapa pendidikan informal, seperti pendidikan
komputer (tahun 1994) selama tiga bulan. Selama masa ku-
liah, antara tahun 1990-1994, Pai^i mengikuti berbagai
pelatihan seperti kepenulisaiv keorganisasian, dan kerelawa-
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nansosiaL Sdepas ita (1995—2000), Panji pun ngin mengika-
ti pelatihan di Hdang seni dan budajra. Bahkan pada tahun
19^.2000, ia sempat juga moigikuti pelatihan di bidang
poUtik, 3rakni pendklikan antikorapsi dan pemeiintahan ber-
sih. Ferididikain tersebut dqalaninya ketika ia tergabung dar
lam Komite Antikorapsi (IGsak).
Tahun 1987 adalah kali pertama Pai^ mengenal dunia
keija. Ketika itu Pai^ menjabat sebagai Ketua Foram Semes-
ta Lanqning. Peik^ kepemimpinannya berakhir tahun
1990. Tahun 1993-19% bergabung dalam Komite Iiti>ang
dan Sastra Dewan Kesenian Lanqrang. Dalam periode yang
sama pula, Pai^ meiqadi Redaktur tamu musik dan £3m
pada harian lantpung Post. Masih di tahun 19%, Pai^ beralih
profesi sebagai kaiyawan magang di perusahaan perke-
bunan FTPN VH N^kqmn demikian, perannya di Dewan
Kesenian Lanqmng masih berlai^t hingga 2001, sebagai
anggota Komite Sastia.
Istilah dottWe jcb atau keija lang^p teras dilakoninya
seperti mei^di Kmrdinator Wartawan dan Redaktur 6u-
daya Sumatem Post (tahun 1998 hingga 2001) sekaligus men
jabat sebagai asisten dosen Komunticasi Massa, Komunikasi
Bisnis, dan Fotografi di Universitas Tulang Bawang dan
Universitas Lampung (tahun 1999—2000). Selai^tnya P^ip
juga bergabung dalam Divisi Pendidikan Komite Antikorap
si (Koak) tahun 2000 hingga 2001.
Setelah sukses dengan tiga jabatan dari berbagai
bidang pekeijaan yang dilakoninya selama periode 1998—
2001, Pai^ melai^tkan karisnya sebagai Redaktur Pelak-
sana nugalah Peftdor sekaligus mei^adi Corporate Communi
cation Head Dompet Dhmfii RepubHUoL Dua pekerjaannya ini
digalani dari tahun 2001—2002.
Partisipasinya dalam lembaga amal tersebut berlai^
hingga akhimya Peu^ diang^t mei^di Ketua LemlKiga
Andl Zakat Daeiah (Lazda) Lampung Peduli pada tahun
2003 hingga sekaiang. Di sanqping itu, Faiqi meiqabat pula
84 I EnsiUopedtaSaslnLaaqNiqg
sebagai Sekietaiis Hubungan Keija Sama dan Komunikasi
Masyaiakat Ekonomi Syariah (M^ Lampung untuk perio-
de 2005-2008.
Pai^ ntigmilild banyak teman yang umumnya berasal
dari sekitar rumah, sdsolah, dan lingkungan keija. M^reka
pula yang sdama ini memberikan inspiiasi Itiar biasa dalam
melahirkm kaiya^kaiyanya kaiena keluarga dan teman-t^
man telah menjadi bagian terpenting dalam hidup dan kehi-
dupan Pai^ Tidak heian jika laki-laki yang telah dikaniniai
dua orang putra dan seorang putri ini sangat moidntai
keluarganya. Istrin3fa/ Sholawati/ adalah seoiang'wanita ^ o-
lehah, yang dinikahi Paiqi pada tanggal 4 Apiil 1999. Cinta
di antara mereka beisemi ketika Panji dan istrinya bertemu
fialann konq>6tisi Pelajar Tdadan tingkat SLTP se-Bandar-
lan^pung, utusan sekolah masing-masmg.
Minatnya terhadap sastra mulai tombuh sejak Panji
masih duduk di bangku sekolah dasar. Ketika itu, sddtar
tahun 1983, Pai^ yang memiliki kegemaian membaca, baik
buku, m^qalah, maupun koran, sangat senang karena ayah-
nya yang bekeija sd>agai kaiyawan PT Kereta Api Sumatera
bagian Selatai^ selalu membawa koranrkoran sepiilang be-
liau dari kantor. Dari koran-koran torsebudah, tanpa disada-
ri, Pai^ mulai memelajari hal baru yang sekaligus mengs^ak-
nya memasuki sebuah dunia 3rang baru pula, yaitu dunia
sastra. Setelah itu, tidak hanya melalui koran, Panji juga rs^
mencari buku-buku sastra di perpustakaan s^olah dan
daerah, dan membacanjra hingga tuntas.
''Kalau mereka saja bisa, kenapa saya tidak bisa?" De-
mikian kurang lebih pemyataan yang terlontar dari mulut
Pai^ kedl saat membaca laiya-kaiya sastra yang termuat di
koran4x>ran tersdnit Hal indah yang kemudian memotivasi
beliau untuk membuat sebuah karya sastra. Pai^ berpikir,
"Enak juga jadi pCTgaiangf'. Alasan ini terlontar karena
molihatrbaliM lyigng^rang bukan merupakan p^eijaan sulit
trifHglci diakuinya pula bukanlah pekeijaan mudah. Alhasil,
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karya pertamanya benipa cerita anak dimuat di salah satu
m^qalah anak-anak Arumda dan Bobo. Tentu saja imbalan
sebuah kotak pensil dan perlengkapan belajar sudah cukup
membuat Pai^ kedl saat itu merasa senang danbangga.
Setelah kaiya pertaman}^ berhasil dimuat di nu^alah
anak-anak teiselmt Pai^ semakin yakin bahwa la mampu
membuat kaiya sastra. Rasa percaya diri mendorong Pai^
untuk membuat sebuah kaiya sastra lain berupa puisL Kali
ini, hasil kaiyanya itu tidak dikirimkan ke media cetak me-
lainkan ke sebuah stasiun radio, yaitu Radio Suara BhaktL
Sama seperti penyair lain yang telah berhasil, tentu
memiliki sosok yang dikagumi atau dgadikan inspirasL 6e-
gitu pula halnya doigan Panji yang memiliki sosok-sosok
anutan yang memberi inspirasi sepaiqang peijalanan karir-
nya mei^adi seorang sastrawan. Merc^ antara lain Chairil
Anwar, ^pardi Djoko Damono, Gunawan Mohammad, dan
Afrizal Malna. Dan khusus dalam fase eksplorasi, Afrizal
Malna-lah yang menjadi bahan bakar terakhir sehingga
man^ni membuat ledakan dahsyat, dan kaiena Afrizal 1^-
na pula Panji mampu bertahan hingga saat inL Selain para
sosok anutan tersebut, Pai^ termotivasi ol^ Ihig-
kungan sastra dan dunia karya tempat ia selama ini ber-
gelut Dalam hal ini bebeiapa karya sastrawan Lampung
seperti Isbedy Stiawan ZS.,
Bersama dua sastrawan Lampung lairmya, yaitu Iswa-
di Pratama dan Ahmad Juld^ Erwin, Panji Utama dikmial
sebagai "Three Musketeers^' puisi di kalangan dviUts akademika
Universitas Lampung. Masih bersama Iswadi Pratama, Pai^
pemah bergabung dalam sebuah kelon^k teater yang
bemama Forum Semesta, bahkan sen^t menduduld ja-
batan ketua imtuk periode 1987—1990. Prestasi terakhir
yang diraih Pai^ selama bergelut di dunia teater adalah de-
ngan mengikuti Festival Teater Nasional X di Yogyakarta ta-
him 1999. Akan tetapi, setelah sekian lama berprestasi dalam
dunia seni (teater, membuat puisi dan cerpen), pilihan ter-
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akhir tetap kembali pada puisi kaiena baginya lebih mudah
ntengungjimpkan sesuatu yang diiasa mielalui puisi ketim-
bang copen atau bahkan teater.
Dengan mmyebuikan diri mdalui jalur keseniannya
itu, dan untuk dapat menggduti pohon puisi yang senanr
♦iafia meng^xla dpta rasa kemanusiaan dan kesenimanan,
Pai^i (tetap bersama Iswadi dan Erwin) telah melakakan
langkah-langkah penempuhan yang menyelurulv yaitu de
ngan ntengalami proses discourses yang lengkap dengan
ekosistem kesenian kampus dengan arti seluas-luasnya.
Merdca bertig^ pula yang mei^adi pencetus lahimya
Manifesto G^akan Puid Pencerahan '90 di Lan^ung, yang
kemudian d^adikan pegangan mereka untuk menulis puisL
Manifesto tersebut tertulis dalam kuxnpulan puisi mereka
bertiga yang berjudul BeUgar Mendntai Tuhan.
Pria yai^ menyenangi sastra dan g^nar membaca ini
(khususnya buku-buku mengenai petualangan, biografi
tokoh-tokoh, ibnu pengdduian mumi dan sosiab serta
ensiklopedi) temyata juga menekuni bidang sosial, ekonomi,
poUtik, keagamaaiv dan kemanusiaaiu Menurutnya mutasi
sosial dan ekonomi dalam hidup dan kdiidupan manusia
amatlah pro^^esif. Sdiarusnya gerakan manusia lebih pro-
gredf dari gerakan sc^al dan ekonomL Begitu pula halnya
dengan keagamaan dan kemanusiaan. Menurut Panji, muta
si pemeiuk agama dalam hidup dan kehidupan cenderung
miraanorakporandakan pondasi keagamaan dan mutasi nilai-
nilai 1c<miaiiiigiaan tel^ menelantarkan manusia di jurang
kepapaaimya. Hal-hal pokok itulah yang selama ini cende-
rung merqadi bahan pemikiran Pai^ dalam pembuatan kar-
ya-karyanya.
Bagi Paii|i, agama lebih ^ uh berarti seporti cahajra benr
derang dalam kegelaparv dan segauh dirinya mengjhayati
agema, sc^uh itu pulalah agama memengaruhi kehidupan
serta kar3ra-kar3ranya. Secata sederhana, sdjenamya semua
karya Pai^ hanya berfaicara "Dengan melihat ken3rataan
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seperti ini apakah kalian tidak menqranyai Tuhan?^. Se-
dua puLuh tahim manilis puisi, persoalan yang ia bar
dapi tidak leMi dari masalah seperti itii, (sosial, elumoxni
agamd/ dan manusia). Wsdau demikiaty kai3^kaiyanya ti
dak selalu beisi£at leligius. Kaiena menuratnyaf reJighis ita
tidak meluiii menyebutnamaTuhan tetapilebihberstiatim-
plisit
Menulis puisi bagi Panli beraiti mehikiskan ''kebang-
kitan-keban^kitan'' 3^ang ada di pikiian dan perasaannya se-
bagai wujud interaksi fenontena. Fenomena dalam
puia-puisi Panli sangat kon^leks sombemya. Mulai dan
khaos sampai kosmos yang meny^^ikan ketakteiaturan dan
keteraturan. Mulai dari terbatas saii^>ai tak terbatas yang
inen3r£^ikan kebebasan dan keteiikatan yang memlnngung-
kan. Mulai dari dta-dta sampai perjuang^ yang meng-
hadirkan harapan dan kenyataan. Mulai dari yang bersum-
ber pada Tuhan san^)ai dptaan-Nya. Mulai daii masalah so-
sial sampai masalah piibadL Muld dari nikd moral sampai
nilai amoraL Mulai dari relighis sanq>ai kebrutalan yang
menibius.
Namun, tidak cukup hanya dec^an mengungkapkan
fenomena seperti itu lantas puisi Pai^ bisa memiliki
kebangkitan, kaiena bagi Pai^i fenomena-fenomena teisebut
belum cukup dan sempuma. Baginya, puisi haruslah sung-
guh-sun^^ mengantarkaimya be^pikir dan merasa secaia
utuh, dan proses awal ini ha^ pula man^ memaksanya
untuk berdialog dan berinteraksi doigan fenomena yang
ada. Menurutnya, kaiya sastra yang berkualitas hams mantir
pu dinikmati dan diminati ol^ masyaiakat secara meluas.
Selain itu, tekniknya hams mampu melewati kaidah-kaidah
sastra dan estetika, dan isinya menawarkan kebaikan dan
kebenaran, serta penanqnlannya pun hams selalu men|adi
inspirasL
Bagi Pai^ sastra mempakan alat yang dapat digunar
kan untuk berkomunikad dan berekspresL Dalam proses
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kieatifnya sebagai seoiang penyair, telah dua fase kreatif
yang dilaluinya. Sdazna kurun waktu satu dasawaisa
(1985—1995)/ Pai^ telah banyak melahirkan karya sastra
yang dimuat diberbagai media cetak. Kurun waktu. ini pula-
lah yang disebut Pan|i sebagai fase genit Dinainai seperti itu
kaiena ini mempakan fase produktif yang mengjiasil-
kan begitu banyak kaiya dan piesta^ Di dsdam fase ini pula
Pai^i menggunakan sastra sebagai alat untuk berkomum-
kasi/ bebas tobicara apa dan deng^n siapa se^a.
Fase kedua adalah fase eksplorasi yang d^alaninya se-
jak tahun 1995 sampai sekarang. Dalam fase ini pengaiang
lebih beroiienfasi pada karya-karya yang dapat mei^adikan
Lampung setxigai inspirasi. Selain itu di dalam fase mi, Pai^
TPAfiggiinalcan sastxa Sebagai alat untuk berekspresi dan me-
nyempifkan lingkup orang-orang untuk dapat mengerti pui-
sinya. Menurutnya penyair boleh dan hanis bisa b^ekspiesi
terhadap sesuatu yang dia kaiyakan dan penyair tidak hanis
selahi mengikuti pakemrpakem yang ada di masyarakat da
lam membuat sebuah kaiya. Hal itu menurutnya sebagai
alat dan cendoimg ingin menyampaikan hal-hal yang me-
ngarah pada kebaikan dan kebenaran. Jika dahulu ada sastra
profetik/ maka Pai^ ingin seperti itu. Di situlah helKitnya
puisi/ mengajari orang tanpa mei^adi gurU/ menc^amahi
orang tanpa menjadi dai, dan dapat meiqadi sesuatu yang
besar tanpa mei^adi pgabat karena dapat berkata bqak.
Oldi karena itU/ di dalam fase kedua ini pula, Pan^i
mencoba untuk mendobrak sebuah aturan puisi konven-
sional merqadi sebuah karya sastra yang unik dari segi tipo-
grafi. Jika pada fase produktif Panji masih menggunakan ga-
ya penulisim yang lazunnya digunakan oleh penyair keba-
nyakan/ pada fase eksplor^ ini Pai^ dengan bersuii meng-
^nfi gaya penulisan puisinya dengan cara monddcatkan
dan merapadcan kata demi kata (tanpa spasi), m^kipun su-
sunan larflc dan bait puisi mafflh tetap teratur.
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"Saya bukan ingin nydeneh, hanya ingin memberikan
yang terbaik dari Laxx^mng. Semua puisi sudah digaiap beii-
tuk-bentuknya, ada imaji, surealis, romantik, dan sebagai-
nya. Saya han3ra menawarkan bentuk atau sruktur lain, yak-
ni ekspresif." Ddnikian pendapatnya ketika ditemui dan
diwawancara pada satu kesempatan.
Gaya pentilisan inilah yang dipertahankan Panji hing-
ga saat ini, dan mungkin selamanya, karena menurutnya hal
tersebut menipakan suatu keajaiban. Di saat penyair lain
ingin onei^adi sosok yang terkenal dan msidapat banyak
uang, Pai^ malah melakukan sesuatu hal yang (bagi seba-
gian penyair) nyel^eh, lain dari pada yang lain. Tetapi tan-
pa di^darinya, hal itu justru membuatnya mei^adi dikenal
banyak oiang. Cbntohn}^ pada acara Minibar Pen3rair Abad
21 (1996), d^ ratusan orang penyair hanya delapan yang
terpilih, dan Paiqi satu di antaranya yang tentu saja mem-
bawa nama Lampung. Dan karena hal ini pula, menurut
Agus R. Saijono, Paz^ diundang mengikuti Pertemuan Pe
nyair 8 Kota di Taman Ismail Marzuki, Jakarta, dan men-
dapat perhatian khusus pembahas utama Dr. Melani Budi-
anta. Menurutnya terdapat kedah^atan struktur dalam
puisi-puisi Pai^ dan sudah seharusnya bOa cara pembar
caarmya pun memiliki kekhasan tersendiri dan harus lebih
mena^ dari cara membaca puisi biaseu
Tidak hanya Agus R. Sarjono, Melani Budianta, Iswadi
Pratama, Ahmad Julden Erwin, dan masih banyak pakar lain
yang mendukung perubahan gaya penulisan Pai^ seperti
Sapardi Djoko Damono, Maman S. Mahayana, Jamal D. Rah
man, dan Ba'di Sumanto. Dukungan-dukungan seperti itd-
lah yang membuat Pai^ tetap bertahan selama sqniluh ta-
hun. S^ua ini dapat dira^ Pai^ tidak lain kama ke-
inginannya untuk "bisa terkenal" sangat besar, dan usaha-
nya tersebut msranangjah tidak sia-sia.
Kegiatan selama mei^di p^yair, Par^ Utama pemah
terlibat puluhan kali produksi buku puisi dan prosa
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bersama dehgan beberapa p^yair Lampung dan luar Lam-
pung. Membacakan puisinya di beberapa kota besar di Indo
nesia daii beragam porhelatan penyair, termasuk pada Per-
temuan Sastrawan Nusantaia DC (se-ASEAN 1997) di INS
Ka3rutana]iv Sumatera Barat Dua kali tampil di TIM Jakarta
atas nama Lampung pada Miiiibar Fenyair Abad 21 (19%),
dan pembacaan s^ak para Fenyair 8 Kota (1998).
Kini ayah da^ Janata Shoji A1 Falaq, Jabir Shc^ Arhab,
dan Jasmine ^loji Al^ah ini, tdah meraih lebih dari dua be
tas penghargaan untuk dpta/baca puid dan cerpen, dua di
antaranya untuk tingkat nasionaL Dua artikdnya, tentang
film (1996) dan lingkungan (2000), mengantar Fai^ meme-
nangkan dua pengjiargaan tingkat nasional antarwartawan.
Sepuluh tahun terakhir, karyanya dimuat antara Iain
dalam Refleksi Seiengjoh Abad Indonesia Merdeka (Taman 6u-
daya Suarakarta, 1995), Negeri Bayang-bayang (Yayasan Seni
Surabaya, 19%), Baiu Beranud m (S3B Malang, 19%), Dari
Buna Lada (Dewan Kesenian Lampung, 19%, ed.), Mimbar
Penyair Ab^ 21 (Dewan Kesenian Jakarta-Balai Fustaka,
19%), Antologi Puisi Indonesia (KSI-Angkasa Bandtmg, 1997),
Ode Sajak Refbrmasi Penyair Sumbagsel (Teater Bohemian Jam-
bi, 19%), Dari Pulau Andtdas (Taman Budaya Lampung,
1999), Jdkarta Dalam Puisi Mutakhir (Dinas Kebudayaan Fro-
vinsi DKI Jakarta dan Masyarakat Sastra Jakarta, 2000),
Konser Ujung Pulau (Dewan Kesenian La^ung, 2002),
Orang-orang Talangsari (LBH Bandarlampung dan Kontras
Jakarta, 2003), Pertemuan Dua Arus (Jung Foundation dan
Diknas Frovinsi Lanqnmg, 2004), dan Gerinds (Dewan Kese
nian Lampung, 2005).
Selain itu, dua kumpulan puisi tunggaki}^ antaia lain
Pasar Kabul Menggali Kubur Sendiri Mettibangun Lorong-lorong
(Agustus, 1995) dan Kdjaran Bendera Hdcayat Sang Debu (No
vember, 19%). Hingga saat ini masih mempunyai rencana
untuk membuat Manuskrip Multl Bahasa (Inggris, Lam
pung, Indonesia), dan mencari puisi-puisi pilihan yang se-
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Komunitas Berkat Yaldn (Kober) dideklarasikan pada
tanggal 26 Mei 2006 di Bandarlamptmg. Komunitas
kelmdajraan independen ini sebagian besar berang-
gotakan alumnus Unit Kesenian Mahasiswa Bidang Seni
(UKMB^ Universitas Lanqmng. Mereka menyakini bahwa
seni berkembang melalui bielajar bersama-sama tentang ek-
sistensi, dengan bek^ dan berlatih akan menemukan dan
memahami kebenaian tentang diri manusia dan menghan-
cuikan topeng yang ada di setiap diii manusia.
Visi Komunitas Berkat Yaldn adalah komunitas kebu-
dayaan profesional yang berbasis seni, pembelajaian, dan
kesadaran dengan berorientasi pada kualitas pendptaan dan
solidaiitas kemamisiaaiL Di saix^>mg itu, Komunitas Berkat
Yakut meudliki tiga misL Pertama, meiqadikan pengkajian
keilmuan (diskusi, pelatihan, dokumentasi atas eksplorasi
teater) 3rang berorientasi pada peningkatan kesadaran, kuali
tas pendptaan dengan teater dan sastra sebagai basis utama.
Kedu^ mei^adi media altematif bagi pembekq'aian dan pe
ningkatan kesadaran setiap anggota dan publiknya, sek^-
gus uboq^di tolak ukur kualitas pendptaan dan pengelolaan
seni pertui^ukan di Sumatera. Ketiga, untuk mendokumen-
tasikan dan memublikasikan beragam hasB kquuv kreati-
vitas, dan ekspiesi seni tersebut kepada ma^arakat, dan
mer^dikan setiap peristiwa kesenian sebagai petayaan ber-
sama, sihturahmi, dan membina integritas dirt
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Stniktur komunifas ini bersifat dimaius^ tidak memiliki
struktur kep^gunisan yang hirarkis, semua bergantung pa-
da kondisi dan kebutuhan komunitas. Yang mengikat ang-
gota Kober adalah dta-dta bersama, obsesi artistik dan nilai-
nilai yang dimiliki setiap anggotanya.
An Pahala Hutab^t dan Jimmy Manili Alfian adalah
sebagian dari pendiri komunitas ird, ada pula nama seperti
Muhammad Yunus, Muhammad Thantowi Ahmad Zilalin,
Ade Sunaiya, Iswadi Pratama dan lainrlain. Sejak tahun ber-
diiinya, sudah banyak yang mer^di anggota komunitas ini
Awalnya, mereka pemah terlibat keija dengan Kober seperti
pementasan teater, karena memiliki visi dan misi yang sama
dengan Kober, mereka secara otomatis mei^adi bagian (ang
gota) dari komunitas ini Mereka di antaranya Inggit Putria
Marga, Dedy Apriansyah, Baiy Apriansyah, Noviansyah,
Christopan Deswansyah, Frans Natha, dan masih banyak
nama-nama lainnya.
Dalam setiap kegiatan yang dilakukannya, tak jarang
Kober melakukan keijasama dengan berbagai pihak atau
lembaga-lembaga yang terkait, seperti Taman Ismail Mar-
zuki Jakarta, Teater Utan Ka3ru Jakarta, Teater Satu, Komu
nitas Rumah Panggung, Taman Budaya Lampung, Taman
Budaya Metro, dan kelompok-kelompok teater yang ada di
Jakarta dan Lampung.
Sejak tahun 2002, sudah banyak kegiatan yang dilaku-
kan oleh komunitas ini, seperti forum diskusi, festival sastra
dan pementasan teater. Di antaranya adalah
1. "Peran Seni dan Agama dalW Pembentukan Masya-
rakat Sipil", yang dilaksanakan pada tanggal 13 Novem
ber 2002 (Forum diskusi);
2. "Melacak Jejak Orang Lampungf', )rang dilaksanakan pa-
da tanggal 25 Noveniber 2002 (Forum Diskusi);
3. "Modemisme; Budaya Pop, dan Gaya Hidup", yang di
laksanakan pada tanggal 23 Januari 2003 (Forum Disku
si);
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4. "Peran Seni di Tengah Kecamixk Pertikaian", yang dilak-
sanakan pada tanggal 25 Februari 2003 (Forum Diskusi);
5. "Festival Musik Tiadisi Lampung", dilaksanakan pada
fanggal 17 Mei 2003;
6. "Festival Sastra lisan Lampung", dilaksanakan pada
fanggal 31 Oktob^ 2002;
7. "Festival Musik Religius^', dilaksanakan pada tanggallS
Deseniber 2002;
8. "Festival Tari lintas Etnik", dilakukan tanggal 8 Febru
ari 2003;
9. "Pementasan Tunggak Nyanyian Ang^", bekerjasama
dengan AJI, tanggal 26 Mei 2002;
10. "Pementasan Nyan3dan Angsa" (2003)/ "Hamlet" (2003),
dan "Inspektur Jenderal" (2004), be^eijasaina dengan
UKMBS;
11. "Pekan Apresiasi Teater Pekqar", bekeijasama dengan
FMGI-Lampung. tahun 2004;
12. "Apresiasi Drama Realis", bdceijasama dengan Dewan
Kesenian Metro, Februari 2005;
13. "Wotlcshop Sutradara I" (Desember 2004), "Workshop
Penulisan Teater I" (Februari 2005), "Workshop Film" (Juli
2005), "Workshop Keaktoran XT (Septeinber 2005),
bekerjasama dengan UKMBS Unila.
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KRAKATAU
AWARD
Krakatau Award adalah nama sebuah kegiatan sastra,
berupa pembenan penghargaan penidisan karya
sastra (tenitama puisi dan cerpen), yang diseleng-
garakan oleh Komite Sastra, Dewan Kesenian Lampung
(DKL).
Krakatau Award pertama kali diadakan pada tahun
2002 dengan mengadal^ Lomba Penulisan Puisi Se-Indo-
nesia. Lomba itu mendapat perhatian dan atensi dari banyak
pihak (tenitama pelaku, pengamat, dan pemerhati sastra In
donesia) karena pada saat itu belum banyak dewan kesenian
di Indonesia yang mengadakan lomba serupa dengan ca-
kupan nasional. Oleh karoia itu, peserta Krakatau Award
b^asal dari seluruh Indonesia. Menurut catatan, pada tahun
2Q02 peserta teijauh berasal dari Pulau Sulawesi dan pada
tahun 2003 peserta teijauh berasal dari sebuah sekolah
(SMU) swasta di Kalimantan. Sekolah milik perusahaan
tambang terkenal itu mengirim belasan naskah yang semua-
nya adalah karya siswa.
Peserta lOrakatau Award mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Sejak pertama kali sayembara ini diadakan
hingga pelaksanaan ketiga tahun 2004, jumlah peserta yang
mengikuti sayembara ini meningkat pesat Tercatat tahun
2004, jumlah peserta yang mengikuti Krakatau Award men-
capai angka 400 karya puisi dari sddtar 200 penyair 3rang
berasal dari berbagai daerah di tanah air. Naskah pemenang
Krakatau Award 2002—2004 sudah diterbitkan dalam buku
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antologL Krakatau Award 2005-2006 bdum dibukukan ka-
rena keterbatasan dana.
Krakatau Award diadakan untok memperkenalkan
Lampung pada masyarakat luas dengan menitikberatkan
pada objek wisata dan seni budaya. daerah Lampung se-
hingga para peserta mengetahui benar seni budaya dan
objek wisata daerah Lampung. Oldi karena itU/ tema-tema
seni budaya dan objek wisata Lampung sangat lekat pada
setiap kar^ ysi^ disayembarakan.
Krakatau Award 2002 (Puisi)
Krakatau Award 2002 diikuti oleh lebih dari 70 peserta
dengan 210 judul puisL Peserta berasal dari 23 kota dari 18
provinsL Tiga juri sayembara ini: Isbedy Stiawan Z.S.
(Lampung)/ Sapardi Djoko Damono Jakarta)/ dan Sutardji
Calzoum Bachri Jakarta) menetapkan urutan pemenang
sebagaiberikut
1. Wayan Sunarta (Bali)/ "Taman Laut Krakatau (1)".
2. Komang Ira Puspitaningsih (Bali)/"Rsqabasa".
3. Endang Supriadi (Jakarta)/ "Krakatau adalah Bulan".
4. Syaiful Lrba Tanpaka (Lampung)/ "Biografi Kenangan Bu-
miLan^imgf'.
Di sampii^ itU/ juri juga menetapkan 16 penyair lain
sebagai nomine. Keenam belas penyair itu adalah sebagai
berikut
1. Agus Fitriandi (fawa Barat)/ "Di Tari Sesan Benatok".
Z Asril Koto (Padang)/ "Mengenang Rsqabasa".
3. Christian Cahyo Saputro (Lampung)/ "Canggot Bakha".
4. GitaRomadhona (Jakarta)/"Mengundakil^an".
5. Idris Sire^u (Sumut)/ "kfolam di Lampung".
6. Jimmi Maruli AlEan (Lampung)/ "Mdankolia Fax^;eran
Riya".
7. Komang lira Puspitaningsih (BaH)/ " Penyair Daitau Ra-
nau".
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8. M. Thowaf Z (Yogyakarta), "Di Pantai Sdaki".
9. Raudal Tai^img Banua (Yogyakarta)/ ''Di Tepi Bakau-
heni Gairah itu Bergelora Kembali".
10. Raudal Tai^ung Banua (Yogyakarta), 'Tulau dalam Din-
ku".
11. Raudal Tai^ung Banua (Yogyakarta)/ "Seseorang Ber-
tanya tentang Pulaunya".
12. Sihar Ramses Simatupang (Jakarta), "Aku Mengenzilmu
Malam Itu".
13. Syaiful Irba Tanpaka (Lampung), "Ferahu Dayung Teluk
Lampung".
14. S. Yoga ffatim), "Gajah".
15. Udo Z. Karzi (Lampung), "liwa".
16. Viddy AD Daeiy (Jakarta), "Matahari Jam Sembilan Pagi
di Lampung".
Krakatau Award 2003 (Ceipen)
Krakatau Award 2003, dengan juri Hamsad Rangkuti
(Jakarta), TauBk Ikram Jamil (Riau), dan Dfajat Sudrajat
(Lampung), menetapkan pemenang sebagai beriicut
1. MT. Zuharon (Yogyakarta) "liur".
2. Maya Wulan (Yogyakarta), "Di Bawah Bulan Separuh".
3. Raudal Tai^ung Banua (Yogyakarta), "Cerita Ujung Pu-
lau".
4. Agus Hemawan (Sumbar), "Solitude".
Di samping itu, juii juga menetapkan 6 cerpenis lain
sebagai nomine. Keenam cerpenis itu adalah sebagai berikut
1. Zakh Syairum Ms^d Surono (Jakarta), "Manusia Bermata
Biru".
2. Hasta Indriyana (Yogyakarta), "Nowou Lunik".
3. Andi Wasis (Jakarta), "Upacara".
4. Alex R (Jakarta, tahun 2003 masih di Lampung), "Jika
Hiqan Jadi Turun di Tai^ungjkarang".
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5. Satmoko Budi Santoso (Yogyakarta), "Sampan Bercadik
yang Menepi di Pantai Knu".
6. Wayan Sunarta (Bali), "Muli Sikep Danau Ranau".
Krakatau Award 2004 (Puisi)
Krakatau Award 2004 diikuti oleh leWh dari 150 pe-
serta dengan 350-an judul puisi. Peserta berasal dari hampir
seiuruh provinsi di Indonesia. Tiga jun sayembara mi:
Isbedy Stiawan Z,S. (Lampung), fewadi Pratama (Lampun^,
dan Zen Hae Oakarta), menetapkan nrutan pemenang
sebagaiberikut.
1. Y. Wibowo (Lampung) "Narasi Dari Pesisir".
2. Inggit Putria Marga (Lampung) "Raur^'.
3. Jimmy Maruli Alfian (lampung) "Ranah Konbara (Kota
Saya dalam Tas Tangan Wanita)".
4. NurWahidaIdris(Yogyakarta) "Dadi".
Selain itu, juri juga menetapkan 17 penyair lain sebagai
nomine. Ketu|uhbelas penyair itu adalah selMgaiberikut
1. Raudal Tai^ung Banua (Yogyakarta) "Sajak Anak Kra
katau".
2. Raudal Tai^ung Banua (Yogyakarta) "Lagu Purba Para
Peladang Lanqmng Utara".
3. S. Yoga (Jawa Timur) "Lampung Kenangan".
4. Satmoko Budi Santoso (Yogyakarta) "Hikayat Pemburu
Gading".
5. Satmoko Budi Santoso (Yogyakarta) "Berlayar ke Tepi
Krui".
6. Endang Supriadi (Jakarta) "Di Sisi Krakatau Aku Mengi-
gau
7. Sunlie ThcMnas Alexander (Yogyakarta) "Bakauhem",
8. Sunlie Thomas Alexander (Yogyakarta) "Kepada Muli
(2)".
9. Wayan Sunarta (Bali) "Rajabasa .
10. Wayan Sunarta (Bali)'Teluk Lampung".
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11. Wayan Sunarta (Bali) "Tainan Laut Krakatau (3)".
12. Endra Effoidi (M) "Tdtik Lampung yang Muning".
13. Pranita Dewi (Bali) "Muli".
14. M. Thowaf Zuharon (Yogyakarta) "Sebongkah Karang
Taiqung Ttia, 1856".
15. Agus Hemawan (Palembang) "Sebuah Kota, Seseorang
dan Layang-layang".
16. Adri Sandra (Payakumbuh) "Lampung Masih di Sini".
17. Nut Wfidudaldris (Yogyakarta) "Lan^iingf'.
Krakatau Award 2005 (Cerpen)
Krakatau Award 2005, d^gan juri Isbedy Stiawan ZS.
(Lampung), Yanusa Nugroho (Jakarta), Linda Chiistanty Ja
karta), menetapkan pemenang sebagai berikut
1. Tidakada.
2. St Fatimah (Jawa Timur), "Di Dusim Lembah Krakatau".
3. Olyrinson (^u), "Bulan Ngapapekon".
4. Tary (Jakarta), "Sepasang Mata Muli".
5. Rendi Fadill^ (Palembang), "Kembang Api Buatan Tu-
han".
Di samping itu, juri juga menetapkan 5 cerpenis lain
sebagai nomine. Kelima cerpenis itu adalah sebagai berikut
1. Wa Ode Wulan Ratna (Jakarta) "Cari Aku di Canti".
Z Sulaiman Tripa (Jakarta) "Beranda tak Beratap".
3. M. Ramadhan Batubara (Yogyakarta) "Nemui Nyimah".
4. Helen Chandra (Jawa Timur)"Laki-laki 3^ang Takut Ke-
coa .
5. Ardndita Siswanti Thayf (Yogyakarta) "Selendang Wa-
rah".
Krakatau Award 2006 (Puisi)
Krakatau Award 2006 diikuti oleh 141 peserta dengan
346 judul puisi Peserta berasal dari hampir seluruh provinsi
di Indonesia. Tiga juri sayembara ini Isbedy Stiawan ZS.
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(Lampung), Budi P. Hatees (Lsasspvaa^, dan Acep Zamzam
Noor (Tasikinalaya), menetapkan uratan pemenang sebagai
berikut
1. Jimmy MaruH Alfian (La]xq>iing), judul Tamsil Damar
Batu"
2. Anton Kumiawan (Lan^ning) judul "Nyanyian tentang
Tiquh Anak Tangg^ Rumah Fanggungf
3. Fina Sato (Bandung, judul "Dongpng Foyang Sepanjang
Sungai"
4. Hasan Aspahani (Batam), judul "Fulau Kanqning Fukau
Lampungf
Selain itu, juii juga menetapkan 6 ceipenis lain sebagai
nomine. Keenamcerpenisituadalah sebagai berikut
1. Komang Ira Fuspitaningsih (Yogyakarta) ''Malam Jaga
Damar".
2. Muhammad Badri (Bogpr) "Bulan Moiawan di Keratu-
an .
3. ST Fatimah (Jawa Timur) "Bakauheni dan Secangkir
Kopi: Aroma Nostalgia".
4. LupitaLukman(Lanqmng) "MimpiFotongRambulT.
5. MT Zuharon (Yogyakarta) "Sebuah Fanggung Bemama
Lampui^.
6. Dei^ Ardiansyah (Jawa Timur) "Telah Kutitipkan Berksh-
rung-karung Rindu Fadamu".
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LAMPUNG
POST
Surat kabar Lampung Post terbit pertama kali pada
tanggal 10 Agustus 1974, berdasarkan surat keputusan
Menteri Penerangan R1 Nomor 0148/SK/DIRJEN
P.6/SIT/1974. lampung Post diterbitkan oleh ^  Masa Kini
Mandiri dengan Surat Izin Usaha Fenerbitan (SIUP) Nomor
150/SK/Men Pen/SIUP/a 7/1986. Alamat redaksi Lampung
Post di Jalan Soekamo Hatta Nomor 108, Rajabasa, Bandar-
lampung.
Lampung Post berdiri berkat imbauan Menteri Pene
rangan Republik Indonesia. Pada waktu itu, tiga surat kabar
yang terbit di Lanqmng, Pustban, Indevenden, dan Post £ka-
nond, belum memiliki percetakan sendiri dan belum mem-
punyai mansgemen yang profesional dalam mengelola per-
suratkabaran. Untuk itu, Menpen mengimbau ketiga pe-
mimpin redaksi surat kabar yang ada di Lampimg itu ber-
sepakat menyatukan visi dan misi mereka ke dalam satu wa-
dah yang bemama Lampung Post
Dengan mottonya, "Dinamika Masyarakat Lampung'',
Lampung Post berkeingman meiqadi surat kabar terdepan
yang pijur, jemih, bermutu, dan paling berpengaruh di Pro-
vinsi Lanqmng. Oleh sebab itu, lampung Post sgak awal ber
diri sampai sekaiang mengaland banyak perubahan. Untuk
mencapai tiquan tersebut; Lampung Post telah mengalami
tiga perubahaik Periode 1974—1988 merupakan awal
masa beidirinya lampung Post. Pengplahan data pada pe
riode ini masih mengiilami banyak kdoirangan. Sistem yang
digunakan masih sangat sederhsina meng^ldbatkan lampung
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Post seiing terlambat saiiq>ai ke tangan pembaca. Meskipun
demikiaiv pada periode ini Ltmpung Post telah mampu tedrit
deng^ 10.000 eksen^lar per haiL Sistem pengarsipan data
masih dilakukan secaia analog, yaitu dengan mengumpul-
kan data mei^adi satu dan disiaipan dalam satu ruangan.
Pada periode kediia, 1988-1991, profesionalitas pener-
bitan sudah mnlai mtincul, ditandai dengan penambahan
pada perangkat percetakan. Fenggunaan perangkat kompu-
ter sebagai sarana bantu untuk mengolah data benta yang
ada. Meskipun junUah perangkat kon^ter yang sangat mir
nim (10 buah), penyusunan tampilan surat kabar sudah mu-
lai baik. Hal itu dibuktikan dengan ketepatan sampainya su
rat kabar ke tangan pembaca dan semakin baik tulisan yang
ditedntkan. Jumlah surat kabar yang tercetak pada periode
ini sud^ mencapai 20.000 eksemplar p^hari. Sistem peng
arsipan data sebagian sudah dilakukan secara digital, yaitu
disimpan dalam disket
Periode ketiga, 1999—sekarang, dapat dikatakan bah-
wa htmpung Post sudah dapat mengelola persuratkabaran
dengan baik. Hal itu dibuktikan dengan k^>ercayaan masya-
rakat memilih berita yang berkualitas telah disajikan
oleh koran Lampung Post Dukuri^gan 100 unit komputer, be-
lum yang ada di keuitor cabang daerah tersamr
bung secara LAN serta didukung oleh perangkat komunikasi
yang canggih sehingga proses pencarian berita luar negeri
dan Halam negeri, informal dari daerah kepusat dapat di-
kirim dengan cepat Dengan dukungan perangkat teknologi
teisebut, harian umum Lampung Post dapat melayani masyar
rakat mei^adi lebih baik.
Saat ini, FT Masa Kini Mandiri tdah mampu memr
produksi surat kabar 30.000 eksemplar per harinya dengan
20 halaman dan terHt tujuh kali seminggu. Harian umum
lampung Post juga melayani percetakan dari luar perusa-
seperd EHpasena dan Sumatra Post Sistem pengarsipan
sudah lebih baik dibandingkan periode-periode sebelumnya,
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data disimpan dalam bentuk digital dalam kon^uter pusat
{computer server) sehingga dapat diolah bsrsama-sama oleh
masing-masing pengguna (user) yang tdah memiliki hak ak-
ses.
Lampung Post menyuguhkan berbagai imcam berita.
Berita aktual atau terkini yang teijadi di wilayah Provinsi
Lampung dan berita-beiita mengenai peristiwa penting ter-
jadi di luar negeri sering menghiasi wajah berita utama
(Headlines), Lampung Post juga memuat berbagai macam pe
ristiwa yang disampaikan masyarakat melalui SMS (Short
Message Service). Rubrik ini dilabeli dengan rubrik "Bandar-
lampungf'. Opini masyarakat tentang berbagai macam hal,
terutama permasalahan aktual yang sedang hangat dibica-
rakan, secara khusus dimasukkan ke dalam rubrik ^ Opini''.
Tidak hanya peristiwa politik, kriminal, atau pun ekonomi
yang dimuat oleh Lampung Post, berita olahraga, hiburan,
pariwara hingga sastra juga menghiasi halaman Lampung
Post.
Meskipun muatan sastra di Lampung Post tidak hadir
setiap hari, sastra secara konsisten (setiap minggu) dimuat
dalam rubrik ''Seni dan Budaya" scj^ Lampung Post berdiri.
Setiap karya yang masuk ke dewan redaksi Lampung Post ti
dak serta-merta dapat menghiasi rubrik ''Seni dan Budaya"
dengan mudah. Penyeleksian ini dilakukan oleh dewan re
daksi Lampung Post agar pembaca dapat menikmati sajian
karya sastra yang bermutu.
Dengan pemuatan karya sastra dari penyair, Lampung
Post dengan soidirinya ikut memajukan perkembangan sas
tra sekaligus memopulerkan dan mengenalkan orang-orang
yang bergelut di bidang sastra (sastrawan). Tokoh-tokoh
sastrawan Lampung seperti Isbedy Stiawan ZS., Syaiful Irba
Tanpaka, A.M. Zulqomaiiv Iswadi Pratama, Achmad Rich,
Christian Hera Cahyo, Ahmad Julden Erwin, R.A. Chepy,
Nairn Emel Prahana, Pat^i Utama, Ivan Sumantri Bonang,
Jimmy Maruli Alfian, Ari Pahala HutabaraL Inggit Putria
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Marga, Iinas Sobariah, Nersalya Renata, Lupita Ltikm^
T71i7.a Purwanti, Budi P. Hatees, M. Arm^ AX, Dina
Oktaviani, dan Y. Wibowo, mampu menuiqiikkan gigi kejqang nasional tentang hiruk pikuk sastra Lampung mdalui
Lampung Post Mereka berkarier di dunia sastra meng-
gunakan sarana koran untuk menyampaikan pesan-pesan
dalam karya, seperti puisi, cerpen, esai, dan teater.
Rubrik "Seni dan Budaya" tidak hanya menanqrflkan
aktivitas sastra saja. Aktivitas seni tari, seni rupa, dan teater
sering juga menghiasi rubrik tersebut Komunitas-komunitas
sastra yang ada di Lampung, seperti Teater Satu, Kober,
Sekolah Kebudayaan Lampung (SKL), dan komumtas teater
kampus juga otomatis terangkat dengan pemberitaan dalam
rubrikinL
Beberapa berita kesastraan yang pemah dimuat lam
pung Post antara Iain.
1. Cerpen karya Syaiful Irba Tanpaka berjudul "Sandal Je-
pit" dimuat pada 10 Juli 1989.
% Capen karya Syaiful Irba Tanpaka beijudul "Hdma' di
muat pada 14 Agustus 1989.
3. Cerpen karya Assaroeddin Malik Zulqomain Ch. berju
dul "Semanda" dimuat pada 26 Januari 1991.
4. CCTpen karya Syaiful Irba Tanpaka yang beijudul "Potret
Perjalanan Diah" dimuat pada 13 Juni 1993.
5. Cerpen karya Assaroeddin Malik Zulqomain Ch. bfflcju-
dul "Sampah Akhir Tahun" dimuat pada 31 Desember
1995.
6. Esai Edy Samudra Kertagama berjudul "Makyong: Cer-
min Umum Teater Rakyat^' dimuat pada 27 November
1996.
7. Cerpen karya Assaroeddin Malik Zulqomam Ch. berju
dul "Palu Pamansrun" dimuat pada 29 April 2001.
8. Ssqak-s^ak Syaiful Irba Tanp^ berjudul "Kampung
Halaman Setengah Malam", "Interior Malam", "Antene
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Kesunyian", "Namaku Tragedi", dan "Parabola Ikan
A^" dimuat pada 29 September 2002.
9. Cerpen karya Assaroeddin Malik Znlqomain Ch. beiju-
dul" Astiga" dimuat pada 9 Maret 2003.
10. Cerpen karya Soeprqadi Tomodihardjo beijudul "Ebola"
dimuat pada 14 Agustus 2005.
11. Cerpen karya Isbedy Stiawan Z5. yang beijudul "Fasien
Toakhir" dimuat pada 28 Agustus ^X)5.
IZ Sajak-s£qak "Amir Ramadhani" dimuat pada 4 Septenir
ber 2005.
13. Cerpen karya Warman P. beijudul "Telaiqang" dimuat
pada 4 September 2005.
14. Esai karya M. Arman A.Z. beijudul "Fiksi Epik Fantasi
ala Indonesia" dimuat pada 15 Januari 2005. M. Arman
A.Z., mengomentari tentang novel karya Mama Piyo ber-
judul Pinissi, Petualangm Onrng-crang Setinggi Lutut
15. Cerpen karya Budi P. Hatees beijudul "Sebambangan"
dimuat pada 29 Mei 2005.
16. Esai karya Rudi Rofandi Utama beijudul "Menafsir
Ulang Kebudayaan Lampung dalam Sastra" dimuat pa
da 12 Juni 2005. Esai ini meng^tik cerpen "Sebam
bangan" karya Budi P. Hatees.
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Lembaga Deklamasi Lampung (LDL) didirikan atas
dasar kepedtilian perken^angan sastra di Lampung.
Lembaga ini didirikan oleh beberapa seniman Lam*
pung, di antaranya Edy Samudra Kertagama. Lembaga yang
didirikan tanggal 12 Agustus 1990 ini memptmyai empat tu*
juan utama/ yaitu meningkatkan dan mendptakan apresiasi
perkembangan kesusastraan Indmiesia, memberikan sum-
bangsih kepada pemerintah daerah Lampung terhadap
perkeml^ngan kesusastraan Indonesia, mendptakan iklim
yang konduisif di kalangan pelajar, mahasiswa, masyarakat
luas, serta memberikan penghargaan terhadap upaya-upaya
yang telah diberikan para sastrawan Lampung dalam ke-
ikutsertaan mengembangkan kesusastraan Indonesia.
S^'ak berdiri, lembaga yang beranggotakan berbagai
lapisan mas3^akat, seperti seniman, pdajar, mahasiswa, pe-
dagang, dan Pegawai Negeri Sipil, banyak melakukan ke-
giatan j^g berhubungan dengan sastra. Tahun 1991, LDL
menyelenggarakan Lomba Baca Fuisi Se-SumbagseL Tahim
1992, LDL mengirimkan utusan (anggotanya) untuk mengi-
kuti Lomba Baca Fuisi Nusantara I di Jakarta. Lembaga ini
secara berkesinambungan melakukan |>embmaan sastra ter
hadap siswa SMU di Lampung. Selain itu, LDL juga sering
melakukan kegiatan pembacaan puisi
Dalam perannya memajukan sastra di Lanqnmg, LDL
beberapa kali menerbitkan antologi puisi seperti antologi
puisi Wajah (1997), ahtologi sajak pendek Kering (1997), an-
108 I EnsiklopediaSastiaLa&qpui^
tologi puisi Ettibun Putih (1997), dan manuskrip PUmg 1
hingga Plong 4. Pada kesempatan ini, dihadirkan sastrawan
tama seperti Iswady Pratama dan Syaiful Irba Tanpaka yang
membawakan puisi-puisi Edy Sanuidra Kertagania.
Kegiatan seperti konser keiiling pembacaan puisi di
beberapa kota d^ perguruan tinggi di Indonesia pemah
Hifagilifasi l^obaga ini. Tahun 2002, LDL menggelar acara
yang bertaguk "Perisai" (Peristiwa Sastra bidonesia) yang di-
gelar di Taman Budaya Lampung selama tiga hari 1—3
Februaii 2002, kegiatan itu diikuti oldi pelajar, mahasiswa,
kaiyawan, seniman, dan masyarakat umiun. Tahun 2003,
LDL menggelar acara konser keiiling pembacaan puisi yang
bertajuk ''Puisi Dua Kota Lampung—Jakarta". Dalam acara
itu, pembacaan puisi diisi oleh Edy Samudra Kertagama.
Susunan Pengunis Lembaga Deklamasi Lampung
Pemtrina ;KoL bif. P. Koko Sudjatmiko,
S.E.,M.M.,NLH..
Ketua : Edy Samudra Kertagama.
Waldl Ketua : Asrov Giribaldi.
Sekietaris : AndrL
Bendahara : Novi
Ketua Divisi Penerbitan : Faraiy Desianto, Yana.
Ketua Divisi Bang Naskah :Jaka.
Ketua Divisi Artistik : DedL
Ketua Divisi Dokumentasi : Feby Monalisa.
Ketua Divisi Musik ; Bowo.
Ketua Divisi litiKuig : Nizar, Untung Kristian.
Ketua Divisi Pentas Seni : Melly.
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LUPITA
LUKMAN
Lupita Lukman lahir di Kotabumi, 17 Maret 1985. Putri
pasangan Lukman Supli, 6. A. (almarhum) dengan
Netty Hartini ini mempun3rai nama lengkap Shantika
Lupita Sari. Lupita Lukman oleh Ibunya dipanggil dengan
nama kesayangan Ndung yang memptmyai arii rindu.
Saat ia berusia tujuh tahun, tepatnya ketika duduk di
bangku kelas 2 Sekolah Dasar, ayah Lupita meninggal du-
nia. Segak saat itu orang tua satu-satunya yang mei^'adi tu-
lang punggung keluarga adalah ibundanya. itu meujadi
pukulan batin yang sangat beiat bagi Lupita. Meskipun de-
mikian, ia bersyukur dapat mengenyam pendidikan hingga
perguruan tinggL
Pendidikan SD, BMP, dan SMA Lupita diselesaikan di
Bandariampung. Pada tahun 2003 ia kuliah diploma di Fa-
kultas Ekomoni, Jurusan Manajonen, Univeisitas Lampung.
Kecintaannya dengan sastra beimula saat ia duduk di
bangku SMA. Majalah dinding di sekolahriya sering memuat
kaiya-kaiya Lupita. Di sanq>ing itu, ia juga sering mengisi
rubrik Sanggar Konsultasi Rema|a (SKR). Dua media itulah
yang mengantarkannya mulai aktif menulis karya puisL Ke-
gemarannya pada dunia sastra itu ia geluti dengan serius se-
mei^ak masuk di Divisi Teater dan Sastra, Unit Kegiatan
Mahasiswa Bidang Seni (UKMBS) Universitas Lampung pa
da tahun 2003.
Bagi Lupita menulis (puisi) hanyalah sekadar untuk
monenulii kebutuhan batin. Pada awalnya, ia mencurahkan
i^ hatin3ra melalui tulisan di buku harian dakun bentuk
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puisi. Menurutriya/ mfilalui puisi ia mendapatkan kepuasan
batin yang tak tergantikan di tempat lain. Melalui puisi Lu-
pita merasa dapat menemukan eksistensi dirinya. Itulah se-
babnya, ia lebih suka menyebut puisinya sebagai puisi pe-
ngalaman batin dibandingl^ sebagai puisi bertema dnta.
Sifat keras kepala yang melekat pada wataknya hingga
sekarang, kadang membuat dirinya dianggap egois oleh sau-
daranya. Hal itu dominan ketika beradu argumen dan mem-
pertahankan pendapat dengdn orang lain, Walaupun keras
kepala ia lebih senang pada ketenangan dan menghindari
icrmflilc Ketenangan itu tercennin dalam pilihan wama-war-
na £avoritnya hitam dan putih.
Dara berdarah Palembang yang punya hobi membaca
ini mengaku, s^ak kedl hingga seka^g l^ang memahami
warisan budaya nenek moyangnya terutama Palembang.
Apalagi budaya Lan^ung sama sekali tidak ia kuasai, oleh
karena itu ia mencoba menghindari karya-karya bertema ke-
lampungan. Membicarakan masalah budaya apalagi mere-
fleksikan dalam sebuah kaiya, menurutnya membutuhkan
sebuah totalitas yang utuh tidak bisa sembarangan me-
ngungkapkan.
Dibawah asuhan seniomya seperti Ari Pahala Hutaba-
rat; Lupita mulai mengirimkan tulisan-tulisannya ke siirat
kabar daerah maupim nasionaL Pada tahun yang saina
puisinya dikirimkan ke koran Lampung Post tetapi tidak di-
muat Hal itu tidak mematahkan semangatnya untuk tetap
m<»nnlis puisL Akhimya, karya-karyanya dikirim ke koran
Tempo, Media Indonesia, Pdanm Rakyat, m^alah Horison dan
diimiat
Pen^laman karya tidak dimuat dalam media lokal
Lampui^ mengakibatikan Lupita mempunyai penilaian ter-
hadap redaksi koran sebagai sikap tidak objektif. Bagi penu-
lis pemula, karya tidak dimuat bukan karena tidak layak, te
tapi lebih ke pandangan sebdah mata redakn koran. Kenyar
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taannya setelah karya-karyanya dimuat dalam media nasi-
onal bam media lokal mengikuti untuk memuatnya.
Pengagum sastrawan Sapardi Djoko Damono dan Goe-
nawan Muhammad ini felah l^yak mengikuti kegiatan sas-
tra dan kaiya-kaiyanya telah banyak dimuat dalam berbagai
surat kabar daerah maupun nasionaL
Pada peringatan ban Kartini tanggal 21 April 2005, Lu-
pita bersama en^at penyair peiempuan Lampung (hnas So-
bariah, N^rsalya Renata, Irig^t Putria Marga, dan Eliza Pur-
wanti) menibacakan kdima kaiya-kaiya puisi mereka di
Warung Apresiasi, Buhmgan, Jakarta.
Pada bulan September tahun 2005 mengikuti kegiatan
Cakrawala Sastra Indonesia, Dewan Kesenian Jakarta di Ta-
man Ismail MarzukL Mengjiadiri undangan Forum Sastra
Bandung dalam rangka Festival Mei di Institut Nalar Jati-
nangor. Belum lama ini mengikuti kegiatan Bengkel Sastra
Majelis Sastra Asia Tenggara (Mastera) di Samarinda pada
tanggal 23—31 Juli 2007 yang diselenggarakan oleh Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan NasionaL
Seperti penyair kebanyakan, karya-karya Lupita juga
mendapat tanggapan dari kritikus sastra, seperti menumt
M. Sidik Mustofa, puisi-puisinya bersi£at tertutup kecende-
rungan makna yang terkandung di dalam s^ak sangat mem-
bebaskan pembaca mencari maknanya sendirirsendiri dan
han}^ meniberikan ruang makna tunggal ketika di tulis
maupun dibacakan. Puisinya yang berjudul ''Mimpi Potong
Rambut" men|adi salah satu nomine dalam lomba yang di-
adakan Dewan Kesenian Lampung dengan tema puisi lo-
kalitas tahun 2006. ''Mata Merah Buku'', "'Gubuk-Gubuk
Gipri'' {Lampung Post, 11 Maret 2007), "Min^i Dipatuk Ular"
{Lampung Post, 11 Maret 2007). Berikut ini karya-karya Lupi
ta Lukman.
1. ''Dengung Ulat", "Kabut Merah Di Atas Rumput^,
"Khianat Pohon", "Lewat Kalimat Sei^a", "Seoiang Pe
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nari Latar", "Pohon Timibang di Bibinnu". Koran Tempo,
19 Desember 2004.
Z "Gugur Desember", "Malam Sehabis Perjamuan", "Di
Wajahmu Sungai Mengalir Kepekaan". Media Indonesia, 2
Janiiaii2005.
3. "Htqan Paru-Paru", "Gerimis Daun-Daun", "Ti^uh Rupa
Mimpi", "Pohon Tumbang Di Bibirmu". Lampung Post,
30 Januari 2005.
4. "Kau Hutan", "Aku Tainan", "Hoitensia". Media Indone
sia, 22 Mei 2005.
5. "Luth". lampung Post, 11 September 2005 dan Media In
donesia, 23 Oktober 2005.
6. "Nama Ibu". lampung Post, 5 Maret 2006 dan Media Indo
nesia, 5 Maret 2006.
7. "Mata Merah Buka". Media Indonesia, 21 Mei 2006 dan
Pddran Rakyat, 6 Mei 2006.
8. "Snrat Untuk Kekasih", "Gubuk-Gubuk Gipsy". Media
Indonesia, 22 April 2007.
9. "Pohon Yang Hilang", "Tangga Menuju Langit", "Ma-
lam Pencuri", "Langit dan Dirimu". Kompas, 29 Juli 2007.
10. "Bunga Padi dan Alang-Alang", "Luput di Telan Kabuf,
"Rumah Batu". Media Indonesia, 9 September 2007.
11. "Gubiik-Gubiik Qpsy", "Mimpi Dipatuk Ular", "Bal
lets". lampung Post, 11 Maret 2007.
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M. i^lMAN A.Z.
M Annan A.Z. lahir di Telukbetung^ 30 Mei 1977,
di Rumah Sakit Bersalin Santa Anna. Anak dari
• pasangan M. Aiifm A.Z. dan Rafeah (keduanya
beisuku Palembang) ini memiliki seorang kakak perempu-
an: Nfeisa)ru Azizah dan empat orang adik: M. Afrizal A.Z.,
Anita, M. Amri A.Z., dan M. Agus Gk. Namun, adik bung-
sunya, M Agus Qk meninggal dunia pada tahun 1984.
Jalan Hasanudin di kawasan Kupang Kota, Telukbe-
tung Utaia, menyimpan kenangan tersendiri dalam hidup
Annan karena di sanalah ia menghabiskan seluruh masa ke-
dl, reniEga, hingga dewasa saat ini Bagi Annan, masa kedl
dan masa lemaja adalah masa yang paling indah. Meskipun
tidak bisa leluasa bennain dengan teman-teman sebaya di
luar nimah (karena ketatnya peraturan yang diterapkan oleh
orang tuanya) Arman tetap (^pat mengisi masa kedlny a de
ngan bermain. Ia memang jarang keluar rumah, tefapi te-
man-teman sekolah Arman sering bertandang dan bennain
di rumahnya. ^ aktu masih di bangku sekolah dasar, te-
manrteman sekolah senng menghabi^can waktu di rumah
untuk bennain kelereng, burung dara, atau sepak bola. Be-
gitu juga dengem teman-teman SMP. Meieka seiing bermain
dan mengeijakan tugas sekolah di rumah,'' akunya. Hal
yang sama juga dilakukan oleh teman-teman SMA-nya
(SMA Negeri 1 Tai^ungfkarang). Hampir setiap malam
minggu, teman-temannya itu menghabiskan malam minggu
meieka di rumah Arman. "Kadang kami hanya sekacUu
ngobrol dan bergos^ tentang wanita-wanita yang m^adi
idola di sekolah, tetapi tidak jarang pula louni
iri^ghahigkafi wftalam minggu dengan meman^ang a3^am
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atau menibakar ikan. "Oleh kaiena itulah, tidak heran jika
nimah saya kemudian dqadikan sebagai tempat mangkal
teman-teman kaiib/' kata Arnian.
Selain menerapkan peratuian yang ketat orang tua Ar-
man juga mengsqarkan kedisipllnan bagi anak-anak merek^
Setiap sore, selepas salat Asbar, Anxian dan saudara-sauda-
ranya bekqar mengaji pada nenek mereka, yang kebetulan
tinggsd di ruinah orang tua Annan. Sayangnya, tahun 1991,
nenek mereka itu meninggal dunia. Sebelum kepergian ne-
nelmya/ adik bungsu Arman telah lebih dulu meninggal du
nia, dan sepuluh tahun sesudah kepergian sang nenek, te-
patnya tanggal 21 Jimi 1991, Arman kembali hams kehi-
langan satu orang yang dia sayangi. Ibu Arman meninggal
dunia setelah beberapa bulan tergplek lemah dan seminggu
dirawat di Rumah Sakit Abdul Moelodc, Bandarlampung.
Terlalu banyak kenangan ydmg tersimpan dalam ingatan Ar
man tentang ibunya, sehingga wajar jika beberapa bulan se
telah kepergian ibunya mempal^ masa yang sulit bagi
Arman.
Sebagai anak lelaki paling tua, Arman berusaha semak-
simal mungkm mei^alin hubungan yang akrab dan harmo-
nis dengan saudara-saudaranya. Me^ memiliki kesibukan
masing-masing, mereka masih sempat meluangkan waktu
untuk sekedar mengobrol tentang apa saja secara terbuka.
Jika sesekali ada perbedaan pendapat antara Arman dengan
saudara yang lain, dia rasa itu hal yang wajar dalam sebuah
keluarga.
Setelah sepuluh tahun mengenyam pendidikan di se-
kolah swasta, Xaverius, tahun 1992 Arman mdaii|uikan penr
didikan di sekolah negeii yaitu SMA Negeri 1 Tai^gka-
rang. Selepas SMA, Arman enggan untuk kuliah. la hanya
mengikuti pendidikan diploma I di LPK Stamford X^ukbe-
tung. Setahun mengikuti pendidikan di LPK tersel^t pi-
Idran Arman mei^adi terbuka tentang pentingnya arti pen
didikan formal Oldi karena itu, tahun 1997, Arman me-
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mutuskan untuk kidiah di Fakultas Ekonomi Univeisitas
Lampung. Namoiv empat tahim kemudian, karena faktor
kesibukan dan kejenuh^ Annan memilih untuk berhenti
kuliah. Hal ini nekat dia lakukan karena dia percaya jika
pendidikan formal belum tentu dapat mei^amminasa depan
seseorang.
Beberapa pendidikan nonfonnal yang pemah diikuti
pria berkacamata ini antara lain, adalah kursus Bahasa
Inggris di Lembaga Bahasa LIA, kursus komputer operator
di LPK Frima Perdana (1994), dan kur^ komputer
programer di LPK Stamford (1996).
Setahun setelah mengi^ti program DI Komputer, te-
patnya tahun 1996, untuk pertama kali Arman mengenal du-
nia keija dengan memasuki Lembaga Pendidikan dan Kur
sus (Ll^ G^us Conumter dan bekeija sebagai instruktur
komputer. Di samping itu, Arman juga meng^jar di LPK
Stamford dan LPK Empat Putera.
Masih berhubungan dengan komputer, pertengahan
tahun 19^ sampai 2000, Annan bekerja sebagai operator
komputer di FT Qdes Persada Consultant Perusahaan kon-
sultan yang berkantor pusat di Jakarta ini berperan sebagai
konsultan manajemen pada Basic Education: Project, Kanwil
Departemen Agama Provinsi Lan^ung. Tahun 2000, masih
di perusahaan yang sama, posisi beteija Arman benibah
mei^di BdUngual Secretary, Posisi ini bertahan hingga per
tengahan tahun 2002 ketika kontrak keija Arman di perusa
haan tersebut selesai Selama bekeija di FT Qdes Persada
Consultant Arman juga diperbantukan sebagai operator da
ta entiy pada Education and Management InJomuOion System
{EMIS Project), sebuah proyek 3rang juga beiada dalam
Kanwil Departemen Agama Provinsi Lampung.
Sekehiamya dari FT Qdes Persada Consultant Arman
senqKit bekeija di sebuah perusahaan air minum mineral lo-
kal dan ditempatkan di sebuah kecamatan di kabupaten
Lampung Selatan. Namun, pdceijaan ini tidak bertahan la-
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ma. Bebeiapa bulan kemudian, atau t^atnya Februaii 2003,
Annan xnencoba penmtimgan lain dengan bekeija sebagai
tenaga maiketing di FT Hilon Indonesia, sebuah penisabaan
modal asing yang berkantor posat di Tangeiang dan mentir
buka dl Lampung. Di pemsahaan ini Annan ber-
tiigas memasaikan perla[igkapan kamar tidiir, doigan dae-
rah pemasaian di s^tar Bandarlampung dan Lampung Se-
lafan.
Sebehim bekeija di FT Ffilon Indonesia, Annan pemah
mpnjadi redaktuT sebuah tabloid LSM. Kaiena bebeiapa
alas^ setelah bebeiapa edisi, Aiman mengunduikan din.
Masih beig^ut di bidang yang sama, yaitu tulis menulis,
akhim3ra sejak tahun 2004 hii^ga sekaiang, Aiman hidup
daii menulis kaiya sastia sepeiti, ceiita pendek, ceiita anak,
jdan esai Frofesi teiakhii inilah yang teius mengiringi lang-
kah hidup Aiman hingga dikenal sebagai salah satu sastra-
wan Lampung.
Beibekal hobi membaca, Aiman mulai beikenalan de
ngan dunia sastra ketika di bangku SMP. H^pir setiap
minggu, dia memii^ambuku-buku sastia di peipustakan se-
kolah, mulai daii buku-buku puisi, kumpulan ceipen, hing
ga noveL Pada saat itu, Aiman begitu men3rukai novel-novel
lem^ sepeiti Balada Si Roy (Gola Gong), Lupus (Hihnan), li
ma Sdcaivan (Enid Blyton), dan buku-buku lainnya. Selain
memiliki hoH membaca dan menekuni dunia tulis-menulis,
Arman juga senang mendengai musik dan travelling. Hobi
dan kebiasaan7kebiasaan inilah yang secara tidak langsung
memengaiuhi Annan untuk mendptakan sebuah kaiya sas
tia. Inspiiasmya untuk beikaiya seiing kali datang setelah
meiritoca bul^ menden^urkan lagu, atau sepulangnya
traveling dari suatu tempat Hobinya ini beilai^t hingga
Araian dudnk di iKuigku SMA. Tahun 1994, akhin^^^^-
man mulai menekuni dunia sastra dan bersama beben^p^^te-
man yang juga menyukai kaiya sastia, terutama puid,
Aiman mulai bek^ai menulis puisL Puisirpuisi hasil karya.
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Annan pada saat itu hanya beisifat situasional, toitang
perasaan k^>ada lawan jenis atau persahabatan. Baginya,
nyita adalah sesuatu yang pelik dan nmiit nntuk dimengerti
dan setiap oiang tentu memilild pengertian yang berbeda
tentangartidnta.
Dahulti, ketika jatuh dnta pada wanita, Annan hanya
mampu menyalurkan perasaan itu melalui puisirpuisi seder-
hana dptaannya. N^un kini, Arman terbiasa dan lefaih le-
luasa xnenuangjkannya ke dalam ceipen. Bebetapa ceipen
Arman memang lahir karma terinspirad oMi wanita-wanila
yang pemah dia dntai Aiman menganggap wanita sdxigai
ndtra dalam proses kehidupaimya. Dalam salah satu esai-
nya, Arman mmulis, "IBdup ini akan terasa sunyi sepi dan
tidak berarti tanpa kehadiran makhhik bemama perempuan.
Sebagaimana awal terdptan3ra umat manusia di alam smies-
tBL, Tuhan mendptakan Hawa untuk menemani Adam yang
terlebih dahulu hidup dan sendirian di durda. Tuhan bukan
mendptakan Hawa dari kaki Adam untuk d^adikan alas-
nya, melainkan dari tulang rusuknya agar merdca dapat
meiqadi mitra sgi^. Dari kmyataan ini faisa dildlang kaum
laki-laki tidak bi^ hidup tanpa peren^uan. Selain harta dan
tahta, perempuan pun meiniendam pesona sihir yang bisa
membuat lelaki terpesona, bertekuk lutut, bahkan terlempar
ke dalam jurang kehancuian." Oleh kaiena itu, tidaldah
mengherankan jika sebagian besar oerpen Arman tidak ber-
ada jauh dari tema yang masih berkaifan dengan wanita,
mulai dari kenangan dengan pacar, nostalgia bersama te-
man, figur seorang ibu, hingga seorang nenek pemah pula
diangkatnya ke dalam cerpen-cerpennya.
Meskipun mengakui bahwa cerpeiKeipennya banyak
yang terinspirasi oleh persoalan dnia dan wanita, Arman ti
dak menanqrik bahwa sesungguhnya semua aspek kehi-
dupan ini menarik imtuk ditiiangkan meiqadi kaiya sastra.
Begitu pula dengan proses pembuatan cerpen yang menu-
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di sekelilingnya secaia tidak lang^g juga ikut berperandan memberi inspirasi imtuk ntengjiaalkan sebuah karya.
"Ptoses kreatif yai^ teijadi dalam pembuatan karyanya
pun mengalir sesuai dengan peristiwa yang dia alami sen-
diri. Semua kaiya yang tdah dfliasilkaiHiya/ baik 3Wg pe^
nah maupun tidak panah dinuiat, tentu memiliki s^aiah
dan nilai masing-masing. Oleh karena itulah, s^gian besar
cerpen Annan tennasuk aliian leabs. Seperti cerpennya
yang beijudul "Kupu-kupu di Batu Nisan". Cdpen ini ta-
inspirasi dari sebuah kqadian nyata yang dialami sendin
olA Annan, Ada satu masa Annan kerap menziarahi ma-
icam ibunya. Di sana Annan melihat seekor kupu-kupu ku-
ning terang dan hinggap di batu nisan ibunya. Enl^ menga-
pa, visualisasi kupu-kupu yang hinggap di batu nisan itu te-
nis beic»kol dalam benaknya. Akhimya, Araian mere-
konstniksi kejadian teisebut ke dalam tulisan hingga la-
hiilah cerpen '*Kupu4aipu di Batu Nisan".
Pada awal masa kepenulisan Aiman (19%—1999), ti
dak ada satu sastrawan pun yang dikenal Arman. Saat itu
Armanhanya sdiatas mengenal nama dan karya-karya yang
dihasilkannya. Sedikit demi sedikit Arman mulai tabu bebe-
rapa sosok sastrawan Lanqnmg, sepoti Isbedy Stiawan ZS.
dan Syaiful Irba Tanpaka. Arman sebagai sastrawan muda
Lampung merasa bangga bisa mengenal dan berinteraksi de
ngan mereka. Walau kerap menibaca karyarkarya mer^,
Arman mengakui bahwa dia tidak bisa menanggapi karya
mereka tersebut secara detaiL Namun sgauh ini, Arman per-
caya bahwa karya mereka memiliki kelebihan dan keku-
lang^n masing-masing. Menurut Arman, karya sastra yang
menarik adalah karya sastra yang memiliki keunggulan dar
lam jjegi tematik, liteier, estetika, dan etika. Sastra yang ber-
]q«aiife>g aHalah sastru yang Wsa memberikan pencerahan se
cara langsung kepada pembacanya. Meddpun karya
sastra bisa multittansfier, setidaknya ada nilai atau hikmahyang bisa dipetik pendjaca usai membacanya.
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I>aii sekian banyak kaiya yang dihasilkan dan diterbit-
kan Annan, tentu tidak terlepas dari pengamatan sastiawan
lain. Tak sedikit sastrawan )rang membeii komentar terha-
dap cerpen yang dibuatn3ra. Misalnya untuk kumpulan cer-
pen dalam Sekufitum Mawar di Depan Pintu, Isbedy mengo-
mentari bahwa dengan gaya kisah lealis, ceipenrcerp^ da-
lam buku tersebut memlnika pintu untuk dimasuki Tema-
tema cerpennya sangat kaya dan gaya kisahnya pun penuh
lima yang terkadang puitik serta penuh panorama indah
bagi yang suka mengembaia.
Sementara menurut Wayan Sudana, "Cerpen-cerpen
dalam buku Embun di Ujung Dam menui^ukkan cerminan
dari cerita, dnta, kenangan, kerinduan, kematian, ketidak-
adilan dan berbagai komedi-trag^ kehidupan manusia. Ar-
man meramu serpihan kisah itu menjadi deskripsi dan nara-
si yang indah sehingga karakter tokoh mewt^dkannya senr
dill, kadang serasa dekat dengan kehidupan Idta."
Satmoko Budi Santoso, seorang sastrawan dari Yogya-
karta mengomentari, "Sebagai pengisah cerita, Arman mem-
punyai sensUrilitas meiambah kompleks psikologis
keluarga, ada subversivitas dalam keluarga dan itulah yang
suci untuk dipertahankan.'' Semeniara menurut Helvy Tiana
Rosa, cerpen-ceipen Arman menarik, menyentuh, dan selalu
men3dsakan sesuatu usai kita membacanya.
Selama masa kepenulisan Arman, ada beberapa peng-
hargaan yang pemah diraihnjra, antara Iain pengjiargaan
Lomba Menulis Teknologi Tdekomunikasi d^ Informasi
{htdosat, Kompas, EepubUka, Gatra, dan UPI, 1999), meraih
piagam untuk Lomba Menulis {Perpustakam Na^otud Pro-
vmm Lantpung, 2000), dan piagam peng^iargaan Lomba Me
nulis C^ta Anak {Gema bisam Press, 2001). Tahun 2003, sar
lah satu cerpen Arman yang beijudul ''Jenny Berdiri di Ur
ang Lahat" masuk nomine 30 besar Lcunba Qpta Cerpen
yang diadakan Dinas Pendidikan Narional, CWL dan KSL
Selain itu, cerpen lainn3ra ydocng be^dul Terenqpuan yang
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Menyisir Rambutnya deng^n Sebilah Belati" t^masuk no-
onine lima besar Sayembaia Pemilisan Cerpen lampung Post,
Agtistus 2004.
Tahun 2003 motqadi peserta Kongres Cccpen Indonesia
m di Bandarlan^img. JuH 2004 mengikuti Temu Sastrawan
9 Provinsi di Anyer, Banten, sekaligus meiyadi peserta Mitia
Pnga Utama. Pemah meng^diii Milad dan Mimas Fonim
Lingkar Pena di Yogyakarta, Februaii 2005. Berikut ini
kaiya-kaiya M. Arman A.Z..
1. Ceriia Pendek
1) Antologi Cetik, Dewan Kesenian Lampung, 1999.
2) Gmfiti Inu^, Yayasan Multimedia Sastra, April 2002.
3) CernttndanMalamGanjil,FBAPTess,]uid2SJ02.
4) 20 Taktm Gnta, Senayan Abadi, Juli 2003.
5) Wtqah di Balik jendeh, LazuardL September 2003.
6) Mengefaik Ctifisiffii, Senayan Abadi, September 2003.
7) Awdc Sepasang Bintang, FBA Press, 2003.
8) Bungftiunga Gnta, Senayan Abadi, Januati 2004.
9) Yang DWalut Lumut, CWI-Depdiknas, Oktober 2004.
10) Alend»(iiiifiu,LogungPustaka,Juti2004.
11) Endmn di l^ung Daun (Kimqralan Cerpen Tunggal),
Logung Pustaka, Fdmiari 2005.
2. Novel
1) Loper Koran Glik diterbitkan oldi Gema Insani Press,
2005.
3. Ceiita Anak
1) Paifung Warm-Warm, DAR! Mizan, JuH 2003.
2) Senjata Makan Tuan, Beranda Hikmah, Oktober 2004.
3) Detia dim Bidn&in,Beraiida Hikmah, 2005.
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MASNUNAH
Masnunah saat ini dikenal sebagai satu-satonya
pelantun Mi, salah satu jenis sastia lisan Laj^
pung. Masnunalv lahir pada tahun 1932 di Kam-
pting Seg^ Mider Ptibian, Lan^ung Tengah. la menikah
dengan Abdul Hasaiv seorang pemuda asal Taiqungkemala,
Lamining Tengah, pada tahun 1955. Pemikahan tidak meng-
halangi upayanya untuk memelihaia sastia lisan Lampung.
Bahkan, ia mei^adi guru dadi, pisam, dan Idas yang juga
menipakan bentuk-bentuk sastra lisan Lampung kuno.
Masnunah memiliki suara yang tinggi mengalun.
Biasanya, saat meiantunkan daM, kipas kayu cendana yang
selalu dibawanya untuk mengusir hawa panas, digunakan-
nya untuk menutup sebagian wajahn)^
DaM, pisaan, dan has telah dipel^aii Masnunah sgak
xnasih beni^ tcquh tahun. la berguru kepada Dalom Muda
Sebuway, yang ^  lain adalah ayahnya sendirL Ibunya, Siti
Aminah, pun turut mengasah kemahiran Masnunah dalam
meiantunkan ketiga jenis sastra lisan itu.
Niat Masnunah untuk mempelagari daM bukan han)^
disdtiabkan oleh daiah seni 3^g diwarisinya. M2isnunah,
yang kala itu mulai mengii^a^ lemi^a, melihat daM sebagai
sebuah kaiya sastia tiadisional yang perlu dilestaiikan. Bagi
Masnunah, bahkan daM adalah napasnya. Ia menganggap-
nya sebagai kisah tentang peimenungan dan pengalaman
bergulat dengan k^iidupan.
"Yang saya lantunkan dalam daM adalah pengalaman
hidiq^ saya sendiri. Apa 3rang saya Bhat; apa 3raiig saya
aiamij. dan apa yang saya lasakan. Itulah sonua yang saya.
nctrifrairai* dfllam tutumya.
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Tak heran jika untuk mempelajari dadi, ia melakukan-
nya dengan sepenuh hatL la berpuasa selama tiquh hari dan
inelatih suaranya dengan caia menenggelamkan wsqahnya
ke dalam air sambil membaca doa. Daii olahiasa dan olah-
raga seperti itu, Masntinah mampu melantunkan tiap kali-
mat dalam bait-bait dadi dalam satu untaian napas yang pan-
jangr bahkan dalam nada-^da tinggL
Menurut Masnunah, yang membuat diiinya tetap ber-
tahan dan dengan rela hati memelihara dadi dan sastra lisan
Lampung lainnya adalah kecmtaann3ra t^hadap sastra itu
sendiri. "Karena di dalamnya terlmndung makna yang
sangatdalanuMakna,itulahdadi" tegasnya.
Oleh karena itu, ia pun rela tampil dalam berbagai aca-
ra seni seperti Kongres Cerpen Indcmesia di Lampung, lam
pung Arts Festival U, dan Ragom Budaya Lampung, meski
untuk berjalan ss^ ia hams dibantu. Meski sudah memasuki
usia ke 72 dan sudah tertatih-tatih juka beijalan, Masnunah
tetap setia melantunkan dadi yang mei^di warisan budaya
Lanqning.
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MEMANG
Menumg adalah salah satu jenis sastra lisan Lamr
pung, biasanya berbentuk puisi (pantun), yang di-
anggap mengandung kekuataiv seperti dapat
mendatangjkan daya gaib, dapat menyembuhkaiv dan dapat
mendatangkan cdaka.
Dalam kehidupan etnik Lampung, ntenumg beifungsi
untuk
1. mempeikuat mental dan rasa peicayadiri;
2. mengusir roh jahat, misalnya kesurupan, yang sering
ntengganggu k^dupein manusia;
3. mengobati orang yang sakib dan
4. mengalahkan kdoiatan alam sekitar, misaln)^, men-
jinakkan binatang buas; "menundukkan'' hati seseorang.
Contoh:
Menumg pada saat mandi
KuHntbuk vm bungp, ndlei di kanan kigfii. A^t segido celo,
nyakgegehbidodmeL
'Kusiiainkan air (bertabur) bunga, mengalir di kanan kiri
Hilang segala cela (aib), saya sepoti bidadarL'
KuHntbuk wai bunga, mHi di kanan kighi.l£bon segaUi cela,
nydkgegjoh bidada^
'Kusiiamkan air (bertabur) bung^, mengalir di kanan kirL




Bustami Djalid. Itulah nama asli yang diberikan Djalid
Sutan dan R2d)i'ah Ja'akub kepada Motinggo Busye
ketika dia lahir pada 21 November 1937 di Kupang-
kota, Teiiikbetung, Bandarlampung. Nama asli pemberian
Rabi'alv sang ibu, dengan jelas melantunkan idealisme yang
tinggi dan reHgins. Nama Bustami diambil dari nama se-
orang filsuf muslim (sufi) pada masa kejayaan Granada-
Andalusia. Ketika Rabi'ah mengandung, ia senqpat menga-
gumi filsuf sufi itu. Tak heran pada saat melahirkan, nama
Bustami dipakai pada anaknya sendiriL
Qrang tua Motinggo berasal dari Sumatera Barat Ibu-
ny a berasal dari Matur, sekitar tiquh kilometer sebelah timur
Bukittinggi, sedangkan ayahnya, Djalid Sutan Raja Alanv
berasal dari Sidndn (Pariaman), seldtar empat puluh kilo
meter dari kota Padang. Setelah menikah, pasangan Djalid
Sutan-Rabi'ah merantau ke Lampung dan menetap di dae-
rah Tehikbetung. Ayah Motinggo bekerja sebagai klerk KPM
di Kupangkota yang jaraknya tidak jauh dari kediaman
mereka.
Seiring perkembangan zamanr Motinggo tumbuh de
ngan sdiat dan hidup di lingkungan keluarga yang patuh
pada ajaran agama (Islam). Semasa hidup, ibunda Motinggo
men^gar agama dan bahasa Arab. Ketika usianya 12 tahun,
oiang tua Motinggo meninggal dunia, ayahnya ineninggal
pada 10 November 1948 dan ibunya pada 12 November
1948. Sepeninggal orang tuanya, Motinggp tinggal d^ di-
asuholdinendoiya 3rangbemama Aisjah di BukittinggL
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Masa kedl Motinggo berbarengan dengan masa pen-
dudukan Jepang di Indonesia. Kondisi peiang yang tidak
menentu memberikan efek yang luar biasa bagi kesqah-
teraan rakyat Jangankan tmtuk sekolah, kebutuhan pokok
seperti makan saja tidak terpenuhi dengan baik. Oleh sebab
itu, hampir sebagian besar teman-feman sdTaya Motinggo
tidak bersekolah. Hal lain yang menyebabkan berkuiangnya
kes^npatan belajar di sekolah formal dikarenakan hanya
anak-anak yang orang tuanya mempun3rai kedudukan da-
lam pemeritahan dan keturunan bangsawan saja yang dapat
bers^olah. Motinggo termasuk anak yang boimtung. Dia
adalah cucu Kepala Negeri Matur yang bemama Idris Datuk
Saktt terkenal ^  Minangkabau sebagai menantu Sentot AH-
basyah Prawirodin^o (tokoh terkoial dalam perang Dipo-
negoro) sehingga dia mendapafkan kesempatan bersekolah
di sekolah rakyat (SR).
Pada saat akan mendaftar di sekolah rakyat Motinggo
terbentur satu masalah. Dia tidak lulus tes model sekolah
dulu. Dahulu, apabila seorang anak sudah dapat memegang
telinga dengan tangan melingkar melewati kepala, berarti
anak tersebut sudah pantas masuk sekolah. Sayang, saat itu
tangan Motinggo belum bisa menggapai tdinga. Akhimya,
agar Motinggo dapat bersekolah, ayahnya memanipulasi ta-
him kelahiran Motinggo setahun lebih tua (1936) dari tahun
kelahiran sislinya (menurut catatan ibunya di sebuah buku
Motinggo lahir pada 1937). Bed^enaan dengan tahun kela-
hirann3ra itu, Motinggo Busye berkomentar bahwa dia lebih
senang menggunakan tahun yang bershio tikus (1937). Dia
mengganggap bahwa shio tikus itu bisa membawa keberun-
tungaiL
Selain keberuntungan, Motinggo kedl juga pemah
mendapat kesialan. Ketika itu, ada seorang perwira Jepang,
bemama Yamashita, datang berkurqung ke rumah orang
tuanya. Melihat Motinggo sedang as^ dengan mainannya,
perwira itu mmjahili Motinggo den^m menaild sepeda roda
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tiga kepimyaannya. Temyata, sepeda itu tidak kuat me-
n^han beb^ tubuh Yamashita. ^ peda itu patah. Mdihat
xnainan kesayangaimya rusak, Motinggo menangis seku-
atnya. Hari berikutnya Yamashita kembali untuk mengganti
mainan Motinggo yang dirusaknya. Akan tetapi, bukan se
peda loda tiga yang dibawa Yamashita sebagai ganti mela-
inkan sebuah mesin tik. Kesialan Motinggo itu temyata ber-
buah manis. Yamashita tidak akan pemah menyangka jika
akhimya mesin tik pemberiannya akan mei^adi teman setia
Motinggo Busye, se^gai alat untuk mencuia^hkan ide-ide.
Peristiwa "sepeda patah" itu menjadi salah satu peris-
tiwa penting yang memenganihi bakat kepengarangan Mo
tinggo. Peristhva lain yang juga menjadi pen3nilut bakatnya
dalam hal tulis-menuHs kaiya sastra adalah ketika Motinggo
memperoleh buku-buku terbitan Balai Pustaka dari sebuah
bus perpustakaan yang terparkir di depan rumah orang tua-
nya pa^ Maiet 1942. Bus perpustakaan yang ditinggal laii
oleh para petugasnya karena takut mei^adh korban serangan
balatmtaia Jepang itu meiqadi bulan-bulanan warga sekitar.
Mereka meqaiah peralatan bus imtuk digadaikan atau ditu-
karkan dengan uang. Tak mau kalah, ayah Motinggo juga
ikut amhil bagian dalam peristhva pei^arahan itu. Tidak se-
perti penduduk lainnya, ayah Motinggo hanya mengaman-
kan buku-buku ysai^ ada ^  dalam bus. Buku-buku hasil ja-
lahan ayahnya yang beratus-ratus judul itu habis dilahap
Motinggo selama 7 tahun, dari tahun 1942—1949. Tak ayal
lagi, semua buku terbitan Balai Pustaka sebehim perang,
mulai dari bacaan anak sampai bacaan orang dewasa, per-
nah dibacanya (Ismaib 1999:16).
Nama samaran yang dikenal khalayak sebagai nama
pengarang yang masyhur, MotinggO/ berasal dari bahasa
Minang numUko, malmanya campuran antara sif$1- bengal,
eksentiik, suka menggaduh, ada kocaknya, dan fjak tahu
malu. Motinggo mei^ela^can bahwa dia adalah Mmtiko
Bungp, mantiko yang seperti bunga bukan mantiko yang ber-
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konotasi jdek, dan jika mantiko bungo disingkat mei^adi MB
sama dengan singkatan nama samarannya, Motinggo Busye.
Secara lengkap nama samarannya dalam gaan lama adalah
Veda Motinggo Boege, tapi belaikangan Ve^ itu tidak dipar
kainya lagi (Ismail, 1999:16). Selain nama pemberian orang
tua dan nama pena, Motinggo juga men^nmyai nama adat
yang disandangnya setelah dia memasiiki tisia dewasc^
yaitu Saidi Mahaisgo.
Motinggo Busye mulai meramaikan jagad sastra Indo
nesia dengan puismya "Malam Putih" yang dimuat dalam
Siasat Tahun Vm Nomor tahun 1953. Sebenamya,
Puisi yang dimuat oleh m^alah sastia tersebut bukanlah
kaiya pertama yang dflniat Motinggo. Ketika Motinggo du-
duk di Sekolah Menengah Pertama (SMP n Ateh Ngarai),
kaiyanya sudah diseti^ oleh HB Jassin untuk dimuat di
Mindxtr Indonesta, sdiingga tidak salah jika Taufiq Ismail
mei^uluki Motinggo sebagai anak ^ aib cti pentas sastra In
donesia, sebanding dengan Ajip Rosidi yang juga mulai me-
nulis sejak umur sedini itu (1^:15).
Pada usia remaja, Motinggo sudah menimjukkan ba-
katnya dalam bermain drama dan mei^di sutrad^. Hal itu
dibuktikannya mekdui kemampuannjra mengisi sandiwara
di radio. Drama radio yang di^kan oleh RRl Bukittinggi
itu bojudul "Tom dan Desy". Selain itu, Motinggo juga se-
nang melukis. Pemandangan jurang alam di kampung hala-
mannya yang indah, Sumatera Barat, memberikan inspirasi
bagi Motinggo untuk mendntai dunia seni lukis. Kednta-
annya pada lukis-melukis ini diasahnya dengan berguru ke-
pada dua pelukis terkenal, Wakidi dan Djuhi ^arif.
Kepiawaiaimya dalam bidang seni lukis pemah di pa-
merkan bersama tiga belas pelukis dan dua pematung senior
di Padang pada tahun 1954. Pada pameran itu, Nfotinggo
menampilkan lima belas lukisaiv sepuluh menggunakan cat
minyak dan lima menggunakan cat air. Tiga lukisan Mo
tinggo, "Rakata di Seiqakala", "Rindu Pahlawan pada
128 I EnsiUopediaSutmLniqiang
sastrawan dan seniman Yogya membuahkan beberapa kaiya
yang tangguh, salah satunya "Malam Jahanam" yang ter-
pilih sebagai karya terbaik dalam lomba Sayembara Penu-
lisan Drama Kemanlrian P.P. dan K. (Kementrian Pendi-
dikan Pen^qaran dan Kebudayaan) pada tahun 1959.
latn Jahanam" kemudian secara berturut-turut dimuat da
lam m^alah Budaya nomor 3,4,5, tahun ke-VII, 1959. Konoiv
drama ringkas itu masih dipakai sebagai naskah wajib untuk
latihan di berbagai kelonqx>k dan sdkolah teatmr di hido-
nesia hingga saat in! (Budianta, 1999:10). Karyanya ini juga
pemah dipentaskan di Universitas Pasadena, Amerika Se-
rikat Beberapa tahun kemudian, Motinggo memenangkan
hadiah im^alah Sastm tahun 1962 untuk cerpamya "Nasehat
untuk Anakku" dan karyanya yang beijudul Mtdam Pengan-
Hn di Biddt Kem diteijemahkan ke dalam bahasa Chekoslo-
vakia. Selain dialihbahasakan ke dalam bahasa Chekoslova-
karya-kaiyanya juga p^nah diteijemahkaii ke dalam
berbagai balu^ di antaranya bahasa Inggris, Belanda,
Prands, Jerman, Korea, Cina, dan Jepang. Sebagai penyair,
karya-karyanya masuk dalam antologi penyair Asia (1986)
dan antologi penyair dunia (1990).
Jiwa kq)engarangan Motinggo dipengaruhi ol^ bebe
rapa sastrawan dalam dan luar negeri Seperti ketika menu-
lis cerita pendek, Motinggo terpengaruh teknik yang digu-
nakan oleh Maupassant Antxm P. Chekov, sastrawan Rusia,
secara tidak langsung memengaruhi Motinggo dalam me-
nampilkan watak tokoh cerita. Dalam menuliskan gaya dan
dialog, Motinggo mengagumi gaya sastrawan Ernest He
mingway yang dinilai naturalis. Motinggo juga mengagumi
John Stemback, seorang nov^et Pramoedya Ananta Toer
merupakan sastrawan I^onesia yang meiqadi idolanya. Se
lain sastrawan, Motinggo juga kagum kepada seorang filsuf
wanita Ralph Waldo EmersoiL Karyanya yang dipengaruhi
oleh filsuf wanita tersebut antara lain Sa^ Infita Kenibar
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(novel, 1964) dan "Mata Pekqaran Sanu, Sang Guru'' (puisi,
1990).
Pada 26 JuH l%2f Motinggo menikah dengan Lashmi
Baditiar di Yogyakarta dan dikaruniai empat orang anak la-
ki-laki (Ito, Rio, Soni dan Raf). Setelah menikah dengan
Lashmi, Motinggo merantau ke Jakarta dan bekeija sebagai
wartawan m^alah Anehi, media massa bidang olaJuaga dan
him. Enam bulan keija di majalah tersebut, dia diang^t
mei^di redaktur. Setelah pindah ke Jakarta, Motinggo tidak
lag! menulis naskah drama. Perpindahannya ke Jakarta juga
membuat perubahan pada gaya dan pandangan hidupnya.
Pengaruh kehidupan metropolitan secara drastis mengul^
pandangen hidup Motinggo Bu^e dari idealisme ke he-
donisme, demikian komentar banyak kritikus sastra mengar
mati perkembangan kepengarangan Motinggo Busye. Hal
itu juga beipengaruh ps^ gaya dan pandangam^a tentang
kaiya sastra. Karya-karyan3ra lebih bai^ak mengimglaqp te-
ma-tema porno, tersiratatau pun vulgar. "Saya saat itu Idnh
cenderung mengangkat sdcs, karena novd seperti itu justru
yang bai^rak diminatL Dan tiap orai^ kan sebenamya in-
teres." rgamya {Harian Terbit, 17 September 1994).
KIsaran tahun 1984—1999, Motinggo mengubah ha-
luan dan pandangan hidup kepengarannya. Setidaknya, ada
dua sebab yang membuat pend>ahan haluan dan pandUmgan
hidup kepengarangan Motinggo. Pertama, setelah dirasakan
Ifisunya dunia perfilman nasional pada awal tahun 1980-
an—sebduna^ Motinggo Busye teijun pula ke dunia film
dengan meqadi sutradara, antara lain dalam film Cinfaku
fauh di Ptdm (mengambil judul film dari sajak karya Chairil
Anwar, "Cinlaku Jauh di Pulau") dengan bintang fihnnya
seorang penyair Angjcatan 66, yaitu Mansur Samin Siregar,
dan Putri Seonmg Jendend—iiu. mengubah kesadarannya un-
tuk kembali motulis novel serius.
Kedua, kxitik anakn3ra 3rang disekolahkan ddi Mo
tinggo di PofiddiL Pesanlien Gontor, Pmoiogo, Jawa Hmnr,
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yang selalu mengingatkaiinya untuk tidak menibuat k^a
sastra atau film yang lebih banyak menoi^olkan seksualitas.
Oleh anaknya/ masalah seksualitas atau pomografi itu dapat
meracuni generasi muda bangsa. Apa jadinya negara dan
bangsa ini di kemudian hari kalau generasai muda yang pe-
nuhdta-dta inihanya disuguhi bacaan seksuaHtas dan por-
nografi? Kesadaran Motinggo Busye itulah membuat novel
Sanu Infinita Kenibar (sisipan m^alah Horison 1984 dan ke
mudian diterbiflcan oleh Gunung Agung, 1985). Novel teise-
but bagaikan penanda perubahan pandangan Motinggo dan
hal-hal yang berbau seksualitas dan pomografi ke hal-hal
yang bersifat religius, serius, transendentab pengembaraan
intelektual imajinatif/ serta absurditas.
Tak hanya pembahan pandangan yang dicapai Mo^
tinggO/ prestasi karya tulisnya dalam karang-mengaiang
sastra di kemudian hari membuahkan hasil yang gilang-ge-
milang seperti: (1) kemoian^n Motinggo yang maidapat-
kan hadiah ke-4 "Sayenibara Penulisan Ceipen Majalah Ho
rison 1997' dengan cerpennya "Bangku Batu", (2) kategori 10
cerpen terbaik 1990—2000 versi m^alah sastra Horison 2000,
dengan cerpennya "Lonceng", dan (3) cerpen terbaik Kompas
1999, dengan cerpennya "Dua Tengkorak Kepala".
Dalam karya-karyanya, Motinggo Busye merepresenr
tasikan permasalahan da^ kehidupan manusia. Masalah
dasar k^dupan itu mei^adi menarik karena disampaikan
dengan gaya khas Motinggo, yaitu sindiran atau ironi, dan
juga dengan simbol-sinibol atau perlambang-perlambang
yang akrab dengan kdiidupan manusia di sekelilingnya.
Pada Juni 1994, Motinggo pergi menunaikan ibadah
haji bersama istii dan beberapa teman sastrawannya, di anr
taranya A.A. Navis, Azwan Hamir, Chairul Umam, Taufiq
dan Ati IsmaiL Keberangkatarmya mereka ke Tanah Sud
disponsori oleh Menteri Agama waktu itu, Tarmizi Taher.
Peijalanan haji mereka mempakan pencerahan batm yang
luar biasa bagi Motinggo. Fasa syukur dan terima kasih atas
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wfiaha sahabat-sahabatnya tosebut ditoangkan mdalui
kaiyanya yang beijudul Punutnui di Atos MasjtdU Hanun,
Akhiii^ Motinggo kembali ke jalan hidup yang diajarkan
oleh kedna oiang tuanya dulu, meiqadi muslim yang taat
gainpai (ba tutup usia pada tanggal 18 Juni 1999 di Jakarta.
Banyak sastrawan dan kritikus yang berkomentar tenr
tang dirinya. Seperti Sotarc^ Calzoum Bacbri, Fresiden Pe-
nyair Indonesia, mengatakan babwa Motinggo Bti^e seba-
gai sastrawan boidi disdmt sebagai Master cf Stifle. Motkig-
go Busye memang sastrawan penting. Prinsip is Beautiful
moq^dikan Motinggo lebih bersemangat dalaoti berkar^.
''Komitmainya ini memunculkan kekaguman dari seniman
lain'' iqar Si Buning Merak, WS. Rendra. Budianta berko-
ntoitar babwa peijalanan hidup Motinggo yang dinamis,
adarqra anggapan tuntutan untuk bersikap konsisten sebagai
mnsuh nomor satu yang harus dqauhi, merupakan salah sa-
tu saran Ralph Waldo Emerson (filsuf kesayangannya) agar
manusia mengikuti perkembangan jiwa yang dinamis dan
siap berubah atau mengontradiksi dirinya dari waktu ke
waktu. Kedinamisan Motinggo itu juga dikometari oldi kri-
tikas sastra Indonesia kenamaan dari negeri Bekuida, Prof.
Dr. Andreas Teeuw. Dia moig^daii bakat sastra, seni, dan
potensi artristik kepengarangan Motinggp Bu^e sebagai
sastrawan yang tekun meniti katir sepai^ang hidupnya. Na-
mun, dalam sgarah kepengarangaimya itu Motinggo Busye
pemah mmgalami jatuh bangun untuk tetap setia mengg^
htti bidang kesenian dan karya tuHs-menulis.
Karya-karya Motinggo Busye sangat banyak, berikut
ird beberapa di antaranya.
LPnisi




3) "La Lime et La Croix" h/kqdlah Na^onal Nomor 5 Tahim
ke-6,1955:19.
4) "Tuhan" Waktu Nomor 25 Tahim ke-9,1955.
5) "DenganMalam" Wiiltoi Nomor 41 Tahim ke-11,1957:22.
6) "Jalan Rata ke Pegunungan" Badaya Nomor 3—4 Tahim
ke-6,1957:174.
7) "Kota kami Dahulu" Budaya Nomor 3—4 Tahun ke-6,
1957:173.
8) "Ulang Tahim" Budaya Nomor 3 Tahim ke-7,1958:128.
9) "Kepada Potiet Abadi" Budaya Nomor 8 Tahun ke-8,
1^9:284.
10) "Msqenim, Idajenim" Budifya Nomor 8 Tahun ke-8,
1959:286.
11) Aura Para Aulia. Jakarta: M. Sonata. 1990.
12) "Merasuk Malam" Horisan Nomor 9 September 1999.
2.Fro8a
1) "Berantas" Waktu Nomor 29 Tahun ke-8,1954:32—36.
2) "Bimian" MrqaJdh NasUnud Nomor 37 Tahun ke-5,
1954:20-22.
3) "Foraiie" Mtqakdt NasUnud Nomor 2 Tahun ke-5,
1954:18-19.
4) "Jqak Sepatu Gerilya" Waktu Nomor 11 Tahun ke-8/
1954:32-35.
5) "Mencari Kesudahan" Majdldh NasUnud Nomor 26 Tahun
ke8/1954:20-22.
6) "Pengakuan" hAajaUdt NasUnud Nomor 41 Tahun ke-5,
1954:20-22.
7) "Danau" Waktu Nomor 45 Tahim ke-9/1955:34—36.
8) "Serenade" Majakdi NasUnud Nomor 1,2 Tahun ke-6/
1955:23-25.
9) "Kubur dan Negeri Jauh" Rcnium Nomor 3 Tahim ke-4/
1957:24-25,28.
10) "Kuburan" Andai Nomor 7 Tahim ke-9/1^8:12—13.
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11) "Luka Hati Manusia" Minggu Pagi Nomor 43 Tahim ke-
10,1958:22-24.
12) "SinqKUii dan Satu Nyawa" Star Weddy Nomor 677,
Tahun ke-13,1958:13-14.
3. Ceiita Pendek
1) Kdfenmtan Mantisia, (kirnqpulan ceipen) Jakarta: Nusan-
tara. 1962.
2) NasOiat uniuk Amkku, (kumpulan cerpen) Jakartsu Mega-
bookstore. 1963.
3) "Bangku Batu'' Pemenang ke4 Sayembara Horison.
Horison Nomor 9 Tahun XXXI, September 1997.
4) "Lonceng" Horison Nomor 9 Tahun XXXIV, September
1999.
5) Dm Tengkorak Kepala. (kunqnilan cerita pendek, cerpen
terbaik Kompas 2000). Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya. 1999.
4. Novel
1) TidcikMmj/emk. Jakarta: Nusantara. 1%2.
2) Bibi MarsitL Jakarta: Lokajaya. 1968.
3) Cross Mama, Jakarta: Lok^ya. 1968.
4) feng Mad, Jakarta: Loka^ya. 1%9.
5) Lucy Md ling. Jakarta: Lok^aya. 1977.
6) Sam: Infinita Kembar. Jakarta: Gunung Agung. 1985.
7) MaduPrakam. Jakarta: FNBalaiPustaka. 1985.
8) ZlosafCtteSeittiia. Jakarta: FNBalaiPustaka. 1986.
5. Drama
1) "Malam Jahanam" Budaya Nomor 3—5 Tahun ke-8,
1959:91-112.
2) Malam Pengftntin di BuJdt Kern, Jakarta: Megabookstore.
1963.
3) Nyonya dan Nyonya, Jakarta: Megabookstore. 1963.
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6.ICritikEsai
1) "Hasil Seni Modem" Sastra nomor 2 Febniari 1%2.
2) "Sebagai Pengarang... Bersedia Pikul Kritik" Muigguan
Srikandi, 1%9.
3) "Tema-Tema yang Saya Pilih" Srikandi, 7 September 1969.
4) "Film 'Jane Eyre' dan 'Charlotte Bronte', Sinar Hantpan, 5
April 1973.
7. Fembkaraan Kar3ra-Karyaiiya
1) ^amsoeir Arfie, "Sebenamya Bersama Boesje", Indonesia
Raya, 9 Agustus 1972.
2) RB. Jassin, "Bibi Marsiti, Sebuah Roman Trilogi
Motinggo Boesje", Horison, Jurd 1968.
3) RB. Jassin, "Matahari dalam Kelam, Kun^ulan Ijerita
Poidek Motinggo Boeqe: Suatu Sorotan", Sastra, Agustus
1968.
4) Mansur Samin, "Apakah Motinggo Boesje Pengarang
Cabul", Yudha Minggu, 7 Desember 1969.
6) Sf, "Motinggo Boe^ Biljara tentang Tema jang
Dipililina", Harian Kand, 10 November 1969.
8. Legends
1) Bmng Tonjam. Jakarta: Megabookstore. 1963.
2) Ahum-Ua, Jakmla: Megabookstore. 1963.
9.Film
1) Biarkan Musim Berganti (1971)
2) Gntaku Jauh di Pulau (1972)
3) Tfddam Kidepaskan (1^)
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MUAYAK
Mtioydk adalah salah sata sastra lisan Lampung^ se-
jenis puisi (pantiin), yang dikenal di lingkungan
masyaiakat Lanqning Barat, khususnya di daerah
BelalatL hAuayak merupakan joiis sastra Usan yang dahuhi
hanya dapat dibawakan pada saat tertentu dan tanpa musik
pengiring (hanjra dengan suaia mulut). Namun^ saat ini
muayak ^ pat dqadikan tontonan (pertuqukan) kaiena, di
samping sudah diiringi musik, juga dapat dikemas dalam
bentuk dialog-dialog (drama).
Masyarakat Bekdau, Lampung Barat mengenal tiga je-
nis mumfok. Jenis-jenis tersebut mereka konal dengan
nama sujak. Berikut adalah ketiga jenis miiaynkst^allcitu.
1. yaitufinifl^yarigdibawakandengan
nada yang tinggi (ifgiim 'mdengkingf) mulai dari awal
hingga akhir. Maksudnya, agar yang disampaikan oldi
orang yang sedang mum^ terdengar dari jauh. Muayak
sujakjdms dilakukan pada saat beikurqung ke suatu desa
(pekon). Kira-kira 40 meter menfelang desa yang dituju,
muayak dilaksanakan sebagai tanda (pemberitahuan) ke-
pada gadis-gadis balnva akan ada tamu sehingga mereka
memilOd kesenqiatan bersiap-siap untuk monaimanya.
2. Muayak sujdk judangm, yaitu muayak yang dibawakan de
ngan nada yang sedang. Muayak styak yulanyftn ini diba
wakan oleh bu|ang dan gadis yang akan benimah tangga
kepada teman-4emannya. Biasanya, muayak itd berisi ten-
3. Muaj^stt^haaiiiiiMyvyaitnmuayakyangdibawakan^
iigan nada yang bervariasi antara nada tinggi dan nada
lendah atau menggunakan sujak jdms dan sujak puJangm
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dan biasanya dibawakan secara bersamaan dengan ke-





Nairn Emel Prahana lahir di desa Kotadonok, kabu-
paten Rcjanglebong, Bengkulu, pada tanggal 13 De-
sember 1960 dengan nama asli NaimuUah. Putra
dari seorang petani yang bemama Rahmatsyah ini adalah
anak ketiga dari tiquh bersaudara.
Pendidikan sekolah dasar Nairn di selesaikan di Beng-
kulu pada tahun 1971, sebdum ia ikut merantau ke Padang-
panjang, Suiziateia Barat beisama pamamiya yang mempu-
nyai usaha apotek di sana. Namun, kebemntungan tak sela-
lu berada di pihaknya, paman Nairn yang memiliki bebe-
rapa apotek mengalami pasang surut dalam usahanya se-
hingga imtuk dapat bertahan dan menyelesaikan p^ididi-
kannya di kota Padangpanjang, Nairn terpaksa menjadi pe-
suruh dan per^'aga di tempat ia bersekol^ sekaligus men-
jadi pesunih di asrama putra tempatnya bersekolah. Kege-
maran Nairn menulis terlihat ketika ma^ duduk di bangku
SMP Muhammadiyah di Kauman, Padangpaiqang, Suma-
teia Barat, pada tahun 1971 ketika ia rajin menulis di maja-
lah dinding dan buletin Muhammadiyah setempat
Sejak muda Naim sudah gemar membaca, kedntaan-
nya ak^ dunia sastra terinspiiasi oleh seorang pengarang
F^angga Baru, Rivai AIL Ketika itu Naim menumpang ting-
gal di rumah sastrawan tersebut di kawasan Silaing Atas ke
tika pertama kali ia merantau ke Padangpanjang. Berkat ke-
tekunan dan kegigihaimya, Naim akhimya dapat menye
lesaikan pendidikannya di sekolah menengah pertama pada
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tahun 1974 di Padangpai^ang, Sumatera Baiat Nairn mena-
matkan pendidikan pada sekolah menengah atas di Curup,
Bengkulu, pada tahun 1978 setelah mengalami lima kali pin-
dah sekolah.
Berbekal ^ azah SMA bagian IPS, Nairn borang^t me-
Yogyakarta untuk xnelai^tkan sekolah. Nairn men-
daftar di dua tempat sdmligus, Universitas Islam Indonesia
dan IKIP NegeriKaiangmalang pada tahun 1979.
Dunia kepengaiai^an serta kegemaiannya akan memr
baca seakanmenemukan ten^tnya ketika Nairn beisekolah
di kota pekqai teisebut Di kota inilah Nairn seakan me-
nemukan diiinya dan makin meiuaskan wawasannya. la
banyak bergaul dengan banyak sastrawan dan budayawan,
seperti VfS. Rendra, Emha Ainun Nadjib, Dick Hartoko,
Suiyadi AG, dan Mustafa W. Has3rim. Selain itu, Naim
juga sering kumpul-kumpul dengan tokoh seperti A.R.
Fakhruddin, Amien Rais, dan lai^lain. Pergaulannya ini
makm menambah referensi dan membuka matanya sdhing-
ga ia makin apresiatif. Kedntaannya akan berorganisasi juga
semakin memperkaya khasanah pengetahuannya. Kegiatan-
nya inilah yang membawanya semakin menekuni dunia ke-
penulisan. Tulisan Nairn b^pa cerpen dan esai saat itu
sempat mewamai media massa di kota pel^'ar itu. Ia juga
menulis naskah drama dan skenario film karena ia juga ter-
Hbat di dunia teater. Naim tergabung di tjeater Unisi dan tes
ter Latah pada Universitas Islam Indonesia. Sayangnya, ke-
giataraiya )rang padat tidak diiringi oleh fmandal yang cu-
kup. Untuk mendriayai sekolahnya Naim terpaksa bekeija
ke^ doni mendapatkan pengjbasilan. Mulai dari pekeijaan
membuat stempel dan spanduk sampai mei^adi pemandu
turis dilakonmya untuk menutupi biaya hidupnya selama
beisekolah di Yogyakarta. Kepiawaiaimya dalam menulis ju
ga sangT»t membantunya karena dari menulis ia mendapat
kan honor dari media cetak 3rang memuat tufisannya. Ka-
lena kesibukannya itulah Naim hanya mengenyam pendi-
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dikaimya di IKBP Negeri Karangmalang selama satu tahmv
setdah itu ia mdnutiiiskan tintuk berkonsentraa pada pendi-
dikannya di Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia.
Latar belakang keluarga yang cukup religius membuat
Maim berkelana mengoiqungi maspd-masjid tua di seantero
pulau Jawa^ Bali hingga Sumbawa. Berbekal pengalaman
itulah yang makin men^perkaya wawasan Naim dan mem-
berikan in^Hiasi dalam berkaiya.
Maim finonamatkan pendidikannya dari Fakultas Hu-
kunv Universitas Islam bidonesia, Jurusan Kriminologi (pi-
dana) pada tahun 1986. Setelah itu, Naim memulai keija jur-
nalistiknya di Jakarta, tetapi tidak bertahan lama. Naim me-
mutuskan untixk kembaU ke Lan^ung dan memulai kehi-
dupan di Lampung, tq>atnya di Kota Metro (dulu Lampung
Tengah). Naim menikah dengan Etik Yuliarsi, BA. dan me-
mililci dua orang anak,yaitu Mubammad Riii Emelmo dan
Kara Emeliana Prahana.
Di Lampung, aktivitas Naim dalam bersastra tidak su-
rut Saat itu, ia meqadi salah satu pendiri Dewan Kesenian
Metro yang menjadi dkal bakal berdirinya Dewan Kesenian
Lanqmng. Selama bersastra sudah bany^ karya-karya Na
im Iraik berupa artikd, puisi, dan cerpen yang masuk koran
yang ada di berbagai daerah yang ada di Indonesia, seperti
Kompas, Smra Pembaruan, Prioritas, Media Indonesia, Merdeka,
Jaydkarta, Suara Karya, PeUta, SKM Swadea, Simphony, InUjaya,
Sentam, Miytddh KMOt, Estafet, Hat, Yudht Minggu, SKM Me
dia Indonesia Minggu (Jakarta), Kedaulatan Rdkyat, Berita Nasi-
onal, Masa Kini, Eksponen, M/yaldh putem Kita, Pusaru (Yogya-
karta), Majdlah Bagelan (Solo), Suam Merdeka, Bahari (Sema-
rang), Mtyalah Fakta, LBxrty, dan Memorandum (Surabaya),
Bali Postr Karya BhakH (Bali), Banjamtasin Post (Baiqarmasin),
Akcaya (Pontianak), Singgfdang, Sefmntgat (Pad^), Sumatera
Pkspress, Sriwijaya Pos, Suara Rdhpd Semesia (P;^embang),
Piau Pos, Mtytdah Bahana (Riau), Wxspada, Indonesia Baru, Me-
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dan Post (Medan), Serombi MekM (Aceh), Semamk (Bengku-
lu)/ Lampung Post, Warta dan Niaga, dan Tamtama (Lampung).
Dalam menyosialisasikan karya-karyanya, Nairn sering
juga membacakan karyanya di berbagai sfasiun radio seper-
ti, di Radio Koln, Jennan, Radio NHK Jepang, Radio Mesir,
dan Radio Filipina. Nairn juga sering berkeliling untuk
membacakan puisi-puisinya di bobagai tempat di Indone
sia, misainya pada acaia Penyair Indonesia 1997 di TIM—
Dewah Kesenian Jaksuta dan mei^adi duta budaya Lam
pung Tengah ke berbagai daerah di Indonesia. Dalam kuiun
waktu 1^—1999) Naim berkiprah sebagai ketua Dewan
Kesenian Cabang Lampur^ Tengah dan mer^adi pengurus
di Dewan Kesenian Lampung. Dalam kegjatan sostal, Naim
juga aktif mei^di sekretaris Dewan Finqrinan Cabang
Gerakan Nasional Anti Narkotika (DPQ GranaL untuk turut
menjaga kelangsungan generasi muda agar terhindar dari
bahaya narkob^
Perqd^ahan Naim Emd Prahana di dunia seni dan bu
daya membawa langkahnya mengalilingi berbagai Negara
di Asia, Eropa, Amerika Latin dan Aftika, yang bagi Nairn,
sebagai puncak petualangarmya. Berikut ird beberapa kar-
yan3ra.
1) Sajtdc Kaca, antologi bersama empat penyair muda,
Yogyakarta, 1984.
2) Kdsik TifOff, Yogjrakarta, 1985.
3) KentbaHgMailamKenibangKe1am,Metxo,19S6,
4) Poros, Metro, 1986.
5) KendHmgMabmKentlHmgKelam Antologi 1987
6) AWA, Antologi, 1987.
7) HontoHomini Lupus Antologi 1987.
8) Korep Antologi, 1988.
9) Puisi Indonesia, DIQ—TIM Jakarta, 1987.
10) BruddcenscMag, diterbitkan dalam Bahasa Jennan, Koln,
Jerman, 1988.
11) SoUdaritas, antologi bersama penyair Lampung, 1991.
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12) Pttisi SdiOan, antologi bersama penyair Sumateia Bagian
Selataiv 1992.
13) Nmnsa Hijau, Bogor, 19^.
14) Sag(mg,Pekanbani, 1994.
15) Dflfi Negeri Pod 3, Antologi 1000 Cmta,1999.
16) Buku Cerita lamjning, Jilid 1,2, dan 3 Giasindo—
Kon^as Jakarta, 1988.
17) Buku Ceriia Eakyat Benghdu, Jilid 1, 2, dan 3 Grasindo—
Kompas Jakarta, 1988.
18) Buku Puisi Nyanyian Sunyi "Boh Membenmtak" M Tengah
Sosud Teradnkrcabik, Lampung Ekspress. 30 Desember 2002.
Ut I FhriMnpfrtiaSMli ii Lampong
OYOS
SAROSO H.N.
Tanggal 16 Maiet 1969, atau bertepatan dengan hari
Minggu Pon menurut perhitungan Jawa, lahirlah se-
orang ba3d laki-laki di desa Sawit, sebuah desa kedl
di Kecamatan Ban3aiuiip, Kabupaten Fiirworcjo, Jawa Te-
ngah. Bayi laki-laki yang lahir sebagai anak bungsu daii li
ma bersaudara itu kemudian diberi nama Oyos Saroso H.N..
Fenambahan huruf HJM. di belakang namanya bukanlah
tanpa artL Hunif-hunif teisebut menipakan gabungan huruf
dari nama kedua oiang tuanya, 3^tu Hardjo Kansono dan
Nuk Sastro Dihardjo.
Lahir di teng^-tengah kduarga yang meiqadi abdi ne-
gara, Oyos pun diharapl^ dapat meneruskan langikah me-
reka. Ayahnya Hard|o Karsono saat itu adalah se-
orang lurah di Desa Sawit Kakak tertuanya, Dachlan H.N.,
berpiofesi pula sebagai luiah di desa kelahirannya. Sudjoko,
kakak keduanya, bekeija sebagai pegawai negeii sipiL Sri
Suparti H.N., saudara perempuan satu-satunya bekeija se
bagai guru negeri di Jawa Tengah. Kakak keempatnya be
keija sebagai petani di desanya.
Setelah lulus dari SME^ 2 Brebes, Oyos dipaksa oleh
kakak perempuannya untuk meneruskan sekolah ke SPG
deng^ harapan setelah lulus nanti Oyos akan mei^adi guru
seperti kakak perempuannya itu. Namun, SPG bukanlah se
kolah yang di damba-damlxikan oldi Oyos sesungguhnya
karena dia memang tidak pemah beicita-cita mei^adi guru.
Saat itu, yang ada di angan renuqanya adalah meneruskan
sekolah ke SFMA dan berharap dapat meqadi insinyur per-
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tanian. Angiumya itu timbul karena ia seringkali men}^-
sikan beberapa oiang sepupunya yang lulus dari IFB dan
sukses sebagai insinyur pertanian. Hal itulah yang meiqa-
dikan Oyos seiing memimpikan untuk mei^adi insinjrur.
Meskipun l^harap untuk mei^adi insinyur pertanian^
Oyos tidak ingin menentang dan membantah keinglnan ke-
luarganyeL Akhimya, untuk menyenangkan hati oiang tua-
nya sek^gus untuk menenteramkan jiwanya, ia mendaftar
di dua ten^t SPG dan SMA. Oyos miendaftar ke SMAN1
Brebes dengan haiapan setdah hilus nantt dapat mdanr
jutkan ke ITO. Namun, nasib berkata lain. Di dua sekolah
(SPG dan SMA) itu Oyos diterima. Atas desakan dan ke-
inginan kakak perempuan serta orang tuan)^ Oyos akhir-
nya memilBi mo^di siswa SPG.
Secaia diam-diam tem)rata Oyos melakukan pembe-
rontakan. Ia mulai menuiqulduui rasa tidak sukanya pada
dunia keguruan. Ketidaksukaannya itu dilampiaskannya de
ngan caia menekuni dunia baru, yaitu membaca kaiya-karya
sastra. Untunglah, SPG tempatn^ bersekolah mendliki per-
pustakaan yang besar dan mendliki koleksi buku yang cu-
kup banyak Hampir setiap bail Oyos menghabiskan waktu
istirahatnya di peipustakaan, dan hampir semua buku sastra
)rang ada di sana dibacanya san^ai tuntas. Melahii kebiasa-
an barunya ini Oyos moidapatkan kesenang^n tersendiri.
Diam-diam dia mulai belajar menulis sastra. Salah satu gav
re sastra yang ditekuninya dengan serius ketika itu adalah
puisL
Inspirasi Oyos untuk pertma kali menulis puisi muitcul
saat membaca majalah Sahabat Pern terbitan Kantor Pos dan
Giro Bandung. Mzgalah yang memuat ruhrik oerpen dan
puisi tersebut diasuh olebKorrie La3run Ranqxin dan Alina-
Bah Lubis. Selain rubrik karya puisi dan cerpeiv nugalah itu
juga memuat ulasan puisi yang ditulis oleh Koirie La3run
Ramparu Ketika itu usia Oyos masih 16 tahun dan duduk di
kelas 2 SPG. Sgak saat itu, pada suatu siang yang panas se-
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kitar tahim 1985, Oyos memutuskan imtuk beclangganan
msqalah ita doigan menu bacaan yang tak pemah dilewat-
kannya yaitu, ulasan puisi Konie La3mn Rampan yang se-
derhana dan tentu saja mudah dipahamL Inilah 3rang men-
jadi awal ketertarikann5ra pada puisi dan memacu Oyps un-
tuk mulai bekqar menulis puisL
Kepeicayaan diri Oyos semakin besar setelah puisi
pertamanya, "Oyos Kere Namaku!", dimuat di Sahdbai Pern
pada 1986. Sejak itu ia pun semakin tekun menulis puisi dan
mengirimkannya ke berbagai media massa.
"Oyos Kere Namaku!" adalah puisi pertama Oyos
yang dikirimkannya ke media cetedc dan langsung dimuat
Menurut Oyos, puisi itu sangat sederhana dan naif karena
moic^takw tentang kdiidupan Oyos sendiri secaia lugas,
tentang penderitaan seorang lelaki yang berbentuk curahan
hati Oyos. Karena pengasuh rabrik itu adalah Korrie La3run
Rampan yang sud^ memiliki nama besar saat itu, tentulah
Oyos merasa bangga.
Sejak puisinya dimuat di majalah Sdfu^t Pena itulah,
Oyos soonakin lajin mempel^ari sastra. Oyos merasa berun-
tung dan terbantu karena s^olahnya, STC, memiliki per-
pustakaan dengan koleksi buku lengkap, termasuk buku-
buku sastra. Mulai dari edisi yang istimewa hingga sten-
silan, yang asU maupun terjemahan sudah dibacanya tuntas.
Karya*karya stensilan yang cukup menarik peihatian Oyos
adalah antologi-antologi karya penyair TegaL
Selepas dari SPG, Oyos ditawari kakaknya untuk menr
jadi guru di sebuah SD. Karena pada dasamya tidak pemah
beicita-*cita mei^adi guru, Oyos menolak p^rmintaan kakak
nya itu. Diamrdiam Oyos bCTkeinginan mei^adi sastrawan.
Untuk mewt^dkan keinginannya tiu pada tahun 19^ Oyos
mdanjutkan poididikan ke Institut Keguruan dan Pen-
didikan (KIP) Jakarta yang sekarangberganti nama inm^di
Universitas Negeii Jakarta (UNJ). Pilihan fakultas yang di-
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masukinya pun tidak berada jauh dari minat dan kedntaan-
nya pada sastra, yaitu Fakultas Pendidikan Bahasa danSeni
Oyos sebenamya sudah mengetahui bahwa IKIF ada-
lah tempat pencetak gum bahasa dan sastra, bukan fempat
pencetak sastrawan. Baginya, yang penting dapat berkuHah
di Jakarta karena di situlah ta akan mudah bertemu dan ber-
gaul dengan para sastrawan besar. Dari pertemuan dan per-
gaulan itu Oyos berharap dapat bela jar dan mental! poten-
sinya di dunia sastra.
Pada awal perkuliahaiv Oyos sudah mulai meiasakan
kebosanan dan kqenuhan dengan kualitas dan cara doseiv
dosennya mengajar. Oyos merasa makin £rustiasi dan me-
nyadari bahwa I]^ bukanlah pencetak para sastrawan me-
lainkan pendidik. Oyos pun akhim3ra mulai mencari kesi-
bukan Is^ sebagai pelarian dari rasa frustrasinya itu. Berbe-
kal minat yang besar terhadap sastra, Oyos mendapat tem
pat pelarian yaitu dengan cara aktif di teater, baik teater
kampus maupun luar kaii^>us. Bersama temanrteman ku-
liahn)^ Oyos membentuk sebuah kelompok teater maha-
siswa, yang dibai nama Teater Zat Teater ini masih tetap ak
tif hingga kini dan dikelola oleh mahasiswa-mahasiswa Fa
kultas Bahasa dan Seni, UNJ.
Tidak hanya melahii Teater Zat, Oyos mengasah kepe-
kaan dan minatnya terhadap sastra, khususnya teater. Haim-
pir semua pertui^ukan teater 3^g digelar (h berbagai tem
pat (seperti Taman Ismail Maizuki, Teater Utan Ka3ru, dan
komunitas sastra lainnya) pada saat itu merqadi santapan
Oyos dan kawan-kawannya sehari-harL Kebiasaan bam ini-
lah yang membuat Oyos mulai merasa tidak nyaman tinggal
bersama sepupunya. Akhimya, ia memutuskan imtuk men-
coba hidup sendiri Meskqnm hams memikirluui beban hi-
dupnya, C^os terus bergelut di dunia teater. Akhimya pada
tahun ke-3 kuliahnya, Oyos mulai aktif di teater luar kam
pus yaitu Teater Tanah Air yang diasuh oldi Jose Rizal
Manua.
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Memasuki diiiiia teater, tidak menyumikan Oyos un-
tuk menyalurkan hobi meintecanya. Saat di Jakarta/ Oyos
lefaih giat mengikuti beberapa pertemtian sastra di komuiii-
tas-komunitas sastra di Jakarta. Lama kelamaan setdah ba-
nyak membaca dan bercUskusi/ Oyos merasa bagianrbagian
di ntaknya mei^di pemih. Banyak hal menumptik di otak-
nya, mulai dari masalah sastra, sosial, politik/ puisL dan pe-
ristiwa lain. Berpqak pada masalah-masalah yang terpen-
dam di otakn}^ tersebutr Qyos mulai bopikir ingin meiqadi
penulis dan sgak saat itnlah Oyos akhLmya memutuskan
untuk menekuni dunia tulis-menulis d^gan lebih serius.
Beralih daii dunia teater, tahun 1993 mulai mengapli-
kasikan ilmu dan hobi menulisnya dengan bekerja di Perta-
mina sebagai editor bahasa. Di sanqnng itu, hobii^a ber-
puisi pun kembali dilakoninya. Berbagd puisinjra seringikali
meng^iiasi rubrik di berbagai media massa. Kemudian,
iseng-iseng Oyos mengirimkan basil meditasinya )rang ber-
bentuk puisi ke panitia Lomba Qpta Puisi Sar^g;gar Minum
Kopi (SMKB) di Denpasar. Beberapa bulan kemudian
Oyos memeroleh informasi dari berita di sejumlah media
massa bahwa puisinya yang beijudul ''Ekstase Kematian"
masuk 10 besar puisi teibaik versi SMKB.
Puisi "Ekshise Kematian'' didptakannya ketika dia be-
nar-benar dalam kondisi "mabuk^. Beberapa haii mei^elang
terciptan)ra puisi tersebut, menurut Oyos, dia jarang tidur.
Dalam sehari semalam dia hanya tidur sekitar 3—4 jam,
selebihnya waktunya dihabiskan untuk berlatih teater,
membaca, dan menulis. Suatu malam menjelang tahun bam
1993/ dalam mimpi sekejap antara tidur dan jaga, dia melihat
tubuhi^a. Dia mat! tetapi kematian yang terasa nikmat. Dia
fergeragap lalu bangun dan saat itulah dia merasakan kese-
pian yang sangat
Jika saat ini Oyos dindnta mengulangi mannlis puisi
seperti puisi "Ekstase Kematian'', dia mengaku tidak bisa.
Salah satu alasam^ yaitu peibedaan niang dan waktu ke-
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tika dia mmghasilkan puisi itu deng^n ruang dan waktu
yang dihadapinya saat ini Masalah lain yang turut nte-
mengaruhi teiciptanya puisi tersebut adalah kondisi ekono-
minya yang saat itu berada dalam kemiskinan sebagai ma-
hasiswa yang merantau di Jakarta. Puasa Senm dan kaims
keiap diqalani untuk menghemat uang saku dan n^ng^sah
spiiituabiya. Tidak hanya itu, sekali dalam sebulan Oyos ju-
ga selalu melakukan ritual puasa memperingatl mptu 'hari
lahimya'. Ojros lahir pada Minggu Pon dan menurut perhi-
tungan pasaian Jawa, sebap Sabtu Pahing, Minggu Pon, dan
Senin Wage, Oyos selalu puasa muUh 'tidak makan yang ma-
nisdanasin'.
Kedntaannya pada filsafat Jawa menambah pema-
hamannya tentang arti hidup. Di hadapan Tuhan, manusia
ibaiat debu yang siap diterbangkan ke mana saja. Itulah pe-
mahaman Oyos tentang manusia ketika itu. kemudian
hari, untuk menambah pengetahuann3ra tentang hidup dan
kehidupan, Oyos memutuskan untuk mengambil program
ekstensi di Sekolah Tinggi Filsafat Driyakara Jakarta pada ta-
hunl996.
Kemenangan puisi "Ekstase Kematian" di Bali mei^adi
awal kebang^tan minat Oyos untuk terus menulis puisi dan
memublikasikannya di squmlah media. Sejak itu, dia senan-
tiasa bersemangat dan re^ mengirimkan puisi ke Republika
dan Media Indonesia, Dalam perkembangan selan|utnya dia
lebih s^ing menulis esai sastra. Diakui Oyos bahwa menulis
puisi Han esai seperti berebut dan bersaing dengan teman se-
angkatarmya, Nurzain Hae dan Iwan Gunadi Mereka saling
berlomba m«*ngak*naligaCTkan diri lewat puisi dan esai Tak
jaiang isi diskusi mereka bertiga bersama teman-teman lain
tiba-tiba muncul di media massa dalam bentuk esai atas
nama Oyos Saroso, Nurzain Hae, dan Iwan Gunadi
Walau demikian, mereka bertiga tetap meiqadi sahabat
kompak yang sama-sama membangun komunitas sastra di
lcamp^i«e dan di luar kanqius. Di kampus, merdca melahirkan
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sebuah teater yang diberi nama Teater Zat (telah diuraikan
sebelumnya) dan forum sastra yang moiggelar c^kusi se-
tiap hari Oyos sendiri pun pemah memiliki sebuah
kelompok diskiisi yang diberi nama Kelotnpok Dialog Atas
Angin. Penamaan ini tidak lain karena mereka mem^g ti-
dak memiliki tempat diskusi yang tetap, artinya mereka bisa
berdiskusi di mana dan kapan ssqa. Di luar kampus, mereka
bertiga (Oyos, Nurzain, dan Iwan) sama-sama meiqadi inisi-
ator terbentuknya Komunitas Sastra Indonesia (KSQ. Hingga
kini, rekan Oyos yang masih bergiat di komunitas tersebut
adalah Iwan Gunadi
Tahun 1996, setelah menyelesaikan pendidikan di DO?
Jakarta, Oyos mulai menekuni profesi barunya sebagai war-
tawan, sebuah profesi yang tidak p^mah terlintas sedikit
pun di benaknya sejak kedl hingga renuqa. Profesi ini pula
yang membawa langkah Oyos menuju pulau Sumatra, tepat-
nya Lampung. Di Lampung ini Oyos mencoba peruntung-
annya mei^adi wartawan di harian Lampung Post dan men-
jala^ prof^ ini selama tiga tahun (1996-1999).
Dalam kepenyairan, tidak seperti penyair lain yang
melakukan per^|hayatan secara total dan romantik, Oyos
justru menghayati kepenyairannya dengan sangat santaL Se-
mua puisi Oyos didptal^ berdasarkan rujukan yang jelas,
yaitu dunia pengalaman dan perasaan yang kemudian dika-
winkan dengan dunia main-main. Bagi Oyos menghasilkan
sebuah puisi adalah mendptakan sebuah musikalitas dan
kehidupan ini merupakan puisi yang kaya akan musikalitas.
Sementara, menulis adalah mengungkapkan segala sesuatu
yang diketahuinya secara past! dan dekat dengan dirinya.
Bahkan menurut Oyos dia hanya akan mengfiasilkan puisi
romantis ketika dia betul-betul sedang jatuh dnta. Sebuah
perasaan sekaligus peristiwa yang maknanya sangat^^iniver-
sal dan sakral bagi Oyos. Oyos juga mengakui bahwa kisah
dnta dengan istriny a sedikit banyak dipengaruhi oldi puisi-
nya.
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Istri Oybs, Mas Alina, adalah seorang mtiU Lam-
pung, lulusan Fakultas Hukum Universitas Lampung. Ber-
kenalan ketika Oyos meiqadi wartawan lampung Post dan
Mas Alina saat itu pun beipiofesi sebagai wartawan di me
dia yang sama. Perkenalan meieka dilaiq^fkan ke jo^ang
pemikahan pada tahun 1998. Dari pemikahan Oyos dengan
Mas Alina kini telah membuahkan sepasang putra dan putri.
Anak pertama mereka diberi nama Maulana Hanif
Ananditya Ning Prabandaru. Anak kedua pun dinamai ti-
dak kalah unik dan indahnya, LIntang Sabrang Kumala
Ning Ratih. Memang nama-nama yang unik, tetapi begitulah
Oyos. Baginya setiap tarikan naf^ya adalah puisi dan doa,
sdiingga nama anak-anaknya pun hams mengandung ke
dua unsur tersebut
Aktivitasnya di bidang sastra terkadang membuat
Oyos merasa bosan. Meskipun demikian, Oyos mengakui
b^wa ia masih leqin mengikuti perkembangan sastra mu-
takhir, baik sastra lokal maupun nasionab bahkan sastra
intemasional. Hdak berhenti sampai di sini, Oyos terns
menekuni karier di bidang jumalistik dengan menjadi war
tawan di Tnms Sutnaiera dead tahun 1999 hingga 2001, dan
terakhir dia mengabdikan diri sebagai wartawan The Jakarta
Post dari tahun 2001 hingga 2005.
Karier kewartawanan Oyos bukanlah sebuah kebe-
tulan dan dia mengakui bahwa dunia jumalistiklah yang
meng^dupinya. Kecintaann3ra pada dunia jumalistik sama
besar dengan kedntaannya pada sastra karena melalui
dunia jumalistik kedntaannya pada sastra dapat
teraktualisasL Oldi karena kedntaannya yang begitu besar
terhadap jumalistik dan sastra, selain mei^adi kontributor
Pantau, Oyos juga toxiatat sebagai salah seorang yang tumt
memprakarsai terbentukn3ra Aliansi Jumalis Independen
(AJI) Lanqnmg, dan kemudian dipeicajra untuk memiiiq>in
komunitas ini selama satu periode.
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Di pentas sastra Nasional, nama Oyos juga telah di-
akui. Namanya ditulis dalam. leksHam Susastra Indonesia
(Rampaiu 2(X)0, 344). Di samping itu, karya-karyanya ter-
kumj^ dalam berbagai antologi bersama, di antaianya Ba-
tas Diam Matahari (19%), Rdhasia Sdfatang Udi (19%), Titik
Diam di Mafa Kamdn (19%), dan Penyair Ujung PuUm (20Q2).
Puisinya antaia Iain terkumpul dalam Gender (Sanggar
num Kopi Bali, 1993), Dari Bund Lada (1997), dan Angkatan
2000 dai^ Kesusastenum Indonesia (2001).
Beberapa^dul piiisi Qyos, ^  antaianya Mendfoca Du-
nia (1991), Ekstase Kematian (1993), Orasi Perjalanan (1993),
Megatruh (19%), JuU (19%), Amnesia 1 dan Amnesia 2 (2004).
Sel^ puisi, C^os juga membuat Manuskrip naskah teater
beijud^ "Yang Berumah di Atas Angin", dipentaskan di
Teater Arena, Taman Ismail Maszuki, akhir Desember 1995.
Di samping itu, Qyos juga aktif menulis esai yang telah di-
publikasikan di squmlah media nasicunal dan lokaL
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PISAAN
Pisaan adalah salah satu sastia lisan Lampung^ sejenis
pantun (seloka), yang terdapat di kalangan masya-
rakat Lampung Pubian, Sungkai dan Way Kanan. Di
tempat lain, sastra lisan ini disebut {re)ringget (oleh masya-
rakat Lampung Abung^ Menggala, Maiga Sekampungr dan
Mdinting) dan loayal^gehaheddo/hahiivang (oleh masyarakat
Lampung Pesistr). Biasanya, pisaan dilakukan pada saat me-
lepas keberangkatan seorang gadis menuju rumah suami-
nya.
Daii segi bentuk, pisaan dapat disebut juga pantun
berantai atau pantun berkaib bans keempat pada bait per-
tama meiqadi baris pertama pada bait kedua, baiis keempat
bait kedua mei^adi baris pertama bait ketiga, dst
Contoh:
Kitapun, barongtop herusiya 'begitu Irisa berpikir(m^:enung)'
hAak rimpak redas jattung 'selalu saja merontokkan jantung"
Sehik mudang tU sapa 'sedih disampaikan kepada siapa'
HurUdai tinggal tanggung 'hidupku serba tanggung'
Hurikku tinggal tanggung 'hidupku serba tanggung
Nepassa ybon napas 'lebih baik seumpama hilang nar
fas'
Ngdm hati hun rimung 'membuat hati orang brngungf
Beta kan beta biyas 'habis nasi habis beras'
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RERINGGET
"1^ eringget adalah salah satu sastra lisan Lampung, se-
jenis pantun, yang terdapat di kalangan masyaiakat
Lampimg Abung, Menggala, Mar^ Sekampung,
dan Melinting. Di tempat lain, sastra lisan ini disebut jrisam
oleh ma^arakat Lampung PiAian, Sung^cai, dan Waykanan
serta disebut wayak/ngehaheddo/hakiwang oleh masyarakat
Lampung Pesisir.
t^eringgst merupakan bentuk sastra lisan tertua di Lanir
pung dengan pola persajakan yang statis berbentuk a-ba-b.
Cerita Rodin Jambat adalah salah satu contoh puisi yang ber
bentuk reringget. Cerita ini memiliki pola pers^akan yang
statis (a-b-a-b) hampir di semua bait
Contoh:
Diwajakpintulangik Dewa dari pintu langit
Diwajak gunung ndgong Dewa dari gunung megang
Bidadari sing kelik Bidadari yang sekilit
Turun jak awang-awang Turun dari awang-awang
Meskipun demikian, ditemukan pula reringgst yang




Unyen gftam sai tefengan
Wawai pik wawai karei
Panas kabiyan sino





Sagata adalah salah satu jenis sastra lisan Lampung,
berbentuk puisi. Tiap b^t sagata terdiri atas empat
baris dan bersajak akhir a-b-a-b. Dilihat dari isinya^
sagata dapat dibedakan ke dalam lima kdompok, yaitu
1. sagato ngrztMj&ofig (untuk mengasuh anak)
2. sagata huhaga (perdntaan)
3. sagata nangguh (ucapan salam pada awal atau akhir ke-
giatan)
4. sagata Magaan (untuk berolok-olok^ Uasanya pada pesta)
5. sagata nyinde^ (sindiran)
Sagata, sebagai istilah, hanya dikenal oleh sebagian be-
sar masyaiakat Lampung Pesisir. Sebagian kedl masyarakat
Lampung Pesisir lainnya mengenal sagata dengan istilah
adi-adi. Sementara itu, masyarakat Lampung Abung,
Menggala, Pubian^ Sungkai, Way kaiuav dan Melinting leb^
mengenalnya dengan istilah pathm.
Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Lampung,
sagata beifungsi sd^agai (1) media pengungkapan isi hati ke-
pada seseorang (dari si bujang kepada si gadis atau seba-
liknya)/ (2) alat penghibur atau penghilang kejenuhan pada
suasana bersantai, dan (3) pdoigkap acara cangget
Dilihat dari segi isi, sagpta dapat dipilah dalam lima
macam, yaitu
1) Sagata Ngababang (pantun mengasuh anak)
Contoh:
Dang miwang niku adik Jangan menangis engkau adik
Mak lagi nut kupi Ibu sedang ke ladang kopi
h/buUmyakmmca^vk Makanyabeifo^iobek
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SihelaumakkMi Yang ba^ tidak kebeli
2) Sagata Btthaga (pantun perdntaan)
Contoh: (dalam dialek O)
NgakukjasditeUidas Mengambtt jas di tela^
Sembakyang dimsujei Sembahyang di mesiqi
Mtt ajak kawin ganas Kau ajak kawin, mau
Tapinikudangbudei Tapikamujanganbohong
3) Sagata Nangguh (salam pada awal atau akhir kegiatan)
Contoh: (dalam dialek A)
Assalamualaikum Assalamualaikum
Salam pentbuka cam Salam pembukakata
Jama saunyinni kaum Pada hadirin semua
Saurtyinni siwat dija Semua yang hadir di sini
Lamen wat seghep sai patch Kalau ada jarum yang patah
Dang sippan dil^ pettei Jangan simpan didalam peti
Lamun mt cam sai sakdi Kalau ada kata yang salah
Dangsippan ddem atei Jangan siirq>an didalam hati
4) Sagata Laiagaan (pantun berolok-olok, biasanya pada pes-
ta)
Contoh: (dalam dialek A)
Api penggali lawas Apa penggali laos
Pakin tembUang besi Fakai linggis besi
Mmghamti awas-awas Hei bugang hati-hati
Nayah mudi ngdmU Banyak gadis berdusta
5) Sagata Nyindegh (Menyindir)
Contoh: (dalam dialek O)
Tembakau buang urat Tembakau terbuang uratnya
Udutan tua Ajei Rokoknya tuan Aji
Detivyo kak ago Mamat Duma sudah mau kiamat
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Seganing atau feieduhan adalah sejenis teka-teki atau
ungkapan yang dikemukakan secara samar-samar
agar ditebak. Biasanya, seganing atau lefeduhan digu-
nakan untuk pennainan poi^sah pikiian.
Dalam masyaiakat Lan^ung, seganing atau ieteduhan
berfungsi sebagai
a. media untuk menin^tkan apresiasi generasi muda ter-
hadap kebudayaan daerah; media peng^sah pikiran;
b. pengisi waktu bosantai;
c. hiburan untuk meng^iilangkan kejenuhan;
d. pengisi acara dalam pertemuan muda-mudi (untuk saling
mengenal atau men^)ei'eiat hubungan persaudaraan);
dan
e. media untuk menambah wawasan.
Ccmtc^
Sandksangonntag^h^fdhdisidHdL Makai hnvai hesei, kejn-
akttoadekhdh, Nytddddh?
'Serombongan anak (beisaudara)beija]an di sawah. Me-
makai b2^ besi, kopiahnya ke bawah. Apakah itu?
Sflfiflk sangamuagU lapah di sdhah, Maktd haju best, kefriahni
aguk hah. ApOddah?
'Seronibangan anak (bersaudara)berjalan di sawah. Me-
makai baju be^ kopiahnya ke bawah. Apakahitu?
Jawabannya: kuwel/kuwol 'keongf
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SESIKliN
SesUaitt, ada pula yang menyebut seldnum, adalah
ungkapan ringkas dan padat yang berisi prinsip
hidup atau aturan tingkah laku dalam bahasa
Lampung. Dalam bahasa Indonesia, sesikun sama dengan
peribahasa atau pepatah.
Sesikun 'peribahasa' berfungsi sebagai alat pemberi
nasihat, motivasi, sindiran, celaan, saigungan, perban-
dingan, atau pemanis dalam berbahasa. Sesuai dengan hmg-
sinya itu, sesikun pada umumnya berisi nasihat motivasi,
sindiran, celaan, sai^ungan, atau perbandingan. Semeniara
itu, dilihat dari segi bentuk, sesikun dapat dibedakan menr




GeWc vm gelik asdhan, sekin jtagm mdk tajem
'Air hsdns, pengasah pun habis, pisau masih tidak tajam'
Bela wai hela asakm, l^ng pagun nude iajom
'Air habis, pengasah pun habis, pisau masih tidak tsyam'
Artinya: Telah ban)rak pengorbanan yang diberikaiv te-
tapi ilmu tiada diperoleh.
Bidal
Di kedo biduk ientinding, di son wai ieninibo
'Di mana biduk berhaiti, di situ air ditimba.'
Di (i)pa biduk tendnding, di son wai teniniba.
'Di mana biduk berhenti, di situ air ditimba.'
Artinya: Pandai-pandailah membawa diri, bersikaplah
sesuai dengan adat istiadat setempat
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Pemmpamaaii
Gegeh ditettes bulung Uxyeu, dikegheh aseu buto
'Seperti ditimpa daim layu, digigit ai^g buta.'
Ckgph ditettos bulung layu, dikegfwh asu buto,
'Sep^rti ditinqpa datmlayu, digigit anpngbuta/
Aitinya: Sangat moiyaiddcan kaiena berlawanan^ ber-




'Jangan bulat s^)eiti ketupatr tetapi bulat seperti emba-
cang/
Dang buJat gegph hetupat, topi pukom gegqh isom
'Jangan bulat sep^ti ketupatr tetapi bulat seperti emba-
cang/
Artin3ra: Keputusan yang diambil janganlah karena ter-
pal^ atau ^ paksa, tetapi putudmmlah atas da-
sar bulat mufakat
Pemeo
Cadang pai numgi wawai
'Rusak dulu bam baik'
Cadangpai numgi betik
'Rusak dulu bam baik'
Artinya: Hada keberhasilan tanpa pengorbanan.
Unglcapan
Amel puddl^anwl pudak





Sufjipto dapat dikatakan sebagai sastrawan Lampung
yang cukup produktif dalam berkaiya. Kaiya-kaiya-
nya, baik yang berupa puisi dan noveb maupun esai,
kritik, dan artikel sastra, tersebar di berbag^ media massa
cetak: daerah dan nasionab seperti Horison, Kahrn, Kompas,
Lampung Post, Media Indonesia, Radar Lampung, RepubUka,
Trans Sumaiera, dan Tempo.
Sufjipto labir di desa Gondosaii, Kabupaten Kudus, Ja-
wa Teng^ pada tanggai 16 Ma 1954. Latar kdiidupan ke-
luarga orang tuanya—seorang pendidik dengan kaiakter ke-
ras dan sedikit ofoiiter—secaia tidak langaung membawa
kehidupan Su^ipto dalam lingkup edukatif yang koitaL
Peijalanan kepengarangan Su^pto b^ dimulai saat
duduk (H perguiuan tinggL Proses kepengarangan Su^pto
muncul akibat dari tdcanan ekomnm 3rang semakin kuat
Keadaan itu tidak mampu membawanjra pada perubahan
signitikan. Tahun 1976 merupakan titik aw^ proses kieatif
menulisnya. Semua artikel yang dihasilkannya mulai diki-
rim ke berbagai media suiat kabar di Jawa Tengah.
Kebiasaan menulis artik^ itu terus dilakukan dan di>
kembangkannya di Lampung. Karena kreativitasnya terus
menulis di suiat kabar inikdi namanya mulai dikenaL Ter-
lebih ketika salah satu penerlnt di Jakarta (PT Eriangga) me-
nawarinya agar mencoba menulis buku pekqaian. Hasilnya,
sungguh luar biasa. Bukunya, Mari Berbahasa Indonesia
(SLTP) dan Mari Betbdhasa Indonesia (SMU), sempat meledak
^ pasaran pada tahun 1994.
Kehadiran kaiya-kaiya Suljipto secara tidak langsung
memenganihi perkembangan sastra Lampung. Dialah satu-
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satunj^ sastrawan Las^ntng yang tetap konsislfiii berkarya
den^ tema lingkungan alam Lampimg. Kontribusinya
lamberkaiya seperti itu-memediilikan lingkungan dan pe-
lestarian alam Lampung-akan memperkaya khasanah ke-
pustakaan dan kesusastxaan.
Tidak hanya itu, sebagai penulis sastra, Suljipto s^t ini
juga masih meiqabat sebag^ poigawas di Dinas Pendidi^
Provinsi Lampung. Jauh sebdumnya (sqak 1978), Su^pto
mengEgar di SMUN 2 Bandarlampung sebdum pindah ke
SMUN 3 Bandarlanqrang. Di kedua tempat itu ia memegang
mata pdcqaian Bahasa dan Sastra Indraiesia. Sdain berpe-
i^alaman sebagai guru, Sutjipto juga pemahberpengalaman
mengundang penyair TEUifik ^ nail dan Suiardji Calzoum
Bachiiuntukmemberikaninateriapiesiasi sastra di SMUN 3
Bandarlampung.
Beiikut ini adalah beberapa karya Su^pto yang sudah
dipuUikasikaiL
1. Karya Sastra;




4. Krdkatm Merindukan GeJonibang Cinta Kita, Penerbit Hi-
dayat^ Yogyakarta, 2001.
5. Buku Harian Sugeng Menenibus Batas Matdhari Kita, Pener
bit Hxdayat; Yogyakarta, 2001.
6. Hdangnya BUrir Andk Pak Rustam, kumpulan cerpen, 1999.
2. Buku Petajaian
1. Man Berbahasa Indonesia, SLTP, Erlangga—Jakarta,1994.
2. Man Betbahasa Indonesia, SMU, Erlangga—Jakarta;rl994.





Tanggal 9 Desember 1961 adalah hari yang memlxdia-
giakan pasangan Sidi Zainuddin dan Sa'ah. Pada hari
itu, di Klinik Bersalin Santa Anna, Bandailampung,
meieka dikaniniai seoiang anak laki-Iaki yang kemudian di-
berinya nama Syaiful Irba. Syaiful adalah anak biingsu me-
reka, dari enam beisaudaia. Walaupun lahir dan besar di
Lampung; sesungguhnjra Syaihil bukan keturunsm asli Lam-
pung, ayahn}^ berasal dari Sumatera Barat dan Ibun)^ ber-
asal dari Banten.
Pendidikan Syaiful dari SD hingga SMA di habiskan di
Lampung. Saat kedl, Syaiful beisekolah di Sekolah Dasai
Negeri Kupangkota. Sdepas SD, ia melaniutkan ke SMP
Pelita Telukbetung. Tahun 1981 Syaiful lulus dari SMP dan
mdai^dcan ke SMA PGRI di Taqung^carang. Kegiatan ber-
sastra Syaiful dimulai dari dia duduk di ban^oi saat ia
mengelola majalah dinding (mading) yang ada di sekolah
itu. Ett ssmqnng itu, ia jnga beigabnng detigan Sanggar Ra-
gam Budaya. Sqak itulah Syaiful mulai mengasah bakat se-
ninya dengan serius. Setelah lulus SMA, Syaiful Irba melanr
jutl^ ke Unveisitas Muhammadi}^ Lampung, Fakultas II-
mu Sosial dan Ilmu Politik. Akan tetapi, kerena ketidak-
cocokann3ra dengan ihnu tersebut^ ia berhenti kuliah pada
semester empat dan lel^ memilih mengabdikan diri menr
jadi pegawai negeri sipiL
Awal mula Syaiful mei^di PNS, la ditugaskan di Kanr
tor Mawil PertahananSipil daerah Ting^t n Lampung Sda-
tan, hingga tahun 2003. Di sela-sela kesibukannjra mez^di
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PN5, Syaiful masih sen^t meluangkan waktimya un^
peduli pada seni dan budaya Lampung. Dewan Keseniw
Lampung adalah teixq[>at dimana Syaiful mengabdikan diri
pada seni Totalitas pada seni dan budaya^ dituiqukan oleh
Syaiful dengan pemah bebetapa kali meiqabat sebagai
sekertaris dan pemah juga menladi Ketua Haiian. Totalitas
seni dan aktivitasnya mei^di PNS memang tidak bisa
dipisahkan, saat ini ia bertugas di Subbidang Seni dan
Budaya Dinas Pendidikan Provinsi Lampung. Selain la
sibuk di DKL, Syaiful juga mengasuh Komunitas Anak di
Kisah Teater Bocah. Walau tidak terlalu terkenaL beberapa
kaH komunitas itu seringmelakukanpementasan teater.
Aklivitas seni Syaiful dimulai pada tahun 1976, ketika
itu ia bergabung den^un Sanggar Budaya Lampung. Saat itu
Syaiful ikut mementaskan "Taiggelamnya Kapal Van Der
Wjjief kaiya Buya Hamka yang disutradaiai ol^ M.Z. Sima-
tupang, ia pemah juga mendukung pementasan "KrikU"
QH^niasan yang saat itu dilakukan olehnya. Syaiful Lrba Tanr
paka bara mennlis puia pada tahun 19^, di Sanggar itulah
Syaiful meinupuk kedntaaimya pada seni, khususnya sastra.
Bermodal mesin tik yang dipiiqamkan Isbedy, Syaiful
Timlai mencari ide tulisan, beijam-jam dihabiskan oldmya
hanya untuk mendptakan sebuah puisi, tak kenal rasa lelah,
dan rasa kantuk )^ang semakin meny^rang ia tetap termo-
tivasi mendptakan puisL Pui^ "Koral Bmi", adalah
puisi pertama Syaiful yang menghantarkan diiinya mei^adi
sastrawan. Puisi yang dibuat pada tahun 1981, di kamar
Idiedy Stiawan ZS., saat itu Isbedy telah meiqadi sastrawan
yang terkenal, dan karya-karyanya banyak dibicarakan. Is
bedy yang saat itu melihat b^t Syaiful yang begitu besar
puisi, koiuidian mengirimkan puisi "Koral
Bira" ke surat kabsa Swadesi, Tangg^l 12 Mei 1981 adalah ha^
ri yang berarti peijalanan Sjraiful mst^di sastrawan,
te|«t pada tan^al itu puisi "Koral Bim" dimuat.
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Setelah puisi S3^aifiil yang pertama dimuat di suiat ka-
bar, teman-temannya, Isbedy Stiawan 2,3,, A.M. Zulqomain,
dan Muhammad Rich berlomba-lomba mengirimkan karya*
kaiya mereka ke berbagai media massa. T^mtan^n untuk
membayar uang tanda kalah, jika kaiya salah satu dari me
reka ti(^ dimuat; meqadi motivasi dalamdiri merdca.
Ketertarikan Syaiihil dengan puisi, secara pribadi di-
awali dengan membaca puisi Piek Ardqanfo Soeprqadi dan
Djawawi hnron. Piek adalah sastrawan yang be^rofesi se-
bagai guru. Menurut S3raiful puisi-puisi Piek laksana mem
baca alunan lagu.
Hdak sebatas puisi )rang ia tulis, cerpen juga dituUs
oleh Syaifui, ''Tembok" adalah cerpen yang pertama dimuat
pada haiian umum Smra Kan^ Dal^ berproses krearif,
S)raiful temyata tidak hanya menulis puisi, ceipen dan esai
pun juga bwyak dihasilkan oleh SyaifuL Disamping bebe-
rapa esai yang Syaiful tulis, ia juga mmyenqiatkan menulis
resensi di bebeiapa surat kabar ''Suara d^ Negeri Mi-
noritas" Lantpung Post 15 September 1996, ^Menimbang Sas-
tra feminis'^ Trans Sumatera 14 Mei 2000,
Sepak feijang Syaiful dalam dunia seni tak berben-
dung, setdah menulis puisi, cerpen dan esai, Syaiful juga
menulis naskah drama dan menyutradarai "Sang Kotnan-
dan" adalah drama yang disutradmai oldi Syaiful yang di-
pentaskan oleh Kelompok Teater Lampung pada tahun 1988.
Produktivitasnya tenyata tidak hanya mmuai simpati
dari penikmat dan pemerhati sastra yang ada di Lampung.
Bersama Isbedy Stiawan ZS., Achmad Rich, Nairn Emel Pra-
hana, Sugandi Putra, dan Iwan Nurdaya Djafar pada tahun
1987 diundang oldi Dewan Kesenian Jakarta untuk memba-
cakan puisirpuisinya dalam acara Forum Puisi Indonesia '87
di Taman Ismail I^zuld. Pertemuan Sastrawan Nusantara
di Kayutaman, Sumatera Barat tahun 1997, Festival Puisi
PPIA Suraba3ra pada tahun 2002, Kongres Cerita Pendek n
di Jimbaran Bali pada tahun 2002, Kongres Kebudayaan di
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p..vi»inggi pada tehun 2003, Kxmgies Kesenian di Jakarta
dan Papua pada tahun 2005.
Berbag^ii penghargaan pun tdah diraih Syaiful dalam
peijalanannya mei^adi sastrawan. Tahun 1987, ia pemah
meiaih juara satu Lomba Poiulisan Puisi Bentod '87 yang
-<jt«e«»lAnggi>ra1gan oldi FT Radio Suata BhaRtL Tahun 1992,
prosa Syaiful yang beijudul "Bandarlanipung Suatu Hari da
lam Buku Harianku" memenangkan Loniba Mengarang Bu
nd Kdahiran yang disdengaiakan oldi Penerbit Pu^ Swr-
ra Jakarta. Tahun 1993, ia memenangkan Penulisan Cerita
Tradisiona], tahun 1995 mei^di nominator Penulisan Puisi
Kemerdekaan ANTV, pada tahun 1999 meraih juara satu pe
nulisan esai Desaku Msqu Sakai Sembayan Se-Lanqnmg,
pada tahun 1999 Syaiful mendapatkan peng^gaan atas
karyanya dari Depparsenibud (Depertemen Pariwisata Seni
dan Budaya) pada "lalam pen^iargaan Makun Pesona Bu-
daya, tiquh puisi terbaik "Borobudur Award 1997*,
juara IV Lomba Qpta Puisi Krakatau Award I pada tahun
2002, dan masih b^yak peng^gaan yang ia radi dalam
peijalanani:^ mei^adi sastrawan.
Kepenyairan Syaiful brba Tanpaka, juga tidak luput da
ri pediatian tekanrrekaimya sesama sastrawan. Par^ Utama,
sastrawan yang tinggal di Bandarlampung dalam Surat Ka-
bar Yudha Mtnggu Sport dan Fiksi, 11 September 1988. Pai^
mengkritisi ketidakcermatan S3raiful dalam menq>ergunakan
dan TWAmilib kata, Parqi menyayangkan ketidakcermatan
Syaiful dalam menggunakan huruf kapitaL Menurut Panji,
Syaiful seolah ingin menyulap ssgaknya yang biasa menjadi
karya yang bemilai sufi^ dengan menggunakan ktitika
-Ku dan -Mu 3rang seharusnya ditulis dengan huruf kedL
Syaiful hha Tanpaka jug^ sering memberikan komen-
tar tentang proses kreatif sastrawanrsastrawan Lanqnmg.
Pada harian umum Bandarlampung News No34 Ihn 23—29
Januari 2003, Syaiful memberikan komentar tentimg proses
kreatif Edy Samudra Kertagama. Menurut Syaihil membaca
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puim Edy/ pembaca dkjak untuk melihat fenomena-£eno-
f¥iAna sosial yang ada di negeii ini, tentang tia^di keke-
rasan, ketidaliadilan dan nasib kaum maijinal yang terpmg*
girkan.
Syaifiii Irba Taiqpaka juga memberikan komentar ten
tang Tails Sastca Lampung' Isbedy Stiawan. Pada harian
Simponi, 18 November 1992, Syaiful menan^pi manuskiip
Isbedy yang beijndul "Dunia Lipstik". Menurat Syaifu], Is
bedy rtalam manuskiipnya mengisahkan tentang kegusaian
yang memanggang hati nuraninya, selxigai sikap kepiiha-
tinan penyair terhadap mengeringnya nilai-nilai kehidupan.
Lewat ss^ak-s^aknya, Isbedy mencoba menyentuh hati nu-
lani yang terdalam.
LPuisi
1) Nytmyiott Tanah Putih ^Antologi Poisi Pei^air Muda
Lampting''
2) MenteHkPuisidarilUam,
3) Jung "Segabung Puisi Penyair Lampung"
2.Cetpen
1) ''Tembok", Sffom Kmyii, Minggu 1 Mei 1983.
2) ''PottetPerjalananDtah",LiifipungPost 13Jiinil993
3) "Gaun'', Suam Karya, Mingga 30 Oktober 1983.
4) ''Sebiiah Sisi Pertemuan'', Swadesi, 18 Oktober 1984.
5) ''Sandal Jepit*, Lam/mng Post, Soiin 18 November 1984.
6) "Helma", l/tmpung Post, Soiin 14 Agostus 1989.
7) "Apakah {+) Apakah Media Kotnunikasi, Edisi IV
Oktober 1989.
8) "Lelaki di Sebuah Taman", lantpung Post, Sabtu, 9
Februari 1991.
9) "Dalam Gemilang Takbir^', Lantpung Post, Sabtu, 18
Maretl994.
10) "Ranqxik", Lantpung Post, 10 maret 1996.
11) Titus Boka Tahun", Lantpung Post, 10 Januari 1999.
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3.E8ai
1) "Kebang^tan Keseanian Lampungf Sunutiera Post, 5 Juli
2004.
2) "Cak Nim dan Pencekalan" Lampung Post, 15 Juli 1995.
3) "Amnesia Kota Tapis" Lampung Post, 5 Juli 2004.
4) "Kota Dalam Nuansa Penyai/' lampung Post, 14 April
1993.
5) "Lorong Kekerasan dalam Puisi" Sinar Pagi, 5 Oktober
1999.
6) 'TuanituBemamawaktu"Iiiff^ngPost5Md2002.
7) "Ketiapa Hants Seni Tiadisi" lampung Post, 18 Januari
2004.
8) "Memotiet Sufisme di Tangan Penyair Sebuah Retorika"
Beriiu Buana, 25 Oktober 1988.





T eater Kuman berdiii pada 12 Agustus 1980 oleh Edy
Samudra Kertagama, sastrawan yang sekaligus ketua
di Teater Kuman. Edy moasa perlu adaanya. wadah
yang hisa menampung potensi dan kieativifas remsqa ter-
hadap dunia teater saat itu. Teater Kuman meaq>unyai
untuk menyosialisasikan dan memasyarakatkan seni pertun-
jukan teater modem.
Edy Samudra Kotagama, sebagai pencetus lahimya
teater ini dikukuhkan menjadi ketua. Sejalan dengan per-
ubahan waktu, teater Kuman tidak hanya memproduksi
pementasan drama, tetapi juga menggarap dan menyeleng-
garakan kegiatan Iain, sep^ti pembacaan puisi, pementasan
musikalisasi puisi, diskusi sastra, pelatihan teater, dan musir
kalisasi puisi, s^ia bedah naskah kaiya sastra. Kegiatan itu
pada umumnya diikuti oleh para pehqar.
Teater Kuman memulai debutnya dengan memen-
taskan Oedipus karya William Shakespeare pa^ tahun 1980
di dua kota: Bandung dan Jakarta. Selama t^un 1981, teater
ini mementaskan empat naskah drama: (1) Saiu Lawan Sebe-
las karya Alhed Hitchcock (teijemahan Sembrani), (2) Em-
bun-endmn Putih karya Nur Sutan Iskandar versi Sembrani,
(3) Jutmnah Jumnlen, dan (4) PeH Mati karya Agnes Yard Sar-
jono. Pada tahun 1982 Teater Kuman juga mementaskan emr
pat naskah drama: (1) Dmma Topeng kar3ra Emha Ainun Na-
jib, (2) Sekdundt Nymiyian Sunda ka^ Mas Her, (3) Pimmgan
karya Anton Pavlovi!^ Chekov, dsm (4) PcUsi karya Slavo-
mirMcozek.
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Tahiin 1983, Teater Kuman pentas dtia kali di Tainan
Budaya Lampung (membawakan Ina kaiya Semhrani) dan
satu kaK di Pasar Seni, Ancol, Jakarta (mementaskan Oeo-
patm). Tahtm 1984 Teater Knman mementaskan tiga naskah
drama: Khubaib bin Adi, Betbiak dtdam Asbak, dan Beuni
Orang-orang, Sementara itu, pada tahun 1985 Teater Kuman
mementaskan TuUmg BeluUmg Putih-jnitih (karya Edy Samu-
dra Kertagama), Hanya Satu Kali (karya John GalswoiAy
dan Robert Middlemans yang disadur kembali oleh Sitor
Situmorang), serta Di Balik Sinar Suram (karya Marx
Carvehl). Tahun 1986 Teater Kuman mementaskan Pikatan
rlan Pagar Ayu (karya Sembrani), Bui (karya Akhadiat), dan
Ormg-orang Malam (karya Putu W^aya).
Sepai^ang 1987, sduruh pementasan Teater Kuman
dilakukan di Taman Budaya Lampung dengan memba
wakan naskah-naskah karya B. Soelarto, antara lain Gentpa,
Bapak, Domba-domba Revolusi, dan Sdang Soling.
Tahun 1988 san^ 1995, Teater Kuman hanya berpen-
tas satu k^li dalam satu tahun: tahun 1^8 membawakan
lakon Nyanyian Angsa kaiya Anton Pavlovich Chekov, tahun
1989 membawakan lakon Iblis karya Mutt Diponegoro,
tahun 1990 mementaskan kembali Ina karya Sembraiu, tahun
1991 meiakonkan AOB (Arena Orang Bingung) yang di Pasar
Seni Enggal, Bandarlampung, tahun 1992 mementaskan
Gdondmig Dunia karya Edy Samudra Kertagsuna, tahun 1993
mAmpnta^kan kembali Ttdang Bdulang Putih-putih karya Edy
Samudra Kertagama (bersama Teater Keliling, Jakarta), ta
hun 1994 membawakan Runuth Kertas karya N. Itiantiamo,
dan tahun 1995 membawakaga di Tanum karya Iwan
Simatupang. ;
Sepaxi|ang tahun 1996, teater Kuman tidak sekali pun
melakukan pementasan. Aktivitasnjra beralih pada kegiatan
lain, s^jertL memberi pelatihan dan pembinaan drama di
berbagai sekolah umum dan perguruan tinggi di Bandar
lampung. Banilah pada 1997 Teater Kuman mulai kembali
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berkiprah di dunia teater dengan mengflcuti festival teater
yang diadakan di Tainan Budaya Lampung. Pada festival itu
Teats Kuman mementaskan AnHgom kaiya Sophocles. Fe-
mentasan ini disutiadaiai ssidiri oleh Edy Samudia Kerta-
gama.
Tahun 1998 (t!q>atn3ra pada 14 November 1998) Teater
Kuman kembali mementaskan Runtah Kertas karya N. Rian-
tiamo di Taman Budaya Lampung. Sementara itu, pada 12
Maret 1999 (pada acara Bulan Pentas Teater yang diadakan
oleh Komite Teater Dewan Kesenian Lanqnmg) Teater Ku-
man membawakan lakon Sandiwara Re yang merupakan
potiet kehidupan dan peiistiwa-peristhva di tanah air.
Sandiwam Re pada intinya mempertanjrakan keadaan negeri
iid )rang carut-marut, seperti tragedi Mei berdaiah pada
tahun 1998.
Ptestasi terbaik yang pemah diraih oleh Teater Kuman
adalah menghantarkan Edy Samudra Kertagama sebagai





T eater Satu aHalah salah satu komunitas sastra di Lam-
pung yang bttkonsentrasi pada bidang teater.^ Sam-
pai saat ini kiprahnya terus menanjak, baik di tingkat
lokal (Lampung) maupun ditir^jkat nasicW (Indonesia). Se-
suai misinya, yaitu melaksanakan program-program
kesenian, kebudayaan/ pendidikan, dan sosial kemasyara-
katan yang dapat menginspirasi masyarakat untuk meraih
nilai-nilai yang dapat mendorong teijadinya perubahan hi-
dup ke arah yang lebih baik/ Teater Satu terns berkarya un
tuk lyifmampilkan kreasi teibalk mereka untuk dipersem-
bahkan kepada masyarakat
Hmgga saat ini, teater yang didirikan oldi Iswadi Fra-
tama pada 18 Oktober 1996 ini tdah mementaskan lebih dari
lima puluh naskah drama. Naskah-naskah itu sebagian me-
rupakan karya beberapa penulis terkoial seperti Samuel
Beckett Anton C3iekov, Nano Riantiamo, Jean Jeanet Arifin
C. Noer, Atur S. Nalan, dan sebagian lainnya merupakan
karya kwadi Pratama.
Iswadi Pratama, pengg^gas sekaligus pemimpin Teater
Satu, awal mulanya berg?ibung dalam Teater Kurusetra. Tea
ter Kurusetra muncui pada tahun 1992 yang dikomandoi
oleh Iswadi Pratama, Paigi Utama, Ahmad Yulden Erwin,
dan Riffian Oievy. Sementara aktivis Teater Kurusetra, ^
Pahala Hutabarat lebih banyak beraktivitas di Komunitas
Berkat Yakin (Kober). Dua tahun kemudian, tepatn^ pada
tahun 1994, ketiga penggiat Teater Kurusetra, yakm Iswadi
Pratama, Utama, dan Ahmad Julden Erwin keluar. Is-
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wadi dan Pai^ kemudian membuat grup teater sendm ber-
nama Fcntun Sonentaia. RifiBan Chevy/ Novi Bal^i, dan An
Ediala Hutabaiat tetap bertahan di Teater Kurusetia. Per-
icpfTfiKangan sdai^tnya. Forum Semesta yang diusung Pan|i
dan Iswadi pecah. Iswadi kemudian membuat Teater Satu
dan Pai^ Utama tetap di Forum Sonesta. Para alumni Kuru-
setra Unit Kegiatsui Mahasiswa Bidang Seni (UKMBS) Unila
3rang ingin tetap bergiat di teater kemudian membentnk
munitas Berkat Yakin (Kober) yang tetap aktif hingga kini
(Temu Teater tak Sekadar Adu Bakat^' Lampung Post Selasa,
27 Desember 2005).
Dalam sebu^ karyanya/ Teater Satu lewat lakon ''Nos
talgia Sebuah Kota, Kenangan tentang Tai^ungkaiangf, ti-
dak lag! mengedepankan cerita/ melainkan potongan dan
lintasan narasi personal serta tidak mementing^can keleng-
kapan tipikal sebuah lakon seperti plot, karakter, struktur
dramatik" Nostalgia Sebuah Kota: Kenangan tentang Tan-
jungkarang" yang dipentaskan di Teater Tertutup Taman
Budaya Lampung pa^ 14 dan 15 Agustus 2004. I^Iaborasi
dari sejumlah karya seni pertui^ukaru tart pantomiiv teater,
sastra, dan sastra lisan Lanq>ung. SembUan pemain di atas
pentas, tanpa tokoh sentral, bertindak sebagai medium yang
menyuguhkan iintasan-lintasan narasi personal, fragmen.
Visual, dan impresi-impresi konflik 3rang secara sadar tidak
dibikin tuntas. Semua dikemas dalam bahasa romantik yang
dqpertegas dengan teks-teks puisi yang sangat imsjinatif. Da-
pat dikatakan, itulah letak kekuatan lakon yang hampir se-
tiap adegaimya bersandar pada kekuatan bahasa puisi, di-
peikaya lagi dengan gerak dinamis para pemain 3rang ka-
dang mengentak dan sering lembut serta puitis. Dalam pe-
mentasan ini, seluruh energi Teater Satu beipadu hii^ga
meng^iasilkan sebuah kaiya yang pantas dicatat Sebagai se-
busdi peristiwa trater, lusa dikatakan inilah garajMoi teibaru
dalam dunia teater di Lampung. Naskah-naskah 3rang telah
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ditampilkan oldi Teater Satu mendapatkan sambutan yang
baik dari para penikmat teater.
Berbagai tanggapan pun muncul berkaitan dengan pe-
mentasan yang mereka lakukan. Dalam pementasannya,
Teater Satu memiliki trik dan cara sendiri dalam memikat
pencmtonnya. Dalam berbagai pertui^ukaiv mereka sering-
ntenyisipkan unsur tradisi. Melalui Teater Satu, masjra-
lakat, khusuaiya penikmat teater, menjadi terbiasa mende-
ngarkan ^air-sjrair yang berakar dari syair sastra lisan Lanir
pung. Misalnya s^a dalam naskah "Aruk Gugal^ yai^g
pentadcan atas permintaan Bank Dunia. Dalam lakon " Aruk
Gugat", penonton akan diperkenalkan pada warahan, yaitu
cerita atau dongeng yang biasanya disampaikan untuk hi-
buran bagi anak-anak maupun dalam h^atan dari sebuah
undangaiL Naskah-naskah drama seperti inilah-mengan-
dung unsur tradisi dan secara tidak langsung menawarkan
budayanya sendiri—yang tentun)ra memiliki keunikan dan
kelebihan tersendiri
Bagi para penikmat sastra, terutama teater, tentunya
tmidab menyerap pesan-pesan moral yang ingin ditampil
kan dalam sebuah pertuiqukan teater. Kritikan-kntikan dan
pesan moral yang disan^aikan ol^ Teater Satu misalnya.
Bagi para penikmat teater, kemasan dialog dan peran yang
disampaikan secara santun oleh Teatar Satu merupakan
alasan teisendiri bagi mereka untuk terus mengapresiasi
karyarkarya yang dipentaskan oldi Teater Satu. Mai mi ten
tunya tak pemah lepas dari naskah-naskah yang mereka pi-
lih untuk dipentaskan.
Bebeiapa naskah yang pemah ditampilkan oldi Teater
Satu unsur intrinsik yang dominan. Salah satunya
flalam lakon monolog "Peiempuan Pilihan" karya Iswadi
Pratama, terlihat sekali kekuatan watak tokoh-tokoh yang
dioeritakan dalam monolog tersebut Secara psikologis, emo-
si tokoh yang beicerita dan dioeritakan dalam mo^l^ ter-
sdmt sangat bervariasi dan sai^t menoi^oL Jika ditirqau se-
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caia psikologis, naskah "Peienqnian Pilflian'' merapakan
kaiya yang tepat untuk dqadikan objek.
Selain ita, para pemain dan tun artistik sebuah teater
juga memiliki peianan yang sangat vital dalam kesuksesan
sebuah pertcnqtikan. Meieka mei^di kund kdierhasilan se
buah nakcah diapat diteiiina dan diapiesiasi dengan baik.
Pentas 3 kali berturut-turut Drama tragedi komedi
Waiting For Godot oleh Teater Satu Bandarlampug Fefcraaii
silam menui^ukan besam3ra miiuit feator lokab hu untuk
mraiguak keunikan naskah drama itu. Sebelum ke Jakarta,
Teater Satu mementaskan drama ini di depan publik Lam-
pong pertama kali di Gedung Pusat Kegiatan Mahasiswa
Universitas Lampung (03/02), Taman Budaya Lanqnmg
(05/02) dan terakhir di Teater Utan Kayn/ TUK Jakarta (8—
9).
Oldi Teater Satu, terhitung sudah dua tahun karya ird
coba dipentaskan. Namun, kesulitan menginterpretasikan
absurditas esensi s^ malah d^dikan ide dasar pengang-
katarmya. Ditambah lagi tingkat kesulitan peran ditawarkaui
kepada para pemain cukup mengghirkarL hu terbukti dari
en^at tokoh kind dalam Waiting For Godot dimainkan oldi
km Teater Satu yang teihitung 'tua'. Vladimir oldi Maulana
Suryaning Widi, Estragon oldi Roby Akbar. Budi sebagai
Pozzo, Djonet sebagai Lucky dan Da^ sebagai bocah. Teater
Satu, mungjdn satu dari sekianratus teater di dunia yang te-
lah memainkan peran orang dalam novd karya fiamtiol
Bedcet ini Samuel, seorang berdarah hlandia yang lahir pa-
da 1906 mulai membuat dunia berdecak kagum, ketika pe-
san yang disuguhkan dalam novelnya membawa poice-
rahan dindir^ konvensional sastra abad itu. Novel Waiting
For Godot abaditahexfadtd as^ En attendant godoL
Berikut beberapa prestasi dan karya Teater Satu j^ang




2) Penetitian Sastra Lisan Lampung bersama Tim Smith, pe-
neliti dari Amerika, menghasilkan dokumentasi berupa
kaset, transkrip, dan VCD.
3) Peni^tian Peianan dan Pengaruh Teater dalam memba-
ngun dan membentuk Mentalitas dan Orientasi Nilai di
k^Umgan pelajar. Hasilnya berupa kumpulan catatan
dan artikd (belum disusun mei^di buku).
4) Penditian tantang segarah dan perkembangan seni to-
peng (Sekura) Lampung.
2. Keijasama dan Apresiasi
1) Bekeija sama dengan USAID (United States of America for
International Development) menyosialisasikan program
Rdu)nsi]iad Etnis dan Pencegahan KonfUk Etnis di
Lampung melalui media Teater Ralgrat pada tahun
1999-2000.
2) Bekeija sama dengan The Ford Foundation melaksanakan
program Sanggar Sastra Siswa di sepuluh SMU di
Bandarlampimg, tahun 2001.
3) Bekeija sama dengan The Ford Foundation dan Teater
Utan Ka}^! (TUK) Jakarta melaksanakan program ja-
ringan seni-budaya di Sumatera, tahim 2002—2003.
4) Bekeija sama dengan Masyarakat Uni Eropa melaksana
kan program menyosialisasi pemeUharaan sumber-sum-
ber air dan pemeliharaan hutan melalaui media teater,
tahun 2004.
5) Bekeija sama dengan Taman Budaya Lan^ung melaksa
nakan program apresiasi sani sastra dan teater di ka-
langan pds^ di Lampung pada tahun 19%, 1998,1999,
dan 2000.
6) Bekeija sama dengan Dewan Kesenian Lampungrnidak-
sanakan program diskusi dan pelatihan seni sastra dan
teater, tahun 1999—2001.
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7) Bekeija sama dengan Watala (Keluarga Pendnta Alam)
lampung melaksanakan program penyuluhan pemdiha-
raan hufan kawasan mdalui pementasan teater pada ta-
hun2000.
8) Bekeija sama dengan Dinas Pendidikan Lampung, me
laksanakan program pembinaan dan pelatih^ seni di
kalangan pelajar pada 1997-1998.
9) Bekeija sama dengan YayasanKantataBangsa,pimpinan
Setiawan Djody melaksanakan program pementasan Pe-
duli Sampit, tahun 2001.
10) Bekeija sama dengan Aliansi Jumalis Ihd^)enden (AJI)
Lampung melaksanakan program diskusi/seminar ke-
budayaan dan politik pada tahun 1998^ 1999, dan 2000.
11) Bekeija sama dengan Kcnnite Anti Korupsi (Koak) Lam
pung melaksanakan program penyuluhan tindak pidana
korupsi melalui media teater.
12) Bekeija sama dengan Pemda Tk. I Lampung melaksa
nakan program Anti Madat di kalangan rem^a dan pe
lajar, tahun 1997.
13) B^eija sama dengan Yayasan Kelola, Solo, memgikuti
program pelatihan maneqemen dan pentas keliling di
kota-kota besar di Indonesia pada tahun 2001 dan 2004
14) Bekeija sama dengan Taman Budaya Laiiq>ung melaksa
nakan program Festival Teater Pelajar Lampung, tahun
2000,2002. dan 2004
3. Program Pementasan
1) Pentas Monolog Prita Isieri Kita karya Arifin C Noor di
Taman Budaya Lampung (19%).
2) Pementasan lakon Lysistrata ksuya Aristophanes, tahun
1997.
3) Pementasan lakon Kaptd-Kapai karya Arifin C Noor di
Taman Budaya Lampung pada tahun 1998.
4) Pemoitasan Lakon Tangis MaUm Buta kaiya Rolf
Lauckenr, tahim 1998.
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5) Pentas Keliling Sandiwara Rakyat Lampung di 50 desa
dan kota di Lampung.
6) PementasanlakmUfmmg-lJimmgkaiyaAiifinC Noordi
Tainan Budaya Lan^rang pada tahun 1999 dan tahun
2000.
7) Pementasan lakon Menunggu Godot (Samud Beckett) di
Tainan Budaya Lanqning dan Tainan Budaya Jancibi
(tahun 2000), Gedung BKK Unila dan Teafer Ulan Kayu
Jakarta (tahun 2002), serta pementasan keliling ke Solo,
Yogyakarta, Bandung, dan Tasikmalaya (Hibah Seni
2002 Yayasan Kdola)
8) Pemoitasan lakon Aniigpne kaiya Jean Anouilh, di Ta-
man Budaya Lampung dan di Padang, tahun TXXXZ,
9) Pementasan lakon Petiagik Hfibutg kaiya Anton Chdcov,
di beberapa SMU di Lan^pung, tahun 2003.
10) Pementasan lakon Psloyait ka^a Jean Genet (Perands), di
Taman Budaya Lampui^ Padang, Jakarta, dan Solo, ta-
hun200S.
11) Pementasan lakon Nostidg^ sebudh Kota (Konangan fen-
tang Tanjungfatntng) karya Iswadi Pratama di Gedung
Kesenian Jakarta dalam Festival Teater Altematif Ge
dung Kesenian Jakarta (2003), di Teater Utan Kayu Jakar
ta (2004), serta di Bandung, Jakarta, dan Makassar (2004)
atas keija sama dengan Yayasan Kdola (Hibah Seni Ya-
jrasanKdola).
12) "Peiempuan PSlihan (The Chosen WonKny (bwadi Piar
tama).
13) TJinang-umangf' (Arifin C. Noa, Teater Kedl) di Taman
Ismail Marzuki, ^  Mei 2005.
14) "Aruk Gugatf* (Iswadi Pratama), DSF Office Jakarta, 25
Januari 2006.
15) 'T^yai Ontosondr, adaptasi dm novel Bund l^musia





Waimghahan (warahan) adalah salah satu jenis sas-
tia lisan Lampimgr berbentuk prosa berirama. Di-
lihat daii ismya, biasanya vmvaghahan berupa
cerita, sedangkan dari segi bentuk dapat bempa epos, legen-
da, hikayat, fabel, atau mite. Sebagai cerita yang disampai-
kan secara lisan, keunggulan wawaghahan tidak hanya di-
tentukan oleh irama yang menyertai cerita, tetapi ditentukan
juga oleh piibadi dan^mosi si pembawa cerita.
Wmoaghakm dikenal di liwa, Lampung Barat Biasa
nya, wamghahan dibawakan oleh seorang kakek/nenek
untuk cucu-cucunya pada saat-saat senggang (mei^dang ti-
dur) atau pada saat ke^ memetik cengkih atau memanen
padL
Epos yang terkenal dalam cerita rakyat Lampung ada
lah cerita k^ahlawanan Rodin Intan. Kisah ini diyakini nya-
ta dan terdapat ketuninan Radin Intan yang hidup sampai
saat ini Begitu pula kisah Rodin Jambat, Andk Dalom, dan
Sanghdkkuk,
Wawaghahan yang berupa legenda, antara lain, adalah
Kisah Putri Petani yang Cerdik, Betung Sengawan, Incang-In-
cang Andk Kemang, Si Bungsu Tujuh Bersaudara, dan Berdirmya
Keratuan Rotu h/kUnting don Rotu Dardh Putih, Semeniara itu,
yang berbentuk hikayaL antara lain, adalah Kisah Si Roden
dan St Botin, Si LtduK Sekh Dapur, Sidang Bdowan, dan Abdul
Muluk Rtqa Hosbanan.
Berikut mi adalah contc^ beberapa cerita yang berupa
fabel dan mite.
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Fabel iDongeng Puyuh dan Kerbau dan Dongeng Merdk dan
Gagak.
Mite : Cerita Si Pahit Lidah, Kisah Sukhai Cambai, Cerita Anak
dalont, dan Raksasa Dm Bersaudara.
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Y. WIBOWO
YWibowo lahir di Lampung, 3 Desember 1974. Bo-
wo, begitu panggilaimya, adalah putra kelima
• (dari tiquh beisaudara) pasangan Nandar Lasono
dan LasndyatL Meskipun lahir di Lampung, sesungguhnya
Y. Wibowo adalah keturunan Jawa. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika dalam kesehaiiannya ia sering xnenggu-
nakan l^hasa Jawa dalam berkomunikasL la sendiri menga-
kui kesulitan untuk berbicara dengan bahasa Lampung ka
rena sqak kedl sudah terbiasa b^bahasa Jawa dalam ke-
luarga.
Ayahnya, seorang PNS pada Kantor Cabang Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan, Kecamatan Tai^unghintang,
selalu mendambakan anak-anaknya (termasuk Y. Wibowo)
dapat mengenyam pendidikan lebih tinggi dibanding^can
dengan kedua orang tuanya. Untuk itu, setelah hdus dari SD
Negeri 2 Karang Anyar (1987), SMP Negeri 2 Bandarlam-
pung (1990), dan SMA Suiya Dharma Bandarlampung
(Jurusan Fisika, 1993), pada tahun 1994 Bowo hqrah ke
Yogyakarta untuk menuntut ilmu di perguiuan tinggL la
masiik di Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Uni-
versitas Widj^ Mataram, Yogyakarta. Gelar insinyur pun
dapat diraihnya pada tahun 20^.
Saat merantau di Yogyakarta, Y. Wibowo merasakan
betul pahit-getimya hidup jauh dari orang tua. Kondisi itu
justru membuatnya lebfli kreatif untuk untuk "menyiasati''
hidup di perantauan. Darah Jawa yang mengalir di tubuh-
nya temyata membawa berkah. Tanpa kendala yang berarti,
dengan mudah ia dapat bersosialisasi dan berkomurakasi
dengan orang sekitar.
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Saat di Yogya itulah, Bowo mengapresiafflkan diiinya
/<alann dtmia sastra. la memulainya dengan mengiriinkan
kaiya-kaiyanya ke berbagai koran yang ada di kota pelajar
itu. Yogyakarta sepertinya benar-benar meiqadi titik awal
Bowo mengenal sent tidak hanya mengiiiinkan kaiya-kar-
yanya ke berixigai koian yang ada di Yogjra, tetapi kegiatan
seperti Lomba PenuHsa]! Puisi dalam Festival Kesenian
Yogyakaita tahun 19% dan Pertemuan Poiyair Yogya—
Singapuia. Bahkan, pengalaman beisastranya semakin de-
wasa seteiah pulang kanq>ung, tenitama aktif dalam banyak
kegiatan bids^ sastra seperti pembacaan puisi keliling, be-
dah buku, dan diskusi-diskusL
Selama tinggal di Yogyakarta Y. Wibowo pemah be-
kerja di Peneibitan dan Ks^ian di Centre for Social Democratic
Studies, konsultan arsitektur pada Pusat Studi Arsitektur
Yogyakarta, dan konsultan pada CV Yudba Kaiya Qpta
Kcnikdtan. Saat iid, ia bekeija di penerbitan Mata l6ita, Banr
darlampung.
Pengalaman bersastra pengagum Pramoedya Ananta
Toer ini semakin matang saat ia kembali ke tanah kelahiran-
nya. Mermrutnya, eforia kesastraan yang terjadi di Lampung
jauh dari dugaann3ra. Komunitas-komunitas sastra tumbuh
subur dari segi kuantitas dibandingkan ketika dia pergi ke
Yogya.
Ada yang menarik dalam nama Y. Wibowo. Inisial Y
yang sdalu melekat pada nama dirinya itu soing memun-
culkan teka-teki bagi penikmat karya-karyanya. Rupanya, ia
memang sengsqa berusaba menyembunyikan identitasnya
karena, menurutnya, popularitas bukan tiguan hidupnjra.
Prinsip hidup yang sekdu dipegangnya adal^ sekaH berarti
seteiah itu matt Karena hidupnya saat ird Mum begitu ber
arti, saat ini pun ia belum berkeinginan urituk matt
Di samping alasan itu, penggunaan ihiM Y pada na-
manya itu dimaksudkan untuk meng^drangi ^ dcentalan"
nuansa Jawa pada dirinya karena Y adali^ sing^tan dari
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Yatno. Itulah sebahnya ia selalu menuliskan namanya de-
ngan Y. Wibowo, bixl^ Yatno Wibowo, agar sedildt terhin-
dar daii wacana kesukuan dan egoisme etnis.
Penulis yang berdta-dta mei^adi arsitek ini sgak awal
sudah tdjim di dunia sastca. Menurutnya, menydesaikan
tulisan baik itu piosa dan puisi merupakan tantangan ter-
sendiri yang mengasjnkkan. Bahkan karena terlalu asyik
dalam dunia tulis-menulis, sampai sekarang dia-dtanya un-
tuk mei^adi seoiang arsitektur prof^onal bdum terlaksana.
Jeiih payah Y. Wibowo dalam bersastia membuahkan
hasil, puisinya yang beijudtd ''Naiasi Dari Pesisir^ pada ta-
hun 200^ meqadi pemenang pertama anugerah Krakatau
Award.
Berikut beberapa karya Y. Wibowo, baik puid, prosa,
maupunesaL
1. ''Pengakuan Paiiyem: Perempuan Tak Perlu ^ Make up"'
(esai dalam Bemas, 20Q2).
Z ''Kronika Buku" (terbit dalam dua edisi bersambung
dalam Lampung Post, Oktober 2007).
3. "Names''{esai daiam The Jakarta Post, 2D06).
4. 'Thwal Globalisasi" (esai dalam Lampung Post, 2006).
5. 'IMomentum Kdi^pihaLkan" (esai Halam Radar Lampung,
September 2007).
6. '^emedi Sawah 1" dan "Memedi Sawah IP (puisi dalam
Kompas, 20 Agustus 2006).
7. Tugung Rahar|o" dan "Je^ak Ht^an Kota Karang^ (puisi
dalamMsdialndonesia, 2 Januarl2005).
8. '"Ziarah Angin'', ''Mei matahari'', dan "Opera Kebun
Lada" (antologi puisi dalam bentuk manuskiip).
9. "Orang-Orang Ladang Kabut^, "Scjarah", "Angm", dan




Zulkamain Zubairi dilahirkan di desa Negarabatin,
Mar^diwa, Balik Bukit Lamp^g Barat, pada 12
Jiuii 1970 dari pasangan Zubairi Hakim dan Tria
QotL la merupakan putra suhmg dari luna bersaudaia.
Adik-adiknya bemama Riza Sofya^Yuzirwan, Silvia Diana,
danLUa Afbka.
Zulkamain Zubairi menydesaikan pendidikan dasar
dan menengah (pertama) di kaiiq>ung halamannya. la ma-
suk sekolah di SDN 1 liwa pada tahun 1977 dan Mus pada
tahun 1983. Sdax^tnya, ia bersekolah di SMPN1 liwa sgak
tahun 1983 hingg^ 1986. Ketika memasuki masa pendidiimn
menengah atas, Zulkamain ZutMdri kduar dari tanah ke-
lahiiannya. Ia melan|utkan pendidikan di SMAN 2 Bandar-
lampimg sejak tahun 1986 hingga 1989. Tidak hanya sampai
di jen|ang pendidikan menengah atas, Zulkamam Zubain
mdai^tkan pendidikannya ke perguman tinggL la memilih
■wtiu»rt^A% mahasiswa Fakultas Bmu Sosial dan Ilmu Politik
(HSIP) di Univeisitas Lampung sejak 1990 hingga 1996. Se-
lain mpnjadi mahasiswa FISIP Unila, ia juga mengambil kur-
sus D2 Akuntansi di Lembaga Pendidikan Fajar Agung, Ban-
darlan^ning (1989-1990). Dari Pendidikan akuntanri inilah
ia seixq>at mengabdikan diri sd>agai tenaga pengajar eko-immi aJcimtanri SMAN dan MAN di kota kelahin^ya pada
tahun1998.
Sqak kedl saiiq>ai SMP, Zulkamain Zubairi be^armembaca A1 <3uran dengan kakdmya. Baginya agama meru
pakan sumber utama tentang nilai, etika, moral, dan akhlak.
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Penganih a^ona (Islam) memang tidak terlihat secaia lang-
sung dalam kaiya-karyanya. Akan tetapi, Zulkamain Zu-
bairi benisaha untuk tidak bertentangan dengan Islam da
lam melahirkan karya.
Zulkamain Zubairi merasa benmtung walaupun
mengjhatiskan masa kedlnya di pedesaan kai^ia hobi memr
bacanya tidak dibatasi ol^ lingkung^ tempat tinggalnya.
Ayahnya yang berprofesi sebagai gum bahasa Indonesia sa-
ngat mendukung hobi membaca Zulkamain ZubaiiL Buku-
buku bacaan (Inpies) jrang dibawa ayahnya keiap meiqadi
bacaan sdiaii-hi^ Zulkamain Zubairi. Selain itU/ hobi mem-
bacanya itu juga mendapat dukungan dari ahnarhum Z.A.
Mafhika Dewa atau ZuUdfli anak seoiang Kepala Kantor
Pendidikan dan Kebuda3raan Kecamatan, yang juga seoiang
penulis. Pertemanan keduanya mei^adi semakin erat karena
mereka sama-sama memiliki hobi membaca.
Hobi membaca dan mengumpulkan tulisan-tulisan
sastra sejak kedl meng^ntaikan Zulkamain Zubairi mei^adi
seorang penulis. la senang membaca kaiya sastra, proses
kreatif, dan biografi sastrawan-sastrawan terkenaL Dari
berag^m bacaan itulah Zulkamain Zubairi mulai mempe-
lajari teknik-teknik bercerita, mengungkapkan gagasan, dan
menyajikan pembaca. Zulkamain Zubairi pun pada akhir-
nya terbiasa menuangkan segala sesuatu dalam bentuk tu-
hsan. Se^ SD Zulkamain Zubairi sudah menyenangi pela-
jaran mengarang bahkan ia berdta-dfa mei^adi penulis, cer-
penis, novelis, penyair, atau sastrawan.
Pria yang menqmnyai nama pena Udo Z. Karzi ini ti
dak pemah memilih jenis buku yang dibacanya. la membaca
semua jenis buku yang ditemuinya, seperti novel Qutrles
Dickm (terjemahan), AUteis, roman pidsan, dan bahkan bu-
ku-buku stensilan (bacaan pomo). Ketika melai^tkan pen
didikan di SMA di Bandarlampung, hobi membacanya se
makin tersalurkan kaiena SMA fempat ia menixiiba ibxiu me
miliki popustakaan dan letak SMA-nya juga berdekatan de-
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ngan Perpustakaan Froviii^ Bacaan Udo semakm meluas.
la hanya mengonsimisi bacaan dari dalam negert te-
tapi juga daii Ittai negari. Tidak hanjra mfiinbaca, Zulkamain
Zubairi juga hoW mengldiping puisi, cerpeiv esai, dan tu-
lisan-tulisan yang berkaitan dengan esai Sayang, kumpulan
tulisan tersebut tidak terdokumentasikan dengan baik.
Tulisan Zulkamain Zubairi mulai (timuat di media
massa sejak tahun 1987. Saat itu, karena pengaruh bacaan
dan k^)enyaiian di Lampung, ia menulis pui^ Pa-
dabal, pada awdibaya ia lebih senang menulis cerita pendek.
puisirpuisi Zulkamain Zubairi dimuat di media
massa, karya-karya selanjutnya terus bermunculan. Cerpen,
cerita anak, artikel, dan esainya ikut meramaikan media
massa di Indonesia.
Zulkamain ZulKdri sangat teitarik dengan tulisan-tu-
lisan mengenai cerita anak karan^in Mansui Samin. Karya-
kaiya Mansur Samin mampu memengaruhi pemikiran Zul
kamain Zubairi. Dari ka^-kaiya Mansui Samin itu, ia
mendapaikan sonangat perlawanan teriiadap lingkung^
yang feodalistik, artodok^ paiomalistik, dan antikritik.
Zulkamain Zubairi memulai karimya sebagai warta-
wan lepas harian tunum htmpung Post sgak tahun 1995—
19%. Ia kemudum berkarir sebagai leporter majalak berita
mingguan Sinar di Jakarta pada tahim 1997. Pada tahun
1998, Zulkamain Zubairi beralih profesi mei^adi gum bi-
dang studi ekonomi dan akuntansi SMAN1 Liwa dan MAN
liwa, Lanqnmg Baiat Pada tahun 1999-2000, Zulkamain
Zubairi kembali menggeluti bidang persuratkabaran dengan
mei^adi ledaktui Suniutefu PosL Tahun ^100-2006, Zulkar-
nain Zubairi kembali bd^a di tempat dia mengawali karir,
selMigai jumalis di harian Ijtntpung Post. Pada tahui^.,2006
hingga saat ini ia beralih mei^di redaktui Bortieonem, di
PaTiglcalan Bmy Kalimantan.
Di sanqnng pengalaman di jumalistik, Zul
kamain Zubairi Juga memiliki beberapa pengalaman ber-
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cn'ganisasi. Pengalaman pertamanya adalah mei^di Pemimr
pin Redaksi Suiat Kabar Mahasiswa Teknokra Unila pada ta-
hun 1983—1994, Pada tahun 1994—1996, ia terpilih sebagai
Pemimpin Umum Majalah Republica FISIP Unila. Selai^t-
nya, pada tahun 1995—1998, ia diangkat mer^adi pemimpin
m^alah Ijtihad, P^galaman berorganisasi Ztilkamain Zu-
bairi yang terakhir adalah mei^adi anggota Aliansi Jumalis
Independen (AJl) Lampung. Qrganisasi ini digelutinya sejak
tahun 2001 sampai sekaiang.
Profesi Zulkamain sebagai wartawan ini membuat ia
sangat dekat dengan dunia tulis-menuHs. Zulkamain ber-
peidapat bahwa profesinya sebagai seorang wartawan
menghambatnya mei^adi sastrawan yang sebenam3ra ka-
rena ketika ia menulis sebagai seorang wartawan tulisannya
haruslah sangat cair dan jelas. Hal tnsebut sangat bertol^
belakang ketika ia menulis untuk menghasilkan sebuah kar-
yasastra.
Tokoh wartawan sekaligus sastrawan dan intelektual
yang dikaguminya adalah Mochtar Lubis, Goenawan Mo
hammad, Hamka, dan Adinegoro.
Karya sastra yang baik, menurat Zulkamain Zubairi,
adalah kaiya yang mmgandung nilai-nilai kejujuran, kearif-
aii, kebenaran keterbukaan, kebebasan, keadilan, dan de-
mokrasi Di samping itu, menumtnya, kualitas kaiya sastra
dapat dilihat pada tiga haL Pertama, adalah isi kaiya sastra.
Karya sastra dapat dianggap menarik jika memuat ki-
sah/gagasan yang baru atau asli Kedua, keteraturan me-
makai kaidah fata bahasa, kosa kata, dan ejaan. Ketiga, pe-
maparan atau sistematika dalam penceritaan.
Tuhsan Zulkamain Zul^iri banyak mmyuarakan "ke-
lampungan". Ia berpendapat bahwa Lampung adalah lahan
yang subur bag! pertumbuhan dan perkembangan sastra.
Akan teiapi, pofensi tersebut tidak diikuti dengan perkemr
banganpemikirankesusastraan, kesenian, dankkni^yaan.
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y..n.pntan Puisi dwibahasanya (Lampung-Ind^ia)
betiudul Mmetttum yang diterWlkan oleh Dfo^ PraAdi^
T.».p,ng (2(XJ2), misalnya, adalah salah satu bukh ^ )edu-
Haannya atas kdampungan itu. Buka yang memnat K puisi
itu sebagian merupakan tefleksi dari pajalanan k^diym
■y..iVamain Zubairi dan sebag^ lainnya merupakan kqa-
dian atau hal yang menyentuh emosi dan J"'
dill Mommtum itu sendiri adalah semacam tekad untukIniat sesuatuyangbermaloia dalampeijalananludupny^
Selain menulis puisi, Zulkamain Zubain juga kwap
menulis esai Bagi Zulkamain, esai adalah bentuk tulisan
vane masuk akal, rasiOTial, dan argumentatif walaupun ta-
kadang bersifat suVyeklif. Oleh sebab itu, dalam menuhs
esai ia berusaha menoiqolkan ke"aku"annya dalam me-nyanqiaikan suatu gagasan dari sebuah fenomena.
Zulkamain Zubairi menanih perhatian besar terhadap
perkembangan sastra etnik Lan^ung. Maiumt Zulkamam
Zubairi, tidak ada perkembangan yang berarti pada sastra
etnik Lampung, padahal sastra Lampung sebenamya berpo-
fensi untuk tumbuh dan menjadi besar. Keprihatinan dan
kepedulian Zulkamain Zubairi terhadap sastra Lan^ung ia
tnangkan tulisannya "Sastra (Berbahasa) Lampung,
dari Kelisanan ke Keberaksaraan". Sementara itu, buku
kunqmlan 50 sjqak berbahasa Lan^iung Zulkamain Zubairi,
yang beijudul Mak Dawah Mak DUringi (Tak Siang tak
Malam), pada tahun ini (2008) mendapat penghargaan sastra
Raraaga dari Yayasan Kebudayaan Rancage yang berada di
Bandung. Pengji^gaan ini hanya diberikan pada sastrawanyang menulis dalam bahasa ibu (daerah). Pengjiargaan Ran-
caga dimulai pertama kaU pada 1989, hanya diberikan ke-
pada sastrawan yang menulis dalam bahasa Sunda. ^ Akan
SapL pada t^un-tahun berikutnya, para sastrawanty^
menulis bahasa daerah lain, seperti Jawa (^ak^994)
«  n.v / 1 QOQ\ itiM nwmdanat Deneharsaan ini.danBaH
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Dalam mdahirkan kaiya sastra Zulkamain Zubaiii ti-
dak pemah maiggonakan nama aslinya. la mmggunakan
baiqrak nama samaian dalam berkaiya, yaitu Joel K &iany,
Kaitfdc Joel Kz^ Yuli Kamatyv Mamak Kenttl; 2L Kaizi,# Ham
teiakiiir Udo Z. KaizL Kmya-kaiya Zulkamain Zubaiii to-
sebar di beibagai media massa, sq)erti smat kabar malia.
^swaTdcnoh%malalaihReiwblka,ta^^
Luti^mng Post, Trans Suntatent, Tamtanta (sekaiai^ Lantpung
Bcsptess), SunuOem Post, Merddm, PeUta, Sum Karua, Sitmma,
Sttfodesi, dan SahiAatPena,
Selam dmmat dalam berbagai media IraiysiA^-
ya Zulkaniain Zubaiii juga menqyeroleh hAetapa po^iar-
1. Plua-BagaimaiiaMiin^AkBUqja'inH^Jiiaran
Ixmiba Mondis Puia Naiatif Feslnal Ktakaian DC tahnn
Z Kmi^palan puisi dwibahasa Lan^nrng-kukmesia: Afo-
feiinlan Dinas Peitdidikan Lan^ung lahun
3. "Damba' dalam buku Daun-Daun Jatuh, Tunas^
Tii^ TiMifhik / di surat kabar Teknokra lahun 14. Puia ''BdjasT dalam buku Daun-Daun Jatuh, Tunas-
Timiis Tifjfi&iik/di surat kabar Tefewte5. "^JalanyangTeibenlaiig^ dalam b^
Jabih, Tunas-Tunas Tumbuh I di surat kal^r Tdauikm
tahuiil999;
6. Puisi 'TO Ma^cT dalam buku Daun-Daun Jatuh, Twuis-
Timiis Tiimbuk / di suiat kabar Telbiokm fahun 1999^7. lamputtg Kenangan dalam KndaOau Award 20O1 terinian
8. Konssr Ujung Pulau feiHtan Dewan Kesenian Lampune
tahun2003, ^
9. ftrfennaiR Dub Anistabitan Jung Foundatiniahnn 2001;
10. AkikaDttbiAo!ftteibilanPD6RB.Jassmtahun2005;
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11. Cerpen "Aingf' dan "Lari" tennuat dalamSapardi Djoko
Damono dkk. (Ed.) Graffiti Imaji (YM5, tahun 20Q2);
12. Cerpen "Harga Dkf dalam suiat kabar Tehtekra tahun
2000; . .
13. Cerpen Tumi Pergi ke Kota" dalam Trans Sumatera ta-
hun2000;
14. Esai'TBegitulah Cmta" dalam Etos Kita: Moralitas Kaiun
Intelektual tahim 2003;
15. Esai Tradisi lisan Lanqnmg 3^ang Terlupakan" dalam
Kebangkitan Sastra Lan^mng, tahun 2005;
16. Sastra (sastrawan) Lanqnmg Memang Tidak
Merata'^ K^ban^ian Sastra Lampung, tahun 2005;
17. "Sastra (Beibahasa) Lan^ung, daii kelisanan ke Ke-
Halam t^tjong^tan Sastra l/nnpung, tahun
2005;
18. Tradisi Dipi^a, Tradisi Digug^^ dalam Kehangkitan
Sastra htmpung, tahun 20(^;
19. "Sastra Modem (Berbahasa) Lampung^ dalam Keijang-
kitan Sastra Lampung, tahun 2005;
20. "Suatu Seiqa &buah Pdkon Sedmdang Dadi" dalam
Kdnrngfatan Sastra Lampung, tahun 2005;
21. "Anak-Anak Muda Semakin Jauh dari Tradisi" dalam
Kdfan^dtan Sastra Inmpungftaiam 2005;
22. "Sastra Usan Dadi" dalam Keban^tan Sastra lampung,
tahun2005,
23. "Nggak Gaul Kalau Enggak bisa Nyuara" dalam Ke-
bang^tan Sastra Lampung, tahun 2005;
24. "KedntaanpadaSe^ Tradisi Terpupuksejak Lama" da.-
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